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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWang telah

melimpahkan rahmat, karunia, kelapangan, dan kenam&epada kami dalam

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL$M#é Negeri 4 Semarang

pada tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan tangg@ki@ober 2012 dengan baik,

tanpa hambatan yang berarti. Laporan PPL | jugaipadian bukti bahwa kami

telah melakukan kegiatan yang meliputi observashgerai keadaan sekolah

mulai dari keadaan fisik, non fisik hingga admirast sekolah.

Penyusunan laporan ini tidak lepas dari bantuabdgai pihak, karena itu

tidak lupa pula kami sampaikan terima kasih kepada:

1.
2.
3.

Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si, Rektor Unsitas Negeri Semarang
Drs. H. Bambang Suharjono, M.T selaku Kepala SMig&te4 Semarang
Drs. Masugino, M.Pd sebagai Kapus pengembanganlRilersitas Negeri

Semarang

. Dra. Sri Handayani, M.Pd sebagai dosen koordinddorpembimbing PPL di

SMK Negeri 4 Semarang

Drs. Setyo Pranoto sebagai Koordinator Guru Pam8MK Negeri 4

Semarang

Bapak/lbu guru, karyawan, dan siswa-siswi SMK NedeGSemarang yang
telah memberikan bantuan dan kerjasama yang baik.

Rekan-rekan mahasiswa PPL di SMK N 4 Semarang, yelap memberi
bantuan, arahan, kritik serta dorongan selama prosaktik dan penyusunan
laporan

Semua pihak yang telah membantu terlaksananya PEL $SMK N 4

Semarang, yang tidak dapat penulis sebutkan sedatpe

Kami menyadari akan kekurangan kami dalam penyusuaporan PPL |

ini, untuk itu kami sangat mengharapkan kritik d@mnan yang konstruktif, demi



kesempurnaan penyusunan laporan PPL Il berikutBgsar harapan kami,
laporan PPL | ini bermanfaat bagi semua.

Semarang, 13 Agustus 2012

Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman global seperti sekarang, sudah terjadrkakaan mengenai
kompetisi atau saingan dalam hal kualitas mutu joéwh. Dimana hal
tersebut sangat mempengaruhi SDM setiap manusiagade demikian,
dituntutlah pengembangan dalam hal pendidikan yaegupakan juga hal
vital dalam pengembangan suatu negara, khususngiandsia. Dunia
pendidikan yang selalu berkembang menuntut adaeyardediaan tenaga
pendidik yang terampil dan berkompetensi di bidgagn

Universitas Negeri Semarang adalah salah satu LganBandidikan
Tenaga Kependidikan yang secara profesional melaksa tugas sebagai
pencetak pengajar dan pendidik di lingkungan pekaig hal itu sesuai
dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tenaga pendidikdidapatkan dari
perguruan tinggi atau Universitas Negeri SemardfgNES) sebagai salah
satu LPTK yang berfungsi menghasilkan tenaga kegiath yang berusaha
meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan mamjahn kerjasama dengan
berbagai pihak yang kompeten dalam menjalankanigé&ad.

Dengan penyiapan tenaga kependidikan yang terdiri tEnaga
pembimbing, tenaga pengajar dan tenaga pelatililaikae suatu kompetensi
sebagai tenaga kependidikan. Dalam memperoleh Kemgetersebut para
mahasiswa UNNES wajib mengikuti proses pembentlkampetensi melalui
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meligetnua kegiatan
kurikulum yang harus dilakukan oleh mahasiswa [gtaki{ sebagai pelatihan
untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam peakah, sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan dalam penyelenggaraandiggkan dan
pengajaran di luar sekolah.

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan merupakgrab integral
dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan bsadkan kompetensi yang
termasuk di dalam program kurikulum UNNES. Olehekar itu, Praktik
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Pengalaman Lapangan wajib dilaksanakan oleh matesisNNES yang
mengambil Program Kependidikan.

Program PPL untuk Program S1 dilaksanakan dalaehapt secara
simultan, yang meliputi PPL 1, dan PPL 2. PrograRL RL dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengenalkan mahasiswa dengabatg pendidikan
yang menjadi tempat PPL. Dengan dilaksanakannnymyrgam PPL 1
diharapkan mahasiswa akan lebih mengenal dan memahagram-program
yang dijalankan dalam lembaga pendidikan tersefeita mengetahui dan
memahami segala ketentuan dan tata tertib yan@koedidalam lembaga

pendidikan tersebut.

. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam PPL | adalah seldagyakut:

1. Pengenalan mahasiswa dengan situasi dan kondgiuligan sekolah
yang akan ditempati dalam mengembangkan tugas @@elgagu yang
profesional.

2. Penyesuaian diri mahasiswa dengan linkungan fisik sloaial sekolah
sebagai bekal pelaksanaan PPL Il

3. Memudahkan mahasiswa dan mempersiapkan bahan adakm
mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi pelaksBRaall.

4. Pendataan potensi sekolah unutk mempermudah memapses
administrasi di lingkungan sekolah.

5. Mendapatkan data-data yang dapat menunjang dalakspaaan PPL II.

. Manfaat
Pelaksanaan PPL | diharapkan memberikan manfaadkepemua
pihak yang terkait. Manfaat tersebut yaitu:

1. Manfaat Bagi Mahasiswa
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a. Pengenalan awal mahasiswa tentang proses kegiatkjarb dan
pembelajaran di sekolah.

b. Pembelajaran mahasiswa tentang cara guru dalamngamamasalah
proses belajar dan pembelajaran serta permasalsdran dihadapi
siswa.

c. Menambah pengetahuan mahasiswa tentang persiaparprdaes-
proses belajar dan pembelajaran yang berlangsusekdiah.

d. Memberikan pemahaman mahasiswa tentang perangkaty ya
diperlukan dalam pembelajaran.

e. Mahasiswa mengetahui model-model pembelajaran giaaksanakan
di dalam kelas.

f. Dapat menambah bahan acuan sebagai materi yanglagddesanakan
pada PPL II.

2. Manfaat Bagi Sekolah Latihan

a. Sekolah mendapat bantuan dari adanya mahasiswigkprak

b. Pihak sekolah lebih mengenal pribadi mahasiswatieak

c. Sekolah mendapat masukan dan saran yang dapat mgunbsekolah
kearah yang lebih baik.

3. Manfaat Bagi Universitas Negeri Semarang

a. Memperoleh masukan tentang kurikulum, metode damggielaan
proses belajar mengajar di SMK, agar dapat disstara dengan
kurikulum yang ada di Universitas.

b. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan ygekali sebagai

bahan pertimbangan penelitian.

D. Metode
Dalam penyusunan laporan kegiatan PPL I, menggunbkberapa
metode dalam mengumpulkan data. Metode tersebartzalain:
1. Metode Observasi Langsung
Kegiatan observasi atau pengamatan secara landgsuhgkasi

yang digunakan untuk mengamati suatu objek denglanu$ alat indera.
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2. Metode Wawancara
Dilakukan dalam bentuk kegiatan dialog secara lamgkepada
pihak yang bersangkutan. Dengan mengajukan pedanyaecara

individu maupun kolektif.
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BAB Il
HASIL PENGAMATAN

Dalam pelaksanaan PPL | UNNES 2012/2013 pada aekialttihan,
dilakukan observasi terhadap berbagai pihak tedagan hasil sebagai berikut:

A. Sejarah Singkat SMK Negeri 4 Semarang

Dilihat dari sejarahnya, Sekolah Menengah Kejurldegeri 4
Semarang, dahulu bernama PGPPT (Pendidikan GurktikP@engajaran
Teknik). Berdiri pada tahun 1952, berdasarkan skiegutusan Menteri PP
dan tertanggal 10 September 1952 ; Nomor : 3/991/Kz&mudian dengan
berjalannya waktu dan perkembangan pendidikan ldmysukejuruan, dari
PGPPT diganti lagi menjadi SGPT (Sekolah Guru Rikain Teknik), pada
tahun 1953, berdasarkan surat keputusan mentedaRFK No. 1869/Kab;
tanggal 29 Mei 1953. Sekolah Guru Pendidikan Tek8&PT) rupa-rupanya
juga belum dapat bertahan lama, karena pada taB6d SGPT diganti
menjadi STM IV Instruktur, berdasarkan Surat Kepatu Direktorat
Pendidikan Teknologi, Departemen Pendidikan danudepaan tanggal 22
September 1964, Nomor : 501/Dept/A/1964 dan sugptitusan menteri PD
dan K tanggal 23 Oktober 1964 No. 117/1964 ; 288095 Pada tahun 1975
dari STM Instruktur diganti menjadi Sekolah Tekmpldlenengah( STM )
Negeri 4 Semarang, dengan surat Keputusan DirjeNl,PDir PMK No.
5.1.2.15.75 tanggal 23 Desember 1975. Dengan pédkegan pendidikan,
sekarang menjadi SMK Negeri 4 Semarang, Berdasaskaat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 036/0O/19Bérdasarkan
keputusan direktur pembinaan Sekolah Menengah #&juNo : 0250/ C.5.4
/ KEP / KU / 2006 tgl 2 Oktober 2006 SMK N 4 Senmgyaditetapkan
menjadi sekolah berstandar internasional .

SMK Negeri 4 Semarang membuka program keahlian :
1. Teknik Gambar Bangunan
2. Teknik Audio Video
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Teknik Elektronika Industri

Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik
Teknik Pemesinan

Teknik Mekanik Otomotif

Teknik Multimedia dan Animasi

N o 0o kMW

. Alamat Sekolah
SMK Negeri 4 Semarang terletak di JI. Pandanar@hKEelurahan

Mugasari Kecamatan Semarang Selatan.

. Keadaan Fisik Sekolah
Keadaan fisik sekolah yang kami peroleh dari habgervasi dan

wawancara adalah sebagai berikut:

1. Luas Tanah Sekolah :10.736 m
2. Luas Bangunan : 3.960°m
3. Denah Sekolah : Terlampir
4. ldentitas Sekolah
a. Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Semarang
b. Tahun Berdiri 1952
c. Status Sekolah : Negeri
d. Nomor Statistik Sekolah : 32010363005004
e. Nomor Kode Prop. Jawa Tengah : 33
f. Nomor Kode Kota Semarang 74
g. Alamat Sekolah : JI. Pandanaran 11/7, Telp 024
8311534 Fax 024 8454673
Semarang.
h. Status Tanah : Milik Negara

5. Jenis Bangunan Sekolah
Bangunan yang ada di SMK Negeri 4 Semarang berjura

unit. Jenis bangunan yang ada di sekolah terdiri:da
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a. Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang
b. Ruang Tata Usaha : 1ruang
c. Ruang Humas : 1 ruang
d. Ruang Guru : 1 ruang
e. Ruang BP/BK : 1 ruang
f. Ruang Kesiswaan : 1ruang
g. Ruang Kelas : 23 ruang
h. Ruang Teori : 3 ruang

i. Gudang : 2 ruang
J. Ruang Perpusatakaan 1 ruang
k. Lab. Komputer : 1 ruang
|. Studio Gambar : 1 ruang
m.Bengkel Bangunan : 1 ruang
n. Bengkel Listrik : 1 ruang
0. Bengkel Audio Video : 2 ruang
p. Ruang ICT : 1 ruang
g. Aula : 1 ruang

=

Lapangan Bulu Tangkis : 1 land

s. Musholla : 1 ruang

t. Kantin : 3 ruang
u. Koperasi : 1 ruang
v. Ruang Osis : 1 ruang
w. Ruang Penjaga Sekolah : 1 ruang
x. Kamar Mandi WC Guru : 3 ruang
y. Kamar Mandi Siswa . 4 ruang
z. Ruang UKS : 1 ruang

. Luas dan Kondisi Lahan dan Bangunan
SMK Negeri 4 Semarang mempunyai lahan seluas 10036

dengan luas bangunan seluas 3.902,68dam semuanya sudah dipagar
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permanen, termasuk pagar hidup. Ruang kelas yaray rath-rata
berukuran sebesar 62m

D. Keadaan Lingkungan Sekolah
SMK Negeri 4 Semarang merupakan sekolah bertatafniasional
yang ada di Kota Semarang. Gedung SMK Negeri 4 &erga dikelilingi
oleh pagar tembok, kurang lebih setinggi 2 m. Dgiba depan terdapat 1
pintu gerbang.
1. Jenis Bangunan dan Batas Sekolah
Sekolah ini mempunyai letak yang cukup strategevlefak di
pusat kota Semarang. Jalan raya dimuka sekolaladdabar sekitar 5 m,
dua jalur dan terawat dengan baik. Kondisi laluakntergolong padat.
Bangunan yang ada di SMK Negeri 4 Semarang tergolmemngunan
permanen dengan tingkat kepadatan tinggi.
Secara rinci, area lahan dan bangunan SMK Neg&emarang
berbatasan dengan:
Sebelah Timur : JI. Pandanaran 11/7, SMK Nege3eénarang,
SMK Negeri 7 Semarang.

Sebelah Selatan : SMA Negeri 1 Semarang
Sebelah Barat : GOR Trilomba Juang
Sebelah Utara : STIPARI

2. Tingkat Kebersihan dan Kerapian

Tingkat kebersihan dan kerapian di SMK Negeri 4 &amg
cukup baik. Di ruang guru, ruang TU, ruang Kepadkah, dan halaman
sekolah, setiap harinya dibersihkan oleh penjad@lale atau petugas
kebersihan sekolah. Begitu juga dengan ruang kiglagaboraturium yang
setiap hari dibersihkan oleh siswa yang terjadwédm piket.

Mulai dari siswa dengan disusun jadwal piket ketks) petugas
kebersihan SMK ini. Di SMK Negeri 4 Semarang dalzah mewujudkan
kebersihan tersebut adanya pembagian tempat pegdrusgampah yaitu

sampah organik dan non organik.
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. Tingkat Kebisingan

Tingkat kebisingan SMK Negeri 4 Semarang cukup nbisi
(terutama bila pagi hari), hal itu dikarenakan kikgang dekat dari jalan
raya dan bersebalahan dengan GOR Tri Lomba Juagrga Sdanya
pelaksanaan renovasi gedung SMK Negeri 4 Semarang.

. Sanitasi

Sanitasi di SMK Negeri 4 Semarang sudah cukup Iiziketiap
ruangan sudah tersedia ventilasi sehingga sirkutiesia menjadi lancar.
. Jalan Penghubung Sekolah
Jalan penghubung menuju SMK Negeri 4 Semarang dgatzn
raya sudah baik karena sudah diaspal. Sehinggatraleportasi dapat
berjalan dengan baik sampai di depan SMK Negegm&tang.
. Masyarakat Sekitar
Masyarakat sekitar SMK Negeri 4 Semarang mayol&siata
pencaharian sebagai TNI AD, Guru, Karyawan induBtengan demikian
masyarakat sekitar mempunyai rumah yang tertatgasterapi.
. Ruang dan Fasilitas Sekolah
Ruangan dan fasilitas yang ada di SMK Negeri 4 $angp yaitu:
a. Ruang
1) Ruang Kelas
Ruang kelas terdiri dari 23 ruang meliputi ruandage
teknik mesin, teknik otomotif, teknik elektronikaard teknik
bangunan. Kondisi bangunan kelas sebagian besaupaiem
bangunan tua. Renovasi terhadap ruang kelas migldakhn dan
masih dalam proses pengerjaan. Ruang kelas mempkayyasitas
40 siswa. Sarana dan prasarana yang ada di tiag kedas yaitu:
meja, kursi, papan tulis, penghapus, dan alat kéizer.
2) Ruang Kepala Sekolah
SMK Negeri 4 Semarang memiliki ruang kepala sekolah
yang baik. Kepala sekolah mempunyai ruangan setedapi masih
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dalam satu kesatuan dengan ruang tata usaha. §ahmgdah
dalam berkoordinasi dengan staff tata usaha.
3) Ruang Guru

Ruang guru terdiri dari dua bagian yaitu ruang garpusat
yang merupakan ruang para guru mata diklat umum gtang
disebut dengan ruang guru PDNA (Prodik, Normatikaptif) dan
ruang guru yang berada pada tiap jurusan yaitugrgamu teknik
permesinan, ruang guru teknik otomotif, ruang gigknik listrik,
ruang guru teknik elektro, dan ruang guru teknikduman. Setiap
guru mempunyai meja guru masing-masing, sehinggapsguru
lebih mudah dan terbantu dalam hal penyimpananabkdrkrkas
yang terkait dengan mata diklat yang diampu atauygrkas-berkas
terkait dengan jabatan struktural sekolah.

Di ruang guru juga terdapat ruang waka kurikulum.
Walaupun waka kurikulum mempunyai ruang tersenttgpi masih
menjadi satu dengan ruang guru, sehingga memuddtdadinasi
yang berkaitan dengan kurikulum dan kegiatan belajangajar
yang lain.

Fasilitas yang ada di ruang guru antara lain: mésia
copy, alat kantor, jadwal piket guru, papan penguam, berkas-
berkas dan yang lainnya.

4) Ruang Tata Usaha

Ruang tata usaha mempunyai peranan penting dalam
berbagai keperluan sekolah baik yang terkait demgi@nmn sekolah
maupun terkait pihak luar. Untuk keperluan itulaihuéng tata usaha
terdapat berbagai sarana dan prasarana antararlgja:dan kursi
untuk pegawai, mesin foto copy, komputer dan priserta srana
dan prasarfana yang lain.

Ruang tata usaha juga digunakan sebagai tempat
penerimaan tamu dari pihak luar sekolah terutammey ytangsung
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berkaitan dengan kepala sekolah. Hal ini disebaldeaana ruang
kepala sekolah menjadi satu kesatuan dengan ratngdaha.
5) Ruang ICT (Information Communication Technology)

ICT merupakan ruang yang digunakan untuk pusat
pengembangan system jaringan internet. Di ruantphinsegala
informasi tentang SMK Negeri 4 Semarang yaitu baag, SDM,
infra struktur dan kegiatan- kegiatan yang telalakdikan oleh
seluruh civitas akademika SMK Negeri 4 Semarangadukkan ke
dalamwebsite SMK Negeri Semarang.

6) Aula

Aula merupakan ruang yang terdapat di lantai duga Ai
dapat menampung kurang lebih 500 orang. Digunakatuku
kegiatan sekolah, seperti pentas seni, pertemualh nvarid,
perpisahan sekolah, seminar, rapat besar maupuat&edoelajar
mengajar dalam rangka persiapan lomba, olahraggatanlainnya.

7) Ruang BK

Ruang BK SMK N 4 Semarang berada pada jalur utama
pintu masuk dan keluar sekolah sebelah kanan dah gintu
gerbang sehingga memudahkan guru BK dalam pengawzema
siswa. Ruangan ini digunakan untuk keperluan sigarag ingin
berkonsultasi tentang bursa kerja dan konsultasiatah pribadinya
yang berkaitan dengan belajar.

b. Fasilitas
1) Perpustakaan

Perpustakaan terdiri dari dua ruang yaitu ruangskbu
dengan meja baca yang cukup nyaman dan memilikbalger
koleksi buku pelajaran dan buku penunjang (matajgen dan fiksi
serta non fiksi). Ruang yang satu terpisah denganpat baca yaitu
digunakan sebagai tempat staff perpustakaan. Rekaas ini
ditangani oleh seorang koordinator dan berbagagariata usaha.
Mulai tahun ajaran 2009/2010 perpustakaan juga rmfimadkan
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sebagai tempatbrowsing internet untuk para siswa dengan
disediakannya 2 unit computer bermodem. Hal iniatksudkan agar
para siswa dapat dengan mudah mengakses pengetiruaabagai
sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiasger beéngajar.
2) Olah Raga
a) Lapangan Basket 1 buah
b) Lapangan Volly 2 buah
c) Lapangan bulu tangkis 1 buah
3) Hot Spot Area
Hot spot area disediakan oleh pihak sekolah guna
pengaksesan internet dan informasi untuk selururgavaekolah.
Fasilitashot spot area terdapat di sekitar ruang ICT, ruang guru,
perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang tata ausdhn
laboratorium komputer.
4) Laboratorium / Bengkel Kerja
a) Laboratorium Komputer 1 buah
b) Bengkel Otomotif 1 buah
c) Bengkel T. Permesinan 1 buah
d) Bengkel Bangunan 1 buah
e) Bengkel Listrik 1 buah
f) Bengkel Audio Video 2 buah
g) Bengkel Elektronika Industri 1 buah
h) Studio Gambar 1 buah
5) Tempat Ibadah
Tempat ibadah di SMK Negeri 4 Semarang, berupa
Musholla. Di musholla terdapat sajadah, mukena AkQur’an.
Kegiatan rutin yang dilakukan adalah sholat junidatsama antara
guru dan siswa.
6) Kantin
Kantin sekolah didirikan terpusat dan berada datielkang

guru. Terdapat tiga kantin yang menyediakan kelartumakanan
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dan minuman. Kantin ini dikelola oleh kerabat desnjaga sekolah.
Dua kantin disebelah utara ruang guru, dan satbeyada didepan
ruang 2.
7) Tempat Parkir

Tempat parkir dibagi dua yaitu parkir untuk gurun gdaff
sekolah dan parkir khusus siswa. Dengan adanya atemgrkir,
kendaraan dapat tertata rapi dan mudah dilakukarggveasan
terhadap kendaraan. Terdapat aturan yang mempkekibolesiswa
memakai motor dengan terlebih dahulu meminta sijiatdari

kesiswaan untuk membawa motor kesekolah.

E. Penggunaan Sekolah

Gedung sekolah SMK Negeri 4 Semarang hanya digmnakeh
pihak sekolah sendiri saja untuk kegiatan belajaengajar dan
ekstrakurikuler. Tidak ada sekolah lain yang memnggan gedung sekolah
tersebut. SMK N 4 Semarang juga bekerja sama deimgéansi pemerintah
dengan sering digunakannya gedung SMK N 4 Semaratuk mengadakan
tes pegawai/CPNS, tes SPMB, dll. Selain itu, ged8MK N 4 Semarang
juga digunakan oleh lembaga-lembaga pendidikankumi&ngadakan try out
yang ditujukan kepada siswa-siswi kelas 11l yargshnya akan melaksanakan

ulangan umum/ujian akhir semester.

Di SMK Negeri 4 Semarang kegiatan belajar mengajar

dilaksanakan pagi dan siang. Kegiatan belajar mangang dilaksanakan
pada pagi hari yaitu dari pukul 07.00-15.00 WIBd®aiang hari kegiatan
belajar mengajar dilakukan untuk tambahan jam @edaj pada pagi hari.
Untuk keperluan mengasah bakat dan minat siswa mpaki@ sore hari
digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler dan kegigiraktik yang dimulai
pukul 15.30 WIB.
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F. Keadaan Tenaga Edukatif (guru, tenaga BP/BK, tenagtata usaha) dan
Siswa
SMK NEGERI 4 Semarang memiliki guru sebanybk7 orang.
Staff tata usaha terdiri da@9 karyawan. Jumlah siswa SMK Negeri 4
Semarang tahun ajaran 2012/2013 sebafy@4 siswaRinciannya sebagai
berikut:
1. Keadaan Tenaga Edukatif (guru, tenaga BP/BK, tetatgausaha)

Tenaga Edukatif GT/PNS GTT/PTT Jumlah
a. Tenaga Guru
1) Normatif&Adaptif
2) Produktif 46 6 52
a) Bangunan
b) Elektro 8 4 12
c) Listrik 1 3 14
d) Mesin 8 1 9
e) Otomotif 6 ! !
f) KKPI+Multimedia ! > 12
. 3 3 6
g) Animasi 1 1 2
b. Tenaga BP/BK 3 0 3
Jumlah 93 24 117
C. Tenaga Tata Usaha 4 25 29
Jumlah Keseluruhan 97 49 146

2. Keadaan Siswa
SMK Negeri 4 Semarang memiliki jumlah siswa seb&any#®44 siswa,

dengan rincian sebagai berikut :

a. Kelas X
No Kelas X L P Jumlah
1 XT.MP 1 34 0 34
2 XT.MP 2 34 0 34
3. XTKR 1 35 1 36
4 X TKR 2 35 0 35
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5 X TSM 36 0 36
6 XT.GB1 23 13 36
7. XT.GB 2 28 7 35
8 XT.GB3 25 9 34
9 XTITL1 27 9 36
10. XTITL 2 25 7 32
11. XT.AV1 26 10 36
12. XT.AV 2 28 8 36
13. X E.IND 1 31 5 36
14. X E.IND 2 34 2 36
15. X MM 1 26 10 36
16. X MM 2 21 15 36
17. X ANIMASI 23 11 34
Jumlah Keseluruhan 598

Kelas XI

No Kelas XI L P Jumlah
1. XIT.MP 1 29 0 29
2. XIT.MP 2 29 0 29
3. XITMO1 34 0 34
4. XI T.MO 2 30 0 30
5. XIT.MO 3 31 1 32
6. XIT.GB1 24 10 34
7. XIT.GB 2 21 11 32
8. XIT.GB3 24 10 34
9. XITITL1 32 5 37
10. XITITL 2 31 5 36
11. XITAV1 31 4 35
12. XIT.AV 2 29 6 35
13. XIE.IND 1 30 5 35
14. XIE.IND 2 32 4 36
15. XIMM 1 23 12 35




16. XI MM 2 25 10 35
17. XI ANIMASI 26 7 33
Jumlah Keseluruhan 571
c. Kelas Xll
No Kelas XIi L P Jumlah
1. XII T.MP 1 30 0 30
2. XII T.MP 2 30 0 30
3. XIITMO 1 23 1 24
4, XII T.MO 2 29 0 29
5. XII'T.MO 3 29 0 29
6. XIIT.GB1 20 5 25
7. XIIT.GB 2 24 3 27
8. XIIT.GB 3 23 3 26
9. XIITITL 1 24 6 30
10. XITITL 2 29 4 33
11. XIIT.AV 1 29 5 34
12. XIIT.AV 2 20 8 28
13. XII E.IND 1 33 2 35
14. XII E.IND 2 31 3 34
15. Xl MM 24 9 33
16. XII ANIMASI 20 8 28
Jumlah Keseluruhan 475

G. Interaksi Sosial
Di sekolah terdapat banyak sekali personal yangsta@n fungsinya
berbeda-beda. Interaksi yang baik antara tiap kompaalam sekolah jelas
dibutuhkan agar tujuan yang diinginkan dapat dicapajuan dari SMK
Negeri 4 Semarang adalah mewujudkan sekolah nasyamg berstandar
internasional. Dalam mewujudkan sekolah nasionalnujue standart
internasional, SMK Negeri 4 Semarang yang mempusghuah semboyan
yaitu “Kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas’. Hal ini memungkinkan
untuk dapat bekerja sama dengan baik antara seersanal yang ada di

sekolah dalam peningkatan kualitas sumberdaya dajat@ dan kemajuan
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SMK Negeri 4 Semarang. Secara singkat, interaksasgang ada di SMK

Negeri 4 Semarang adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah dan Guru

Hubungan antara kepala sekolah dan guru berjalagadebaik.

Interaksi sosial dalam sekolah antara kepala skekiddsangan guru sudah
jelas terkait dengan tugas dan wewenang masingamaldial ini terlihat
dari terkoordinasinya kegiatan belajar mengajar skmua kegiatan yang
ada di sekolah. Interaksi antara kepala sekolagateguru penting karena
dalam lingkungan sekolah, Kepala Sekolah berpeedagai pemimpin
sekolah yang mempunyai garis koordinasi sehinggashdapat bekerja
sama dengan guru sebagai tenaga pengajar dan igesidida. Dengan

begitu, kegiatan belajar mengajar dapat berjalagale baik dan lancar.

2. Guru dan Guru

Interaksi sosial antar guru berjalan dengan baiterdksi antara
guru dengan guru juga terkait dengan tugas dan mesvgemasing-masing
guru sesuai dengan tugas dan wewenang masing-mgsing sesuai
dengan mata dilat yang diampunya. Karena memputygas dan
wewenang mengajar program keahlian yang berbeda-beka tingkat
interaksi yang terbesar terjadi secara berkelompdinya bahwa dengan
disediakannya tempat untuk tiap jurusan maka akemientuk komunitas
tertentu yang mempunyai tingkat keintensifan irkergang berbeda-beda
pula, sesama guru dalam satu jurusan akan lebiljakaberinteraksi.
Namun bukan berarti dengan adanya interaksi tersetidtiap jurusan
tersebut membuat interaksi semua guru hilang kabagaimanapun juga
semua guru mempunyai tanggung jawab yang samatdxdi&dap siswa
atau sekolah. Hal ini tercermin dari kerja samaamamguru dalam

peningkatan kegiatan belajar mengajar dan hubusgsial.

3. Siswa dan Siswa
Hubungan antar sesama siswa SMK Negeri 4 Semaeajadjrt
cukup baik dan akrab. Hal ini karena banyaknya wakiegiatan yang
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dapat menyatukan mereka seperti kegitan OSIS datra&krikuler.
Melalui kegiatan tersebut para siswa tidak hanyageeal teman-teman

satu kelas saja tetapi dari kelas lain, juga kaltak adik kelasnya.

4. Guru dan Siswa
Hubungan antara guru dan siswa di SMK Negeri 4 $amga
terlihat cukup akrab dan harmonis, yang tidak hatey@lin di dalam
kelas, tetapi juga di luar kelas. Terdapatnya Whkélas dapat

menjembatani antara guru dengan Siswa.

5. Guru dan Karyawan (staff tata usaha)
Guru dan karyawan (staff tata usaha) SMK Negereth&ang
sebagai bagian dari pengelola sekolah telah menapuimteraksi

sosial/lhubungan yang baik.

6. Hubungan Secara Keseluruhan
Secara keseluruhan, hubungan/interaksi antar pErsbrSMK
Negeri 4 Semarang tejalin dengan baik dan salirgre sama dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sekolah. atdegiyang
mencerminkan interaksi antar warga SMK N 4 semagantgra lain:
a. Dalam rangka memperingati hari besar pasti diaddegiatan yang
sifatnya untuk umum bagi semua warga sekolah.
b. Setelah selesai upacara bendera terdapat intesdsial berupa
pengumuman atau berita-berita yang perlu diberkahkepada semua
warga sekolah semisal berita duka cita, berita stika dan yang

lainnya sebagai wujud kekeluargaan dan kebersamaan.

H. Tata tertib dan Pelaksanaannya
1. Tata Tertib Siswa dan Guru
Setiap sekolah mempunyai tata tertib yang harwsksiinakan demi
menjaga ketertiban sehingga kegiatan belajar manghj sekolah dapat
berjalan dengan lancar. Ada tiga tata tertib yaerdaku di SMK N 4
Semarang yaitu tata tertib guru dan karyawan sataatertib siswa. Wujud
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penerapan kedisiplinan yang tinggi pada siswa dkdak dengan
pelaksanaan tata-tertib secara menyeluruh dantkonsi Tata tertib siswa
dibukukan secara khusus dengan point/ skor saeksridiri dan dipegang
oleh masing-masing siswa dan wajib dibawa setiap hata tertib siswa
dan guru secara lengkap terlampir.
2. Tata Tertib staf Tata Usaha dan Karyawan

Tata tertib staf Tata Usaha dan karyawan berisiaten tanggung

jawab masing — masing karyawan sesuai dengan higangiasing —

masing.

Struktur Organisasi SMK Negeri 4 Semarang

Struktur Organisasi sekolah SMK Negeri 4 Semarandiri seorang
kepala sekolah dan dibantu oleh empat wakil kepaklah serta staf yang
lain.

Dalam struktur organisasi SMK N 4 Semarang, kepakilah dibantu
oleh komite sekolah dan kepala urusan tata usakamging itu kepala
sekolah juga dibantu 4 orang wakil kepala sekolatuyWakasek Urusan
Kurikulum,Wakasek Urusan Kesiswaan, Wakasek SadamaPrasarana dan

Wakasek Urusan Humas. ( Terlampir ).

. Bidang Pengelolaan dan Administrasi

Pengelolaan dan administrasi sangat penting dikkubagi setiap
sekolah. Hal ini harus dilaksanakan demi menjadzeHkangsungan semua
kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. Pengelalaa administrasi yang
baik merupakan tanggung jawab sekolah, karena @k&klah sudah diberi
kepercayaan oleh pemerintah dan masyarakat untlkksmakan tugas dan
tanggung jawab lembaga dengan baik.
Hal-hal yang terkait dengan pengelolaan dan adtrasissekolah antara lain
sebagai berikut:
a. Struktur organisasi sekolah

b. Struktur administrasi sekolah, administrasi kelas ddministrasi guru.
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Struktur organisasi kesiswaan, kegiatan intrakdeikdan ekstrakurikuler.
Komite sekolah dan peranannya.

Alat bantu Proses Belajar Mengajar (PBM)

Kalender akademik dan jadwal kegiatan pelajaran.

Program kerja bidang kesiswaan, bidang kurikuluiharig humas, bidang

ketenagaan dan program kerja perpustakaan.
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BAB Il
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melaksanakan observasi pelaksanaan tugss-tguru di

sekolah dalam rangka PPL | di SMK N 4 Semarang, anpknyusun

memberikan simpulan:

1)

2)

SMK N 4 Semarang mempunyai sarana dan prasarang gakup
memadai sebagai fasilitas kegiatan belajar-mengdijaekolah, namun
masih perlu penambahan fasilitas.

Pelaksanaan PPL 1 di SMK N 4 Semarang merupakah saktu upaya
untuk mencetak tenaga pendidik yang profesional ddapat

mengkondisikan kegiatan belajar mengajar dengda bai

B. Saran

1)

2)

3)

Saran yang dapat diberikan oleh penyusun adalagaeberikut :
Kedisiplinan dan kewaspadaan di dalam sekolah sditiEtsanakan
dengan sangat baik, namun perlu ditingkatkan lggr auasana sekolah
dan lingkungan sekolah lebih teratur.

Sekolah tempat praktik hendaknya dapat memaklurnwhamahasiswa
praktikan masih memiliki kemampuan dan pengalamangyterbatas,
untuk itu mahasiswa praktikan membutuhkan bantaanbimbingan.
Pihak UNNES hendaknya melakukan monitoring terhapelaksanaan
PPL.
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Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) textdis PPL | dan PPL
Il. Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh mahaaidNNES yang mengambil
program kependidikan yang telah duduk di semesterkégiatan ini bertujuan
untuk melatih mahasiswa yang nantinya akan bekérjdidang pendidikan
dengan harapan, mahasiswa mengetahui seluk behik #arja, sesuai dengan
jurusan masing-masing secara lebih jelas dan detgiatan PPL ini, di mulai
dari tanggal 30 Juli -20 Oktober 2012.

Tahap pertama adalah PPL I, dalam tahap ini, maasPPL/praktikan
melakukan orientasi sekolah. Dengan cara mengadsieseluruh kegiatan serta
administrasi di sekolah yang telah dipilih. Kegmatiai berlangsung selama 11
hari terhitung mulai tanggal 1 Agustus -11 agusf@d?2. Observasi yang
dilakukan berkenaan dengan sejarah berdirinya abkdeadaan fisik sekolah,
lingkungan sekolah,fasilitas sekolah, penggunakalale,keadaan guru dan siswa
dan interaksi sosial yang terjadi di sekolah teuseb

A. KEKUATAN DAN KELEMAHAN LAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING
a) Kekuatan Bimbingan dan Konseling (BK)

Bimbingan dan Konseling, merupakan layanan yandujen
membantu siswa dalam mengenal serta mengembangkamspdiri dan
membantu siswa dalam pemberian alternate penyafesiri masalah
yang dihadapi siswa. BK di SMK NEGERI 4 ini, teledilaksana dengan
baik. Guru-guru BK telah menjalankan tugasny masingasing dengan
seoptimal mungkin. Dalam menangani siswa pun, guru- BK disini
memiliki cara tersendiri yang pastinya sesuai dangama dan kode etik
dalam BK.

b) Kelemahan Bimbingan dan Konseling (BK)

lImu dalam BK selalu berkembang dan sering teretiubahan,
sehingga, guru-guru disini harus selalu meng-ug datu — ilmu baru
yang muncul. Hal ini terkadang membuat guru — deerepotan. Karena
pada dasarnya BK memiliki standar tersendiri dalanwmses pemberian
layanan dan kegiatan yang berkenaan dengan perkegarbapribadi
siswa. sehingga layanan dan kegiatan BK tidak bkiszkukan tanpa
adanya pedoman yang jelas.

B. SARANA DAN PRASARANA DI SEKOLAH

Sarana dan prasarana yang ada disekolah ini, cléagkap dan
memadai.  Setiap jurusan memiliki ruangannya masiaging yang
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dilengkapi dengan fasilitas yang sesuai dan dilkanloleh masing — masing
jurusan. Seperti bengkel untuk jurusan otomotif damaesin, laboratorium
komputer untuk jurusan animasi, dan sebagainyaairbéiu, SMK 4 juga
memiliki ruangan guru, TU, kesiswaan, humas, kejeaa, dan lain- lain.
Didalam sekolah juga di bangun masjid yang cukupsahe guna
mempermudah siswa untuk melaksanakan kegiatan hhgda Untuk
pelajaran olahraga, disekolah ini juga tersediangan basket yang berada
didepan sekolah, dan lapangan utama yang ada alicgalkolah.

. KUALITAS GURU PAMONG DAN DOSEN PEMBIMBING

Guru pamong dan dosen pembimbing sangat berpergmgealalam
kegiatan PPL ini. Keberadaan guru pamong dan dpserbimbing, sangat
membantu praktikan dalam pelaksanaan kegiatan RRUWwu pamong
mengarahkan dan memberikan informasi serta sanag sangat dibutuhkan
oleh praktikan. Untuk mahasiswa jurusan Bimbingaan dKonseling
dibimbing oleh Drs. R.AY. Hari SB, beliau merupakaencetus Bursa Kerja
Khusus (BKK) yang ada di SMK NEGERI 4 SEMARANG. Bei
memebantu siswa dalam penyaluran kerja.

Sedangkan dosen pembimbing mahasiswa BK dari UNE&3ah
Mulawarman , S.Pd. M.Pd . beliau dosen dari juru@ambingan dan
Konseling. Dalam kegiatan PPL ini, beliau akanmaetau perkembangan
mahasiswa asuhny melalui pihak sekolah. Beliau akelakukan kunjungan
guna mengamati perkembangan mahasiswanya.

. KUALITAS PEMBELAJARAN

Kualitas pembelajaran dapat damati dengan adangt deri nilai
akademik siswa di masing — masing jurusan. Sedanigkalitas kinerja dari
Bimbingan dan Konseling dapat dilihat dari bagaiemasiswa mampu
menuntaskan masalah yang dihadapiny. Namun, keblenauru BK tidak
hanya dilihat dari satu sudut pandang saja. selaima mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri, keberhasilan BK juga bisaatildari kesukarelaan siswa
untuk mau datang dengan sendirinya ke ruang BKkumtenemui salah satu
guru BK dan mempercayainya untuk membnatu dalam yetesaikan
masalah yang dihadapi.

. KEMAMPUAN DIRI PRAKTIKAN

Praktikan merupakan mahasiswa dari jurusan Bimiingsan
Konseling, dimana selama mengikuti perkuliahan, kigtan telah
memperolah pengetahuan mengenai penyusunan layaragram BK,
pemberian layanan secara klasikal dan pengadast&edelompok. Namun,
karena kemampuan praktikan masih terbatasn, dikamaglengan adnya
kegiatan PPL ini, dapat menambah pengetahuan daarkpuan praktikan
dalam pelaksanaan kegiatan BK.
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F. NILAI TAMBAH YANG DIPEROLEH MAHASISWA
Selama kegiatan PPL |, praktikan banyak memperpktgetahuan
dan pengalaman baru. Praktikan bisa mengetahuiadckemnja secara nyata
yang selama ini, hanya ada dalam pikiran praktilkmaktikan mendapatkan
tantangan karena harus melaksanakan program darberikem layanan
kepada siswa SMK yang tentunya, sangat berbedadesigwa — siswa SMA
pada umumnya.

G. SARAN PENGEMBANGAN BAGI SMK NEGERI 4 SEMARANG
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK NEGER
SEMARANG, diharapkan seluruh stakeholder yang edanpu bekerja sama
dengan baik dan solid dalam segala hal yang tertartigan program
pengembangan kualitas pendidikan. Dalam hal igia joisa dilakukan denga
melibatkan siswa — siswa di SMK NEGERI 4 SEMARANG.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Praktikan
DRS. R.AY. HARI SB MARTHA PRAMUSITA
NIP.196212061969001014 NIM. 1301409043
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REFLEKSI DIRI

Banyu Lyan Bayu (1301409051) 2012. Praktek Pengalaman Lapangan |
(PPL I) SMK NEGERI 4 SEMARANG. Prodi S1 Bimbingan dan Konseling.
Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Semarang.

Kegiatan PPL | dan Il ini dilaksanakan oleh semuahasiswa yang
mengambil program pendidikan. Program ini akan nerbmahasiswa sebelum
benar — benar terjun ke dunia pendidikan dan makgar Pada tahap pertama
adalah PPL 1 dimana mahasiswa praktikan harus oiedak observasi dan
melakukan orientasi dengan sekolah yang dipilihukindilakukannya PPL |
maupun PPL Il. Pelaksanaan Praktek Pengalaman gapasi SMK Negeri 4
Semarang ini di mulai tanggal 30 Juli 2012 samgaigan 20 Oktober 2012. Di
dalam pelaksanaannya PPL 1, praktikan melakukaerods sekolah sampai
berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam 2 minggidama praktikan
melakukan observasi dan orientasi sekolah berkaiat@ngan kondisi fisik
sekolah, struktur organisasi, administrasi sekokahas dan guru. Mempelajari
tentang organisasi kesiswaan, kegiatan intra/ @lsstkolah, sarana dan prasarana
sekolah serta kalender akademik.

A. KEKUATAN DAN KELEMAHAN LAYANAN BIMBINGAN DAN

KONSELING
a. Kekuatan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling sebagai suatu proses Vigaigian oleh
ahli (konselor) untuk membantu klien (konseli) yanmgengalami
permasalahan dengan tujuan untuk memantu konsehyetesaikan
masalahnya dan mam[u berkembang sesuai dengansppttensi yang
dimilikinya. Oleh karena itu Bimbingan dan Konseglimemiliki tugas dan
tanggung jawab yang besar untuk membantu pesedi& ¢konseli)
menyelesaikan masalahnya dan mengembangkan pogt@nsintuk
mencapai kehidupan yang lebih baik.

b. Kelemahan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling adalah ilmu yang abstrakgy&idak
seperti pembelajaran lainnya. Layanan Bimbingan Klanseling sangat
tergantung pada kebutuhan ataupun permasalahanrtgpeskdik
(klien/siswa). Karena masing-masing siswa memildii khas dan
keunikan yang berbeda maka dalam pelaksanaan laygmagun harus
disesuaikan. Hasil dari layanan Bimbingan dan Kiimgetidak dapat
langsung dilihat, tetapi harus melewati beberagmpéroses. Banyak
orang yang menyangka bahwa tugas dari BimbingarKdaseling adalah
menyelesaikan masalah siswa dengan cepat, padahgldimaksudkan
dalam Bimbingan dan konseling adalah perubaharkgapgnjang bukan
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jangka pendek karena itu siswa (klien) harus mesali@n diri dengan
perilaku baru yang lebih positif.

. SARANA DAN PRASARANA DI SEKOLAH

SMK Negeri 4 Semarang sudah menyediakan saranprdaarana
yang cukup memadai untuk kegiatan bimbingan darsédorg maupun
untuk keperluan belajar dan mengajar, seperti rdaog, ruang praktek,
laboratorium, aula, dsb. Selain itu SMK Negeri Semng juga memiliki
beberapa bengkel untuk ruang praktek, seperti ruamagstek mesin,
otomotis, dan elektro. Sedangkan untuk kegiatarajg@n maupun
ekstrakulikuler olahraga, SMK Negeri 4 Semarang jogemiliki lapangan
basket sendiri. Untuk jurusan animasi, SMK Negeem&rang juga
menyediakan lab sendiri dengan fasilitas compu@gymemadai dengan
scanner dan touch pen.

. KUALITAS GURU PAMONG DAN DOSEN PEMBIMBING

Sebagai mahasiswa PPL yang masih banyak kekuramgen,
pamong dan dosen pembimbing senantiasa memberé&am snaupun
kritik-kritik yang membangun demi kelancara praktik SMK Negeri 4
Semarang. Mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konselif@MK Negeri
4 Semarang dibimbing oleh guru pamong Drs. Haiattmpo selaku guru
BK pengampu kelas X. Beliau memiliki dedikasi yatgggi terhadap
SMK Negeri 4 Semarang dan bersikap terbuka dafegsmnal dalam
memberikan pengarahan tentang layanan dan programbirgjan dan
konseling.

Dosen pembimbing dari Universitas Negeri Semaradglah
Mulawarman, S.Pd., M.Pd selaku dosen Jurusan Bogmahilan konseling
Fakultas llmu Pendidikan. Dalam pelaksanaan PPlelialb memantau
secara tidak langsung mengenai kegiatan mahasiBa P

. KUALITAS PEMBELAJARAN

Indikator kualitas keberhasilan pembelajaran daddtat melalui
nilai akademik siswa. Sedangkan kualitas kebermasiyanan Bimbingan
dan konseling dilihat melalui kemampuan siswa miasgkan
permasalahan yang sedang dialami dan kemampuan a sisw
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinyaaiseitu diharapkan
siswa dapat bergaul dan mengaktualisasikan didnjragkungan sosial.

. KEMAMPUAN DIRI PRAKTIKAN

Praktikan adalah mahasiswa UNNES jurusan Bimbingan
Konseling, dimana memiliki kemampuan untuk membpiigram dan
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. Nanaatam
pelaksanaannya dalam praktek langsung dilapangaktiyan memiliki
banyak kendala ataupun hambatan. Diharapakan deadgrya kendala
ataupun hambatan ini akan menambah wawasan danalperan
praktikan untuk meningkatkan kualitas diri.
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F. NILAI TAMBAHAN YANG DIPEROLEH MAHASISWA
Dari pengalaman PPL 1, praktikan mendapatkan bamgakasan

dan pengalaman baru yang sebelumnya belum didapatkebangku

kuliah. Praktikan mendapat pengetahuan lebih mengeondisi nyata

siswa di sekolah, maupun mengenai permasalaham slaw bagaimana
siswa menyelesaikan permasalahannya. Praktikan jogendapat

tantangan tersendiri agar mampu menguasai selaganan dan bidang
bimbingan dan konseling dan mengaplikasikannya aenigaik agar
penyampaian layanan dari praktikan diterima dergak oleh siswa.

G. SARAN PENGEMBANGAN BAGI SMK N 4 SEMARANG DAN
UNNES
Demi meningkatkan kualitas UNNES terutama jurusambbigan
dan konseling, sekolah dalam hal ini SMK Negeriedn&rang dan hasil
belajar siswa SMK Negeri 4 Semarang, praktikan ragh@n usul agar
pihak UNNES maupun pihak SMK Negeri 4 Semaranglsetelakukan
evaluasi dan perbaikan demi tercapainya hasil pkjaiben yang optimal.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Praktikan
DRS. HARTOTO SUTOPO BANYU LYAN BAYU
NIP. 196404201998021003 NIM. 1301409051
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REFLEKSI DIRI

Nama : Desti Natalia

NIM : 2101409116

Fakultas : Bahasa dan Seni

Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Puji syukur praktikan panjatkan ke hadirat Tuhan EYMtas seluruh
nikmat dan karunia-Nya sehinggada semester ini Universitas Negeri Semarang
(UNNES) dapat mengadakan Praktik Pengalaman Lapafi®RfaL) yang terdiri
dari PPL | dan PPL Il yang harapannya setelah rsaledkan PPL | dan PPL II,
mahasiswa memperoleh berbagai pengalaman sebagaiuméuk menjadi calon
pendidik yang unggul ke depannya.

Praktik pengalaman lapangan | (PPL I) merupakamakan wajib yang
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa program kegpikad di Universitas
Negeri Semarang. PPL | merupakan rangkaian kegigaaig harus dilakukan
oleh mahasiswa agar memperoleh pengalaman darakgtiésin lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekBkgiatan ini bertujuan
membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi caloagte kependidikan yang
profesional sesuai prinsip pendidikan berdasarkenpa¢ kompetensi, yaitu
kompetensi paedagogik, kepribadian, professionalsisial.Beberapa hal yang
harus dilakukan praktikan dalam PPL 1 adalah maladsan observasi dan
orientasi berkaitan dengan kondisi fisik sekolabihéan, struktur organisaasi
sekolah, administrasi sekolah, administrasi kek@sdaan murid dan guru, tata
tertib guru dan siswa, administrasi perangkat pdaydgr@an guru, organisasi
kesiswaan, kegiatan intra-ekstra kurikuler, sardaa prasarana sekolah latihan,
kalender akademik, dan jadwal kegiatan sekolahhdati mendiskusi hasil
observasi, melakukan pengamatan model-model pejat@iayang dilaksanakan
guru dalam proses belajar-mengajar, yang mana gorogni wajib diikuti oleh
mahasiswa PPL program sarjana kependidikan

Kegatan Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL Iksidaakan selama dua
minggu yaitu pada tanggal 1 Agustus sampai 11 Agu8012 yang bertempat di
sekolah praktikan SMK N 4 Semarang, yang beralathdalan Pandanaran II/7
Kota Semarang. Melalui kegiatan ini, praktikan menofeh banyak ilmu dan
pengetahuan baik secara teori maupun secara praékMiiktikan mendapatkan
teori atau konsep tentang pelaksanaan kegiatarjabet@engajar dan diberi
kesempatan oleh guru pamong untuk mengetahui ppm®belajaran kelas X
dan kelas XI jurusan Otomotif, Bangunan, dan Audideo untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Selama melaksanakan PPL | ini praktikan tidak hangtakukan kegiatan
observasi kondisi fisikk dan administrasi sekolaljp,s@akan tetapi praktikan
melakukan observasi dalam kelas ketika guru pamuoeggajar saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Selain itu praktjkga mengakrabkan diri dengan

40



seluruh warga sekolah, baik guru, karyawan, maupswa. Hal ini dilakukan
demi menjaga hubungan yang baik antara pihak Sekdéngan mahasiswa
praktikan.

Sikap guru pamong yang selalu sabar dan telitindat'embimbing dan
mengarahkan praktikan untuk belajar membuat danemgkbpi perangkat
pembelajaran serta berdiskusi mengenai masalah gigjatan dan materi
pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan melakukan kegaiservasi di SMK N 4
Semarang, praktikan dapat mengambil beberapa kakmpebagai berikut :

Hasil dari pelaksanaan PPL | yang telah dilakukan ¢teh praktikan
adalah sebagai berikut:
1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran Bahasa
Indonesia

Dalam melakukan observasi mata pelajaran Bahasmésih, praktikan
dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Is@obersifat dinamis,
artinya selalu berkembang mengikuti perubahan zaman

Kekuatan dari mata pelajaran Bahasa Indonesia ladalbagai berikut :
Bahasa Indonesia sangat berhubungan erat dengadupeh sehari-hari,
mengingat kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahsiemal (bahasa ibu)
bagi warga negara Indonesia. Sedangkan kelemahanmddéa pelajaran
Bahasa Indonesia adalah adanya anggapan dari ijsara Bahwa Bahasa
Indonesia merupakan pelajaran yang membosankaimggahsiswa terkesan
merasa malas untuk belajar. Selain itu sebagiaarbeaguru ketika proses
pembelajaran masih menggunakan metode konvensiogralpa ceramah
sehingga pembelajaran kurang menarik.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah ténan.

Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan ganaeldi SMK N 4
Semarang dapat dikatakan cukup memadai. Hal iniatdajlihat dari
cukupnya ketersediaan media yang dapat digunakaok umendukung
kegiatan pembelajaran seperti papan twiste board, LKS, buku paket, dan
ketersediaan LCD yang walaupun belum tersedia aiugseruangan kelas.
Terdapat pula ruang perpustakaan yang membantwa sissncari referensi
walaupun masih perlu penataan ulang karena pekaastayang ada sekarang
baru saja mengalami perpindahan ruang.

3. Kualitas guru pamong

Guru pamong mata pelajaran Bahasa Indonesia tegoguru yang
berpengalaman. Penampilan saat mengajar sudah dikpétégorikan baik.
Interaksi dengan siswa sudah cukup interaktif.i8eta guru juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, sebaligoga terkadang juga
melontarkan pertanyaan untuk mengecek pemahamana sierhadap
pelajaran. Guru pamong mengawali dan mengakhirbetajaran tepat waktu
(disiplin), dan menyusun perangkat pembelajarangaenlengkap. Pola
interaksi kelas terjalin dengan baik antara gurn siswa.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan

Kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru pagnoenjadi teladan

khususnya bagi praktikan. Guru pamong sangat mahganakter siswa dan
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dapat mengadaptasi metode dan strategi pembelajeragan kondisi siswa
saat itu. Sehingga proses pembelajaran dapat bedag efektif dan
menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari responvaiyang sebagian besar
cukup berantusias ketika mengikuti kegiatan penir@a dan mengerjakan
tugas yang diberikan guru dengan baik.

. Kemampuan diri praktikan

Praktikan di bangku kuliah telah menempuh 110 sis mengikuti mata
kuliah MKU dan MKDK. Selain itu, praktikan juga &1 melaksanakan
microteaching, yang memberi pengetahuan dasar mengajar kepada
mahasiswa. Mahasiswa dituntut untuk dapat praktiengajar dalam
kelompok mikro (sekitar 10 mahasiswa tiap kelompokjla semestdd dan
pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan baik dkaingirusan maupun
fakultas yang berlangsung masing-masing selama 3, Ilyang berisi
penjelasan hal-hal teknis terkait dengan pelaksaR&4. yang akan ditempuh
mahasiswa.

Meskipun telah mendapat bekal yang cukup, praktikarasa masih harus
banyak belajar bagaimana cara menjadi seorang gikndgar dapat menjadi
sosok guru yang mampu dan dapat menjadi motivatagi lproses
pembelajaran siswat(ident centered learning).

. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakan PPL |

Kegiatan PPL | yang telah dilakukan oleh praktikemyak memberikan
pengetahuan dan masukan terutama mengenai bagaicaamamengelola
kelas yang baik, cara mengajar siswa dan menyawmpailateri yang sesuai
dan mampu dipahami siswa dengan baik, serta bagainmaenciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membasartkelain itu,
praktikan juga mengetahui karakter siswa di kelasnplat praktikan
melakukan observasi.

. Saran pengembangan bagi sekolah latihan

Praktikan menyarankan agar kegiatan belajar mengg@dK N 4
Semarang senantiasa bisa berlangsung dengan khkiiviedia pembelajaran
seperti LCD hendaknya diperbanyak (dalam ruanggui@ori khususnya)
sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif, &ifradan menyenangkan bagi
siswa. Praktikan berharap pula agar SMK N 4 Sengasmmantiasa dapat
meningkatkan bahkan terus mempertahankan kualiggsagai Sekolah
Berstandar Internasional dengan tetap bertujuancendaskan bangsa dan
membentuk serta mencetak siswa yag mandiri serskilak mulia.

Semarang, Agas2012

Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Dra. Sri Wahyuni, SA Desti Natalia

NIP 196204261987032007 NIM. 2101409116
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Nama : Amalia Lathifah

NIM : 2101409071
Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Bahasa dan Seni

Refleksi Diri

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan suatu wujatanyang
dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai peatiintuk menerapkan teori
yang telah diperoleh di bangku perkuliahan sebel@mrsesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan agar memperoleh pengaladan keterampilan
lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Penerjunan mahasiswa yang PPL di SMKN 4 Semaramg lyaralamat di
Jalan Pandanaran 1l/7 kota Semarang, dilaksana&da pari Rabu 1 Agustus
2012. Hari pertama pada waktu penerjunan, mahadfahadir pukul 09.00
WIB. Mahasiswa disambut oleh pihak sekolah. Mahesi$PL dipersilakan
menuju ruangan yang sudah disediakan untuk memngkwmngkaian acara yang
telah dipersiapkan oleh sekolah. Acara dimulai dengembukaan acara oleh
Bapak Berti selaku pembawa acara, dilanjutkan @apak Bambang selaku
kepala SMKN 4 Semarang, kemudian sambutan dariStbitHandayani selaku
koordinator dosen pembimbing, selanjutnya yaitu lsgtan dari Bapak Setyo
selaku koordinator guru pamong.

Setelah acara penyambutan selesai, koordinatorggumong memberikan
arahan mengenai beberapa hal seperti peraturadakBelmal-hal yang perlu
diperhatikan, dan mengenai pembagian guru pamdfemgudian mahasiswa PPL
mengelilingi sekolah untuk lebih memahami lingkumgakolah dan berinteraksi
dengan warga SMK N 4 Semarang.

Hari pertama menurut saya cukup menyenangkan. eskisedikit
tegang karena harus beradaptasi dengan lingkuragan $ehingga membuat saya
menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai balylang berkaitan dengan
profesi guru. Hanya saja, yang cukup disayangk#n,ya@ada hari pertama antara
sesama mahasiswa PPL belum saling mengenal. Begiduantara mahasiswa
PPL dengan warga sekolah seperti guru, staff To verga sekolah lainnya juga
belum saling mengenal. Selain itu, terdapat beleer&pndala mengenai
pembagian guru pamong, karena terdapat kasus pEwkksesuaian keahlian
mahasiswa PPL dengan guru pamong.

Pada hari kedua, aktivitas mahasiswa dimulai demganyambut warga
sekolah. Mahasiswa berjejer di pintu masuk, merkbharisalam kepada warga
sekolah. Kemudian, koordinator mahasiswa membagikeyas observasi di
lingkungan sekolah. Setelah mendapatkan tugas kaemidinator, mahasiswa
memulai mencari data yang dibutuhkan. Kami mendapatiata-data tersebut
dengan mudah, karena mendapat bantuan dari parargupun staff TU SMK N
4 Semarang.

Selain mencari data untuk kepentingan observaga, js@a menemui guru
pamong untuk berkoordinasi. Guru pamong saya ad#bah Eka Ida A.
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Pertemuan saya dengan guru pamong saya cukup aerkasena saya mendapat
banyak bimbingan dari beliau. Sehingga memotivaga untuk belajar menjadi
guru yang baik.

Pada hari ketiga, saya melanjutkan tugas observasi.samping
melanjutkan tugas observasi, saya mendapat tugaguta pamong saya untuk
membuat program tahunan dan program semester. ukabetsaya dapat
mengerjakan tugas tersebut dengan baik karenageadester V pernah diajarkan
pada mata kuliah perencanaan pembelajaran.

Pada hari keempat, saya beserta teman-teman daaisdalndonesia
mendapat tugas menempati perpustakaan untuk membanéngelola
perpustakaan. Tugas tersebut merupakan tugas yduogp ecnenyenangkan bagi
saya dan itu merupakan tugas yang belum pernah lejekan. Bagi teman-
teman dari bahasa Indonesia, mengelola perpustakaanpakan aplikasi dari
ilmu yang mereka dapatkan pada mata kuliah pililhao perpustakaan yang
telah mereka ambil. Namun bagi saya, tugas terselentipakan pembelajaran
sekaligus aplikasi secara langsung di lapangaenkasaya tidak mengambil mata
kuliah ilmu perpustakaan.

Selama dua minggu, yakni pada tanggal 1-11 Aguadd®, mahasiswa
PPL melaksanakan observasi, baik di sekolah madpdalam kelas. Mahasiswa
PPL melaksanakan observasi di dalam kelas dengaryikaé guru pamong
mengajar. Kemudian mahasiswa mengamati kondisaldind kelas, baik dari segi
fisik kelas, fasilitas yang terdapat di dalam keldsan karakteristik siswa.
Observasi di dalam kelas dilakukan agar mahasiswaktikan dapat
mempersiapkan secara matang pembelajaran yangladdankan.

Adapun hasil dari kegiatan PPL | yaitu.

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata peldjateasa Indonesia
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional merupatkanggan bagi bangsa
Indonesia. Maka bahasa Indonesia patut kita guna&eara baik dan benar,
dan pengetahuan mengenai penggunaan bahasa lredgmes) baik dan
benar dapat dipelajari siswa melalui mata pelajagrasa Indonesia. Namun,
seringkali peserta didik meremehkan mata pelajdsahasa Indonesia.
Karena bahasa Indonesia dianggap lebih mudah g@ipetdan kurangnya
kebanggan menggunakan bahasa Indonesia secamdabdienar.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMKN 4 Segacakup
representatif. Apalagi dengan adanya laboratorilehaba yang mampu
mendukung proses pembelajaran bahasa IndonesenaSdan prasarana di
dalam kelas juga cukup memadai. Hal ini dapat dikak dengan adanya
inventaris kelas seperti ketersediaan papan tpksghapus, spidol, stop
kontak, buku paket, LKS, dan LCD. Tetapi pengguna@b belum optimal,
karena terbatasnya jumlah LCD, dan belum terseajiarldi dalam kelas.
Selain itu, terdapat perpustakaan sekolah yang eakgkan buku-buku yang
dapat digunakan sebagai referensi. Untuk saatenggunaan perpustakaan
sekolah belum dapat dikelola secara optimal. P&kaan masih dalam
proses penataan ruang karena baru mengalami pahgingekolah.
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. Kualitas guru pamong

Guru pamong mata pelajaran bahasa Indonesia memipgiru bahasa
Indonesia yang berpengalaman dengan berlatar Iogjlagandidikan yang
sesuai dengan bidangnya. Penguasaan kelas ketikdbetsgarkan bahasa
Indonesia juga sudah baik. Guru pamong mampu keeakdi dengan siswa
dan mampu memotivasi siswa. Pendidikan karaktea jetph diterapkan di
kelas. Guru pamong mampu mendidik siswa untuk lihisip

. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan

Kualitas pembelajaran di sekolah sudah baik, gamagng sudah memahami
karakteristik peserta didik.

. Kemampuan diri praktikan

Praktikan telah menempuh 134 sks, melebihi standarmal syarat PPL
yaitu 110 sks. Mahasiswa PPL/praktikan telah marigldKU dan MKDK.
Serta telah mengikuti mata kuliah pembelajaran onikang telah melatih
praktikan mengenai cara mengajar dan memperi ilreaganai bagaimana
menjadi guru yang baik. Mahasiswa PPL/praktikanahtelmengikuti
pembekalan pembelajaran mikro dan juga pembekdan P

. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah mkik PPL |

Praktikan mendapatkan pengalaman baru dan pengetaletelah melakukan
PPL I. Pengalaman tersebut mampu memberikan madwd@ada praktikan
untuk menggunakan model, media, metode, dan tekarg tepat untuk
praktek yang akan dilakukan pada kegiatan PPL II.

. Saran pengembangan bagi sekolah latihan

Demi kemajuan kualitas pendidikan pada sekolaltasra untuk kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia. Praktikan membes&em agar sekolah
mampu menyediakan sarana dan prasarana yang dapaiukoang proses
pembelajaran. Praktikan berharap agar sekolah mampwadai dan
menyalurkan bakat siswa.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Eka Ida Aprijanti, S.Pd. Amalia Lathifah

NIP. 19710410 200604 2 028 NIM. 2101409071
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REFLEKSI DIRI

Nama : Dwi Rahmawati

NIM : 2101409052

Fakultas : Bahasa dan Seni

Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Puji syukur praktikan panjatkan ke hadirat Tuhan EYMtas seluruh
nikmat dan karunia-Nya sehinggada semester ini Universitas Negeri Semarang
(UNNES) dapat mengadakan Praktik Pengalaman LapafiRfaL) yang terdiri
dari PPL | dan PPL Il yang harapannya setelah rsatekan PPL | dan PPL II,
mahasiswa memperoleh berbagai pengalaman sebagaiuseuk menjadi calon
pendidik yang unggul ke depannya.

Praktik pengalaman lapangan | (PPL 1) merupakagiakan wajib yang
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa program kepkad di Universitas
Negeri Semarang. PPL | merupakan rangkaian kegigéaig harus dilakukan
oleh mahasiswa agar memperoleh pengalaman darakgiidsin lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekKlkagiatan ini bertujuan
membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi caloagee kependidikan yang
profesional sesuai prinsip pendidikan berdasarkenpa¢ kompetensi, yaitu
kompetensi paedagogik, kepribadian, professionalsisial.Beberapa hal yang
harus dilakukan praktikan dalam PPL 1 adalah maledsan observasi dan
orientasi berkaitan dengan kondisi fisik sekolatihéan, struktur organisaasi
sekolah, administrasi sekolah, administrasi kek@sdaan murid dan guru, tata
tertib guru dan siswa, administrasi perangkat pémpo@an guru, organisasi
kesiswaan, kegiatan intra-ekstra kurikuler, sard@a prasarana sekolah latihan,
kalender akademik, dan jadwal kegiatan sekolahhdati mendiskusi hasil
observasi, melakukan pengamatan model-model pejat@ayang dilaksanakan
guru dalam proses belajar-mengajar, yang mana grogni wajib diikuti oleh
mahasiswa PPL program sarjana kependidikan

Kegatan Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL Iks#aakan selama dua
minggu yaitu pada tanggal 1 Agustus sampai 11 Aigud012 yang bertempat di
sekolah praktikan SMK N 4 Semarang, yang beralaindalan Pandanaran 11/7
Kota Semarang. Melalui kegiatan ini, praktikan menogeh banyak ilmu dan
pengetahuan baik secara teori maupun secara prakiktikan mendapatkan
teori atau konsep tentang pelaksanaan kegiatanabeat@engajar dan diberi
kesempatan oleh guru pamong untuk mengetahui ps@belajaran kelas X
dan kelas Xl jurusan Listrik, Mesin, dan Animasitukh mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Selama melaksanakan PPL I ini praktikan tidak hangéakukan kegiatan
observasi kondisi fisik dan administrasi sekolala,sakan tetapi praktikan
melakukan observasi dalam kelas ketika guru panmoeggajar saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Selain itu praktjkga mengakrabkan diri dengan
seluruh warga sekolah, baik guru, karyawan, maupswa. Hal ini dilakukan
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demi menjaga hubungan yang baik antara pihak Sekdéngan mahasiswa
praktikan.

Hasil observasi dari pelaksanaan PPL | yang teldakukan oleh
praktikan adalah sebagai berikut:
1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata peldfataasa Indonesia
Dalam melakukan observasi mata pelajaran Bahasandsiha, praktikan
dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Is@obersifat dinamis,
artinya selalu berkembang mengikuti perubahan zaman
Kekuatan dari mata pelajaran Bahasa Indonesia ladalbagai berikut :
Bahasa Indonesia sangat berhubungan erat dengadup@h sehari-hari,
mengingat kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahsismal (bahasa ibu)
bagi warga negara Indonesia. Sedangkan kelemahanmdda pelajaran
Bahasa Indonesia adalah adanya anggapan dari isara Bahwa Bahasa
Indonesia merupakan pelajaran yang membosankaimggehsiswa terkesan
merasa malas untuk belajar. Selain itu sebagiaarbeaguru ketika proses
pembelajaran masih menggunakan metode konvensioeraipa ceramah
sehingga pembelajaran kurang menarik.
2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekdilana
Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pganaeldi SMK 4
Semarang dapat dikatakan cukup memadai. Hal iniatdajlihat dari
cukupnya ketersediaan media yang dapat digunakdok umendukung
kegiatan pembelajaran seperti papan twitste board, LKS, buku paket, dan
ketersediaan LCD yang walaupun belum tersedia miuaeruangan kelas.
Terdapat pula ruang perpustakaan yang membantwa sissncari referensi
walaupun masih perlu penataan ulang karena pekasstayang ada sekarang
baru saja mengalami perpindahan ruang.
3. Kualitas guru pamong
Guru pamong mata pelajaran Bahasa Indonesia texgoturu yang
berpengalaman. Penampilan saat mengajar sudah dikpétgorikan baik.
Interaksi dengan siswa sudah cukup interaktif.iBeta guru juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, sebaligoga terkadang juga
melontarkan pertanyaan untuk mengecek pemahamana sigerhadap
pelajaran. Guru pamong mengawali dan mengakhirbetayaran tepat waktu
(disiplin), dan menyusun perangkat pembelajarangaenlengkap. Pola
interaksi kelas terjalin dengan baik antara guru siawa.
4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan
Kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru pagnoenjadi teladan
khususnya bagi praktikan. Guru pamong sangat mahgenakter siswa dan
dapat mengadaptasi metode dan strategi pembelajeragan kondisi siswa
saat itu. Sehingga proses pembelajaran dapat bpsdag efektif dan
menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari responaiyang sebagian besar
cukup berantusias ketika mengikuti kegiatan penrgla dan mengerjakan
tugas yang diberikan guru dengan baik.
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5. Kemampuan diri praktikan
Praktikan di bangku kuliah telah menempuh 132 sk mengikuti mata
kuliah MKU dan MKDK. Selain itu, praktikan juga & melaksanakan
microteaching, yang memberi pengetahuan dasar mengajar kepada
mahasiswaSebelum melakukan PPL 2, praktikan melaksanakan IPiPAng
memberikan bekal kepada para praktikan dalam matakan PPL 2,
sehingga kemampuan praktikan sudah cukup untukkseatakan PPL 2
Meskipun telah mendapat bekal yang cukup, praktikarasa masih harus
banyak belajar bagaimana cara menjadi seorang gikndgar dapat menjadi
sosok guru yang mampu dan dapat menjadi motivatagi lproses
pembelajaran siswat(ident centered learning).
6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah m&kakPPL |
Kegiatan PPL | yang telah dilakukan oleh praktikeamyak memberikan
pengetahuan dan masukan terutama mengenai bagaicaamamengelola
kelas yang baik, cara mengajar siswa dan menyawmpailateri yang sesuai
dan mampu dipahami siswa dengan baik, serta bagainm@enciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membasartkelain itu,
praktikan juga mengetahui karakter siswa di kelasnpat praktikan
melakukan observasi.
7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan
Praktikan menyarankan agar kegiatan belajar mengg@dK N 4
Semarang senantiasa bisa berlangsung dengan khkinviedia pembelajaran
seperti LCD hendaknya diperbanyak (dalam ruanggui@ori khususnya)
sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif, &ifradan menyenangkan bagi
siswa. Praktikan berharap pula agar SMK N 4 Sengassmantiasa dapat
meningkatkan bahkan terus mempertahankan kualiggsagai Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional dengan tetap jbartumencerdaskan
bangsa dan membentuk serta mencetak siswa yag nmaeda berakhlak
mulia.
Demikian Uraian refleksi dari praktikan setelah akelkan observasi
dan kegiatan selama PPL 1 di SMK N 4 Semarang.

Semarang, Agas?012

Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Setyawati, S. Pd. Dwi Rahmawati

NIP. 1 97301022007012011 NIM. 2101409052
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REFLEKSI DIRI

Nama : Indah Wulandini

NIM : 2101409094

Fakultas : Bahasa dan Seni

Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Puji syukur kita pnjatkan ke hadirat Tuhan Yang Kl&sa, karena berkat
rahmat dan hidayahnya Unniversitasi Negeri Semaraagla tahun ini
menerjunkan mahasiswa dari program kependidikamkumelaksanakan kegiatan
PPL. Penerjunan mahasiswa yang PPL di SMKN 4 Sematidakukan pada hari
rabu tanggal 1 Agustus 2012. Saya dan teman-tefharyéhg lain disambut oleh
kepala sekolah SMKN 4 Semarang yaitu Drs. H. Bamg&uharjono, MT. Selain
bapak kepala sekolah ada juga Bapak Berti dan B3p#ajo. Kami mendapatkan
banyak pengarahan dari Bapak Bambang dan Bapak.S4tyi pertama berada
di SMKN 4 Semarang saya dan teman-teman berkeldiekplah untuk lebih
mengenal situasi dan kondisi sekolah sembari lezkiasi dengan para guru,
siswa dan semua warga sekolah. Saya dan teman-Rlamendapat bestcame
di ruang aula, namun karena tanggal 1-4 Agustus peldombaan yang
menggunakan ruang aula, untuk sementara kami datsap diruang sidang.
Aktivitas hari pertama di SMKN 4 Semarang lumayaangenangkan, semua
mahasiswa juga terlihat antusias saat berkelilelglah dan berinteraksi dengan
warga sekolah. Sebelum mengakhiri kegiatan, kammpsé mengadakan rapat
yang dipimpin oleh koordinator kami vyaitu saudarali AYulianto. Kami
membahas beberapa hal, salah satunya yaitu meriggiai

Hari kedua di SMKN 4 Semarang. Sebelum aktivitasulai saya dan
teman-teman sudah bersiap didepan gerbang masuik menyambut kedatangan
guru dan siswa. Aktivitas seperti ini memang subega dilakukan oleh guru-
guru di SMKN 4 Semarang. Setelah itu saya kembali bestcame untuk
melanjutkan ektivitas. Namun sebelum itu saya damah-teman mendapat
pengarahan dari dari koorninator mengenai pembéag@es observasi. Saya dan
teman dari bahasa Indonesia yang lain mendapat tagagenai pengelolaan dan
administrasi sekolah. Setelah pengarahan selesa,dan teman-teman langsung
menyebar untuk mendapatkan informasi seputar SMKNSemarang. Ini
merupakan pengalaman yang sangat menyenangkaiddrrakan mungkin saya
lupakan, karena untuk mendapatkan informasi yaryg saginkan saya harus
berusaha sekuat tenaga untuk mendapatkannya. Waldagpus bersusah payah
untuk mendapatkan informasi tersebut, namun hasigysaya dapatkan tidak
mengecewakan. Semua informan yang ada di SMKN 4a&erg, baik itu dari
pihak guru maupun siswa sangat terbuka. Saya idela ada hal yang ditutupi
karena memang informasi yang saya cari merupakamiasi yang umum.

Hari berikutnya saya masih melanjutkan observasiaif® itu saya juga
menemuai guru pamong yaitu Dra. Hj. Sri Wahyumd. Svalaupun awalnya saya
kesulitan untuk bertemu dengan beliau karena mentesligu sedang sibuk,
namun akhirnya saya bisa bertemu dengan lbu SriyWah Saya bersama
dengan teman saya yang kebetulan satu guru pamengnmui Ibu Sri Wahyuni
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di ruang guru. Disana kami diberikan jadwal menglgas X dan XI. Kami juga

diberikan silabus dan LKS sebagai pegangan. Awabgya sempat khawatir
karena belum bertemu dengan guru pamong. Sayaaheiimpir semua teman-
teman yang lain sudah bertemu dengan guru pamosmgamasing dan sudah
mendapat tugas dari guru pamong. Namun kekhawatuwalilang setelah saya
bertemu dengan guru pamong saya yaitu Ibu Sri Wahyseperti hari-hari

sebelumnya saya dan teman-teman berkeliling sekdalfena memang saya
belum mendapat tugas dari guru pamong. Jadi sayaanfaatkan waktu untuk
berkeliling sekolah agar lebih mengenal situasiatiolah tersebut.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL Il)kddaakan selama
dua minggu vyaitu pada tanggal 1 Agustus sampai fusts 2012 yang
bertempat di sekolah praktikan SMK N 4 Semaranggyberalamat di Jalan
Pandanaran 11/7 Kota Semarang. Selama melaksarRan ini praktikan tidak
hanya melakukan kegiatan observasi kondisi fisik ddministrasi sekolah saja,
akan tetapi praktikan melakukan observasi dalanaskédetika guru pamong
mengajar saat kegiatan belajar mengajar berlangsselgin itu praktikan juga
mengakrabkan diri dengan seluruh warga sekolak, daiu, karyawan, maupun
siswa. Hal ini dilakukan demi menjaga hubungan ylaaigg antara pihak sekolah
dengan mahasiswa praktikan.

Hasil dari PPL 1 adalah sebagai berikut:

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran Bahasa
Indonesia
Bahasa Indonesia sangat berhubungan erat dengasupah sehari-hari,
mengingat kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahsiemal (bahasa ibu)
bagi warga negara Indonesia. Sedangkan kelemahanmad&a pelajaran
Bahasa Indonesia adalah adanya anggapan dari isara sahwa Bahasa
Indonesia merupakan pelajaran yang membosankainggehsiswa terkesan
merasa malas untuk belajar. Selain itu sebagiaarbeagiru ketika proses
pembelajaran masih menggunakan metode konvenslmeraipa ceramah
sehingga pembelajaran kurang menarik.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah tdnan
Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan ganael di SMK 4
Semarang dapat dikatakan cukup memadai. Hal iniatdallihat dari
cukupnya ketersediaan media yang dapat digunakdaok umendukung
kegiatan pembelajaran seperti papan twisie board, LKS, buku paket, dan
ketersediaan LCD yang walaupun belum tersedia whuaeruangan kelas.
Terdapat pula ruang perpustakaan yang membanta sisencari referensi
walaupun masih perlu penataan ulang karena pekaastayang ada sekarang
baru saja mengalami perpindahan ruang.

3. Kualitas guru pamong
Guru pamong mata pelajaran Bahasa Indonesia tegolguru yang
berpengalaman. Penampilan saat mengajar sudah di&pstgorikan baik.
Interaksi dengan siswa sudah cukup interaktif.i8eta guru juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, sebaliguga terkadang juga
melontarkan pertanyaan untuk mengecek pemahamama sterhadap
pelajaran. Guru pamong mengawali dan mengakhiri beéayaran tepat
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waktu (disiplin), dan menyusun perangkat pembeajatengan lengkap.
Pola interaksi kelas terjalin dengan baik antara gian siswa.
Kualitas pembelajaran di sekolah latihan
Dalam hal ini guru pamong sangat mengenal karaditsva. Hal ini tentu
sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan ksghémbelajaran di kelas.
Kemampuan diri praktikan

Praktikan di bangku kuliah telah menempuh 110 siks mengikuti mata
kuliah MKU dan MKDK. Selain itu, praktikan juga &1 melaksanakan
microteaching, yang memberi pengetahuan dasar mengajar kepada
mahasiswa. Mahasiswa dituntut untuk dapat praktiengajar dalam
kelompok mikro (sekitar 10 mahasiswa tiap kelompo&kjla semestdd dan
pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan baik dkaingirusan maupun
fakultas yang berlangsung masing-masing selama 3, Ilyang berisi
penjelasan hal-hal teknis terkait dengan pelaksaR&4. yang akan ditempuh
mahasiswa.
Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakan PPL |

Kegiatan PPL | yang telah dilakukan oleh praktikeamyak memberikan
pengetahuan dan masukan terutama mengenai bagaicaamamengelola
kelas yang baik, cara mengajar siswa dan menyawmpailateri yang sesuai
dan mampu dipahami siswa dengan baik, serta bagainmaenciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membasartkelain itu,
praktikan juga mengetahui karakter siswa di kelasnplat praktikan
melakukan observasi.
Saran pengembangan bagi sekolah latihan

Praktikan menyarankan agar kegiatan belajar mengg@dK N 4
Semarang senantiasa bisa berlangsung dengan khkiiviedia pembelajaran
seperti LCD hendaknya diperbanyak (dalam ruanggui@ori khususnya)
sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif, &iftadan menyenangkan bagi
siswa. Praktikan berharap pula agar SMK N 4 Sengasmmantiasa dapat
meningkatkan bahkan terus mempertahankan kualiggsagai Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional dengan tetap jbartumencerdaskan
bangsa dan membentuk serta mencetak siswa yag nmaeda berakhlak
mulia.

Semarangguétus 2012

Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Dra. Sri Wahyuni, SA Indah Wulandini

NIP 196204261987032007 NIM. 2101409094
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REFLEKSI DIRI

Devy Septiana lrawati (4101409131) 2012. Praktek Pengalaman
Lapangan | (PPL 1) SMK NEGERI 4 SEMARANG. Jurusan Matematika. Fakultas
MIPA. Universitas Negeri Semarang.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 telah dilaksanaleh praktikan
di SMK Negeri 4 Semarang mulai tanggal 1 Agustus22€ampai dengan tanggal
11 Agustus 2012. Kegiatan PPL 1 dilaksanakan derngman sebagai upaya
menerapkan teori yang selama ini telah diperolétiingga mahasiswa praktikan
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepriaadi kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.

Tugas utama praktikan dalam program PPL 1 adaldakoiean observasi
dan melakukan orientasi sesuai dengan mata peiajaagaing-masing. Observasi
dilakukan di Lingkungan kelas tentang bagaimana garu melakukan kegiatan
belajar mengajar, kondisi kelas, kondisi siswa, k{ikan juga melakukan
observasi di Lingkungan sekolah mengenai kondigkiungan sekolah, fasilitas
sekolah, penggunaan sekolah, interaksi sosialrdjdLingan sekolah, bagaimana
tata tertib di sekolah, dan pelaksanaan serta Imaga pengelolaan dan
administrasi di SMK Negeri 4 Semarang.

Adapun hasil dari pelaksanaan PPL 1 yang telakkultn oleh praktikan adalah
sebagai berikut :
A. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata PelajararMatematika
a. Kekuatan Mata Pelajaran Matematika
Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu, mean@ehdukung bagi
keberadaan ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena ituwaisdiharapkan
memiliki penguasaan matematika pada tingkat tarfes¢hingga dapat
berguna bagi siswa dalam berkompetensi di masanddgatematika
memiliki kekuatan dalam mengembangkan kemampuanghiemg,
mengukur, dan menggunakan rumus matematika yangakan dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Kelemahan Mata Pelajaran Matematika
Kesulitan siswa dalam belajar Matematika adalah afemmi materi yang
bersifat abstrak. Siswa lebih mudah mempelajarihbalyang bersifat
kongkrit, sehingga muncul anggapan bahwa matemati&saipakan salah
satu mata pelajaran yang sulit dan cenderung ditasiswa.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di sekolah tifan
Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (EBSYIK Negeri 4
Semarang sudah memadai. Ruang kelas, perlengkapaprbmengajar
seperti LKS dan buku pegangan guru sudah terseshigamh baik. Kondisi
Lingkungan sekolah, perlengkapan belajar meng&pers komputer, LCD,
buku pegangan siswa, LKS dan buku pegangan gurahsigisedia dengan
baik, gedung sekolah kondisinya baik dan dengarbatian gedung untuk
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pengadaan ruang kelas, aula, perpustakaan, laboraiaruang pertemuan,
dan mushola. Kondisi lingkungan sekolah yang koificiessebut semakin
mendukung proses pembelajaran matematika di SMkeiNddgSemarang.

. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru Pamong mata pelajaran matematika adalah E§iy@&w, S.
Pd. Setelah melakukan observasi, beliau adalaharsgorguru yang
menjunjung kedisiplinan dan kejujuran, berpenampidaik serta tegas dalam
menghadapi persoalan di kelas. Beliau mampu berkikasi secara baik
dengan siswa, serta mampu menanamkan nilai melp@&mbelajaran
matematika. Beliau menguasai konsep matematika daengerti
perkembangan siswa dengan baik sehingga dapat makpan siswa
sebagaimana mestinya, dan siswa selalu diberi agtuntuk kemajuan siswa
dalam mempelajari matematika. Beliau juga mampuanggang keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran sehingga suastasarkenjadi aktif dan
tidak kaku.

Dosen pembimbing PPL untuk mahasiswa pendidikaremetika
di SMK Negeri 4 Semarang adalah Drs. Kartono, MB®liau adalah dosen
pembimbing yang senantiasa memberikan masukan, apEran, dan
bimbingan kepada mahasiswanya sehingga tercipsalasana positif selama
praktikan melaksanakan tugas-tugas PPL 1.

. Kualitas Pembelajaran Matematika di Sekolah Latihan

PPL 1 dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2012akolah
latihan SMK Negeri 4 Semarang. Setelah dilakukarenlasi di sekolah
latihan tersebut diperoleh bahwa pembelajaran natkanyang dilaksanakan
sudah berjalan dengan baik. Beberapa guru jugehsmgmggunakan bahasa
inggris sebagai pengantar dalam menyampaikan maiembelajaran.
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMiEeN& Semarang rata-
rata masih menggunakan metode ceramah. Akan tdtagil, belajar siswa
untuk mata pelajaran matematika tergolong baik.

. Kemampuan Diri Praktikan

Sebelum, mengikuti PPL 1 praktikan telah mendapatkzata
kuliah dasar-dasar proses pembelajaran matematildanl 2, workshop
pendidikan matematika 1 dan 2, dan telaah kurikuly®y dan 3, selain itu
praktikan juga telah melaksanakan microteaching.

. Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 1

Praktikan memperoleh gambaran langsung pembelagirdalam
kelas, cara mengelola kelas dan cara menyampaikata rpelajaran
matematika. Mengetahui peran dan tugas dari pdrs@amg ada di sekolah
dan cara bersosialisasi dengan warga sekolah.
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G. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Penyusun menyarankan kepada pihak sekolah agarnrhaha
sarana dan prasarana yang menunjang pembelajatamatika seperti alat
peraga matematika dan LCD untuk memperlancar PdEv, pihak sekolah
diharap agar merawat dan memelihara semua sarangrdsarana serta
lingkungan sekolah dengan baik. Penyusun berhagppda pihak UNNES
agar pemberitahuan dosen pembimbing mahasiswa H&tukbn dengan
tidak memakan waktu yang lama serta menjalin kokasnidan koordinasi
yang baik dengan sekolah latihan agar kegiatandphat berlangsung lancar
dan baik.

Demikian uraian refleksi dari praktikan setelah akakan
observasi dan kegiatan selama PPL 1 di SMK N 4 &ema

Mengetahui, Semarang, Agustus 2012
Guru Pamong Matematika Praktikan

Eko Sugiyono, S. Pd. Devy Septiana Irawati
NIP. 19710206 799702 1 002 NIM.4101409131
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REFLEKSI DIRI

Andri Aprilianto (4101408200) 2012. Praktek Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) SMK NEGERI 4 SEMARANG. Program Sudi Pendidikan Matematika.
Jurusan Matematika. Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam.
Universitas Negeri Semarang.

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk asisata
praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikaug yaofesional sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompeterysing meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi prof@l, dan kompetensi
sosial. Agar dapat mencapai kompetensi-kompetereperkdidikan yang
profesional, praktikan harus melalui dua tahap uyaRraktik Pengalaman
Lapangan 1 (PPL 1) dan Praktik Pengalaman Lapa2g@APL 2). Sebelum
melakukan praktik mengajar disekolah dalam PPLr&ktikan harus melakukan
program dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PRdrlgpih dahulu.

Tugas utama yang harus dilakukan oleh praktikaangbrogram
PPL 1 adalah melakukan observasi dan melakukantasiesesuai dengan mata
pelajaran masing-masing. Kegiatan Praktik Pengaldmapangan 1 ini dilakukan
dua minggu sebelum PPL 2 dilaksanakan. Selain umh@ngobservasi di
Lingkungan kelas bagaimana cara guru melakukanatagibelajar mengajar,
kondisi kelas, kondisi siswa, praktikan juga meka observasi di Lingkungan
sekolah mengenai kondisi lingkungan sekolah, tasilisekolah, penggunaan
sekolah, interaksi sosial di Lingkungan sekolalgdiaana tata tertib di sekolah,
dan pelaksanaan serta bagaimana pengelolaan damisichsei di SMK Negeri 4
Semarang yang terletak di jalan Pandanaran 11/a eimarang.

A. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata PelajararMatematika

a. Kekuatan Mata Pelajaran Matematika
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yaegungsi
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, @éaggunakan
rumus matematika yang digunakan dalam kehidupanarisiedri.
Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu, mat&aamenjadi
pendukung bagi keberadaan ilmu-ilmu yang lain. (kakena itu siswa
diharapkan memiliki penguasaan matematika padakdingertentu,
sehingga dapat berguna bagi siswa dalam berkongyetiemasa depan.

b. Kelemahan Mata Pelajaran Matematika
Matematika sebagai ilmu yang bersifat abstrak gglanmembuat siswa
merasa kesulitan dalam mempelajarinya. Siswa lehidah mempelajari
hal-hal yang bersifat kongkrit, sehingga muncul gagan bahwa
matematika merupakan salah satu mata pelajaransgaihglan cenderung
ditakuti siswa.
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B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di sekolah tifnan

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (RBNHVIK
Negeri 4 Semarang sudah memadai. Ruang kelas,ngkalgan belajar
mengajar seperti LKS dan buku pegangan guru sugtskdia dengan baik.
Kondisi gedung sekolah yang baik dengan tambahadunge untuk
perpustakaan, laboratorium, ruang pertemuan, magshaolan kondisi
lingkungan sekolah yang kondusif semakin mendukpoges pembelajaran
matematika di sekolah.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru Pamong mata pelajaran matematika adalah lbws Ag
Riswantini, S.Pd.Setelah melakukan observasi, belidalah seorang guru
yang berpenampilan baik, menjunjung kedisiplinan Kejujuran, serta tegas
dalam menghadapi persoalan di kelas. Nilai lebihgydapat kami tangkap
yaitu selain beliau mampu berkomunikasi secara daikgan siswa, beliau
juga mampu menanamkan nilai melalui pembelajaratemeatika. Beliau
menguasai konsep matematika dan mengerti perkerabangva dengan baik
sehingga dapat memperlakukan siswa sebagaimanmyaestan siswa selalu
diberi motivasi untuk kemajuan siswa dalam mempelapatematika. Beliau
juga mampu merangsang keaktifan siswa dalam ppmsabelajaran sehingga
suasana kelas menjadi aktif dan tidak kaku. Bgliga sangat terbuka pada
siswa yang ingin bertanya lebih lanjut tentang mapembelajaran yang
disampaikan.

Dosen pembimbing PPL untuk mahasiswa pendidikaremetika
di SMK Negeri 4 Semarang adalah Drs. Kartono, MB®liau adalah dosen
pembimbing yang senantiasa memberikan masukan, apsran, dan
bimbingan kepada mahasiswanya sehingga tercipsalabana positif selama
praktikan melaksanakan tugas-tugas PPL 1.

H. Kualitas Pembelajaran Matematika di Sekolah Latihan

PPL 1 dilaksanakan mulai tanggal 7 Agustus 2012sakolah
latihan SMK Negeri 4 Semarang. Setelah dilakukaseplasi di sekolah
latihan tersebut diperoleh bahwa pembelajaran nadtkanyang dilaksanakan
sudah berjalan dengan baik. Beberapa guru jugehsméamggunakan bahasa
inggris sebagai pengantar dalam menyampaikan maiembelajaran.
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMégeNd Semarang rata-
rata masih menggunakan metode ceramah. Akan tdtagil, belajar siswa
untuk mata pelajaran matematika tergolong baik.

D. Kemampuan Diri Praktikan
Sebelum, mengikuti PPL 1 praktikan telah mendapatk@ata
kuliah dasar-dasar proses pembelajaran matematildanl 2, workshop
pendidikan matematika 1 dan 2, dan telaah kurikuly®) dan 3, selain itu
praktikan juga telah melaksanakan microteaching.
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E. Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 1
Praktikan memperoleh gambaran langsung pembelagirdalam
kelas, cara mengelola kelas dan cara menyampaikata rpelajaran
matematika. Mengetahui peran dan tugas dari pdrs@amg ada di sekolah
dan cara bersosialisasi dengan warga sekolah.

F. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Penyusun menyarankan kepada pihak sekolah agarnrhaha
sarana dan prasarana yang menunjang pembelajatamatika seperti alat
peraga matematika dan LCD untuk memperlancar Pdvi, pihak sekolah
diharap agar merawat dan memelihara semua sarangrdsarana serta
lingkungan sekolah dengan baik. Penyusun berhagppda pihak UNNES
agar pemberitahuan dosen pembimbing mahasiswa H&tukbn dengan
tidak memakan waktu yang lama serta menjalin kokasnidan koordinasi
yang baik dengan sekolah latihan agar kegiatandphat berlangsung lancar
dan baik.

Demikian uraian refleksi dari praktikan setelah akakan
observasi dan kegiatan selama PPL 1 di SMK N 4 &ema

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Matematika Guru Praktikan
Aqus Riswantini, S.Pd. Andri Aprilianto
NIP. 197408222002122004 NIM.4101408200
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Muchammad Andri .H (5101409035) 2012. Praktek Pengalaman
Lapangan | (PPL 1) SMIK NEGERI 4 SEMARANG. Program Sudi Pendidikan
Teknik Bangunan. Jurusan Teknik Spil Fakultas Teknik. Universitas Negeri
Semarang.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mbsd Kiang wajib
dilaksanakan oleh mahasiswa program kependidikanvelhitas Negeri
Semarang (UNNES) dengan jumlah 6 SKS. PPL dilaksanaelama kurang
lebih 3 bulan dan dibagi menjadi dua tahap, tahapama atau PPL 1
dilaksanakan dalam waktu 2 minggu dengan bobot 3 8&n selebihnya tahap
kedua atau PPL 2 dengan bobot 4 SKS. Dalam PPLabasiswa diwajibkan
untuk melakukan observasi dan orientasi yang barkailengan kondisi fisik
sekolah, struktur komite sekolah dan tugas yangplia administrasi sekolah,
keadaan murid dan guru, tata tertib guru dan siswgministrasi perangkat
pembelajaran guru, organisasi kesiswaan, kegiaiiaa-ekstra kurikuler, sarana
dan prasarana sekolah, kalender akademik sekofajadaal KBM sekolah, dan
selanjutnya melaksanakan praktek mengajar pada PPMahasiswa yang
menempuh PPL 1 diharapkan dapat mengetahui sethriomdisi sekolah
sehingga dapat menentukan sikap dan mengambilkandgang tepat dalam
pelaksanaan PPL 2. Tujuan utama dilaksanakannya iRiPagar mahasiswa
program kependidikan mendapatkan bekal yang cukupkumenjadi seorang
calon pendidik, agar mahasiswa dapat melihat sekarkret pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dalam situasi yang riil Bo&sh latihan.

Dari observasi yang telah dilakukan selama kuidebth dua minggu, maka
dapat didimpulkan sebagai berikut:
A. Kesan terhadap SMK Negeri 4 Semarang
Pertama kali hadir di tengah-tengah keluarga SM&geMi 4
Semarang, saya selaku praktikan dapat merasakaansu&ekeluargaan
yang mendalam. Hal itu nampak dari sambutan yangaimadari pihak
sekolah, baik dari kepala sekolah, Waka kesiswaanpun guru-guru yang
terkait. Bantuan yang tak terhingga telah kamimaridengan pelayanan
yang baik sekali dari seluruh warga sekolah, Bapapala Sekolah,
Bapak/Ibu guru, Staf Tata Usaha dan tentunya nmtdd SMK Negeri 4
Semarang.

B. Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan Setelah Melakikan PPL 1
Bagi praktikan, sekolah latihan yaitu SMK NegeriSémarang
merupakan sekolah yang baik yang mengikuti tuntytenkembangan
pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan digunalga Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dalam kegiatan belajangajar dan SMK
Negeri 4 Semarang sekarang sudah menjadi Sekolam dahap menuju
Sekolah yang Berbasis Internasional sehingga pamgal yang didapat di
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SMK Negeri 4 Semarang sangatlah berharga. SMK Nefeéemarang
sangatlah serius dalam hal penanganan siswa agan paraturan dan
disiplin dalam perbuatannya di sekolahan agar gtcisuatu lingkungan
belajar yang kondusif dalam mendukung kelancarasgqs belajar mengajar
di sekolahan.

Ketersediaaan Sarana dan Prasarana

SMK Negeri 4 Semarng merupakan salah satu sekotaly y
terkemuka di Semarang. Para guru serta staf karydvekerja secara
maksimal untuk kemajuan sekolah. Sekolah memiliking praktik dan
ruang teori, unruk ruang teori ada 22 kelas, sedanguang praktik berupa
Lab. Bahasa Inggris, Lab. Komputer, Bengkel praktkula, serta
perpustakaan yang menyediakan buku-buku penunjagigtan belajar
mengajar, baik buku dari PEMKOT maupun dari penddmnya selain itu
juga ada kamus, koran, serta majalah. Selain ga jerdapat sarana dan
prasarana yang terdapat di SMK Negeri 4 Semaratighscukup memadai
serta berbagai media pembelajaran seperti CD, Bkset dll.

Kualitas Pembelajaran

Dalam pembelajaran Gambar Bangunan Gedung, SMkeiiNdg
Semarang berjalan cukup baik. Siswa aktif dalam giketi kegiatan
belajar mengajar dan ada timbal balik yang baila@nguru dan siswa
bahkan siswa dengan siswa.

Kualitas Guru Pamong

Dalam praktik mengajar di sekolah latihan, tidapat diabaikan
peranan guru pamong dan dosen pembimbing. Dalargajggan model
ataupun ketika konsultasi dan hubungan kesejawatdama praktikan
berada di sekolah latihan. Guru pamong yang dikuoptuk membimbing
saya sebagai salah satu mahasiswi praktikan adh#igiono S.Pd sangat
berkompeten dan sudah mempunyai segudang pengatiatean mengajar
Gambar Bangunan Gedung.

Kemampuan Diri Praktikan

Dalam PPL 1, saya selaku praktikan hanya mengaprases
pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) danuinelmelakukan
praktek mengajar. Hasil dari observasi tersebuataygmberikan gambaran
sehingga membantu mahasiswa praktikan dalam meantaikap dan
mengambil tindakan yang tepat dalam pelaksanaar?PPL

Kualitas Pembimbingan PPL

Dosen Pembimbing berasal dari fakultas Teknikuydda. Sri
Handayani, M.Pd adalah sesosok dosen pembimbing p&ntanggung
jawab karena selalu membimbing mengenai hal-hal sgpa yang perlu
dilakukan oleh para praktikan agar dapat melaksam&®L dengan baik.
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Kaitannya dengan pembelajaran bidang studi Galaagunan Gedung
di SMK Negeri 4 Semarang, saran yang dapat diberikdalah sarana dan
prasarana yang telah tersedia dapat dimanfaatkeiksgan semaksimal mungkin
sehingga dapat membantu proses pembelajaran GaBdragunan Gedung
sehingga siswa dapat mencapai hasil yang optinedard keseluruhan SMK
Negeri 4 Semarang. Hal ini perlu terus dipertahardan ditingkatkan.
Demikin refleksi diri yang dapat saya sampaikdemoga apa yang
telah ditulisdapat bermanfaat bagi semua pihak.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong, Guru Praktikan
H. Sugiyono, S.Pd Muamanad Andri .H
NIP. 195907051989021001 NIM. 5101409035
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Ifan Ferry Efendi (5101409014) 2012. Praktek Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) SMK NEGERI 4 SEMARANG. Program Sudi Pendidikan Teknik
Bangunan. Jurusan Teknik Spil Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimkah segala rahmat,
karunia dan segala kemudahan, sehingga penulid¢ degeyusun suatu refleksi
diri tanpa hambatan yang berarti. Penulisan refiéikisini bertujuan memberikan
gambaran mengenai pelaksanaan Praktik Pengalamgandgan | (PPL ) di
sekolah latihan.

Sesuai dengan keputusan Rektor UNNES yang menyatzdava PPL
merupakan kurikuler yang wajib dilaksanakan olehhasiswa kependidikan
sebagai pelatihan untuk menerapkan teori-teori yamgeroleh dibangku
perkuliahan.

Berdasarkan surat keputusan itu pada tanggal 3il 202 kami
mahasiswa PPL diterjunkan di SMK N 4 Semarang umekaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan. Adapun kegiatan PPL di SMK NSefmarang
dilaksanakan dari tanggal 1 Agustus 2012. Kegiatadibagi menjadi dua yakni
: PPL | dan PPL 2. Dalam penerimaan mahasiswa PiRbk sekolah bersikap
ramah sehingga bisa terjalin komunikasi yang baik.

Dalam refleksi diri ini penulis merasa bahwa kemaawp diri guru
praktikan banyak memiliki kekurangan, diantaranyam&mpuan mengajar,
penguasaan materi, kerjasama semua pihak. Beka dgmapat dari kampus
dirasakan masih kurang sehingga di sekolah latthamasa ada banyak hal-hal
baru yang perlu diperhatikan dan diperbaiki.

Pada pelaksanaan yang akan datang, praktikan perhpersiapkan diri
dengan baik. Hal ini diawali dengan teori pembetjadi kampus, latihan
berbicara di depan audiance, dan berpenampilan Yeailg sebab praktikan
adalah calon Guru sebagai tenaga kependidikan. Keuman awal yang ada pada
diri praktikan dianggap masih kurang dan perlu aikangkan.

Setelah melakukan observasi dan pengamatan-perajayeatg dilakukan
di SMK Negeri 4 Semarang, praktikan dapat menambebapa kesimpulan
sebagai berikut:
A. Kelemahan dalam Pembelajaran Mata Diklat Beton darBangunan Air
Kelemahan pembelajaran beton dan bangunan airha#al@angnya
motivasi peserta didik dalam menyelesaikan jold.iHakan berakibat pada
ketidaksesuaian jadwal yang berjalan dengan silghiig telah direncanakan,
sehingga waktu tidak sesuai dengan rencana. Wakajab yang lama tanpa
selingan membuat proses pembelajaran kurang ef@dda mata pelajaran
beton dan bangunan air mempunyai waktu 6 jam B&plspertemuan.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajemaipakan
salah satu faktor penghambat mata diklat beton damgunan air. Secara
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umum di SMK Negeri 4 Semarang sudah memperhatdaana dan
prasarana dalam proses belajar mengajar. Hal patddilihat dari kondisi
gedung, ruang kelas, laboratorium komputer, pegiastn, dan perlengkapan
mengajar lainnya sudah cukup baik.

Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong yang ditugasi pihak sekolah untuk memobpraktikan
selama mengadakan Praktik Pengalaman Lapangan (PRudah cukup
baik. Dalam mengajar guru pamong cukup berwibawaldgas, beliau juga
mampu berkomunikasi dengan baik dengan anak didikBglama mengajar
beliau mampu menyampaikan materi dengan baik, gghimnak didiknya
mampu memahami materi yang disampaikan.

Kualitas Pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang

Pembelajaran autocad yang diselenggarakan di SMigeiNe4
Semarang sudah cukup baik. Materi yang disampai@suai dengan
kurikulum yang sedang berlaku. Dalam menyampaikater) guru berusaha
keras agar anak didiknya dapat menguasai mateg gesampaikan olehnya,
sehingga diharapkan anak didik dapat memberi batjar yang maksimal.

Kemampuan Diri Praktikan

Praktikan selama di bangku kuliah telah menempu 4is dan
mengikuti mata kuliah MKDU (mata kuliah dasar umuiapn MKDK (mata
kuliah dasar kependidikan). Selain itu praktikagaguelah melaksanakan
microteaching dan pembekalan PPL. Pada saat PPL | praktikan tgigh
melakukan observasi pada saat guru pamong mengg@mgga praktikan
mempunyai bekal untuk mengajar pada PPL Il. Meskifrlah mendapat
bekal yang cukup, praktikan merasa masih harusabaogiajar dan berlatih.

Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan Setelah Melakikan PPL 1

Setelah melakukan PPL 1 praktikan memperoleh éatarig sekolah
latihan, praktikan juga mengetahui kondisi kegiabetajar mengajar yang
sesungguhnya di dalam kelas dan bagaimana caraefolngelas. Selain itu
praktikan mendapatkan saran dan masukan yang gentiengenai
bagaimana cara menguasai kelas dan cara menyampaégktari dengan baik.
Dari PPL inilah praktikan diharapkan akan dapat jagincalon guru yang
baik.

. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Kegiatan PPL di SMK Negeri 4 Semarang sangat meuhkan
banyak bantuan dan bimbingan dari seluruh pihakg yaarkait, supaya
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Dalam PPL 1, para praktikan telah mengamati semaagy
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran sertaasdam prasarana yang
ada di SMK Negeri 4 Semarang karena hal tersebogasamenunjang
pelaksanaan PPL 2. Praktikan mengharapkan padaaspinak di sekolah
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latihan agar perlu adanya optimalisasi penggunaaana dan prasarana
untuk media pembelajaran, selalu mengadakan leegiegiatan yang
bermanfaat bagi siswa dan melibatkan siswa dalantiptakan lingkungan
yang kondusif untuk proses pembelajaran

Bagi pihak Universitas Negeri Semarang, praktikamyarankan agar
selalu memantau perkembangan PPL di sekolah-seki@ahan agar
mengetahui keadaaan yang terjadi di lapangan demajian PPL UNNES
selanjutnya.

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan di SMK N 4 Sengarai
praktikan dibimbing oleh Koman Wastito Edi Wibow®,D, S.Pd. sebagai
guru pamong. Beliau merupakan salah satu guru sadagh senior di sekolah
tersebut. Sedangkan sebagai dosen pembimbing ddedalsri Handayani,
M.Pd.

Demikian refleksi diri ini penulis sampaikan. Atasegala
kekurangan dan kesalahan praktikan mohon maaéagba dan tidak lupa
praktikan sampaikan terima kasih pula kepada sepibak yang telah
membantu dalam penyusunan refleksi diri ini.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Koman Wastito Edi Wibowo, E.D, S.Pd Ifan Ferry Efendi
NIP. 19680417 200801 1 006 NIM. 5101409014
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Arya Dimas Susila (5101409026) 2012. Praktik Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) SMK NEGERI 4 SEMARANG. Program Sudi Pendidikan Teknik
Bangunan. Jurusan Teknik Spil Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atamlaegahmat dan
hidayahnya sehingga praktikan dapat menjalani gkeaan kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL)1 dengan lancar, tanpdaleam yang berarti.
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatanwajilg dilaksanakan bagi
mahasiswa jurusan kependidikan. Dimana kegiatameliputi praktik penelitian
dan praktik menjadi seorang guru di sekolah yangamdapat dijadikan bekal
ketika mahasiswa lulus dari perkuliahan.

Berdasarkan keputusan Rektor Universitas Negeriafamy (UNNES)
yang menyatakan bahwa PPL merupakan kegiatan kerrikang dilakukan oleh
mahasiswa praktikan sebagai pelatihan untuk mekamnafeori-teori yang telah
diperoleh pada semester-semester sebelumnya, s=ugan persyaratan yang
telah ditetapkan untuk memperoleh pengalaman daarkpilan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di dektda di tempat lainnya.

Dalam kegiatan PPL 1, praktikan dituntut untuk rkekan
observasi/pengamatan di sekolah. Proses tersehlaksahakan 30 Juli — 11
Agustus 2012. Selama waktu tersebut, praktikan PRilakukan observasi
tentang SMK Negeri 4 Semarang baik secara fisik puaunonfisik sebagai
pengenalan pra-KBM didalam kelas.

Praktikan merupakan mahasiswa dari jurusan Tekipik ®alam Praktik
Pengalaman Lapangan ini, praktikan mengajar mdtmtdGambar Bangunan
Gedung pada kelas XI dan XIl SMK Negeri 4 Semarang.

Setelah melakukan observasi dan pengamatan-perggayaatg dilakukan
di SMK Negeri 4 Semarang, praktikan dapat menambebapa kesimpulan
sebagai berikut:

A. Kekuatan dan Kelemahan Dalam Pembelajaran Mata Dikht Gambar
Bangunan Gedung

Mata diklat Gambar Bangunan Gedung memiliki belergkuatan,
salah satunya adalah merupakan pembelajaran mergegaimana langkah-
langkah pembuatan gambar kerja suatu bangunan, wangnya dalam
pembuatan gambar tersebut, para siswa dapat meagghkan kreatifitasnya
masing-masing, sesuai dengan aturan yang telah ada.

Sedangkan salah satu kelemahan dari mata diklatb&@aBangunan
Gedung ini adalah para siswa belum secara keseluramempunyai daya
Imajinasi yang sama, sehingga antara siswa satyadeyang lainnya memiliki
tingkat permasalahan yang berbeda.
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. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Setelah melakukan kegiatan observasi menyangkatdegtiaan sarana
dan prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SW#éigeri 4 Semarang
sudah cukup baik dan cukup lengkap. Gedung ruategs keuang gambar,
laboratorium, perpustakaan, ruang ketrampilan, kenglapangan dan
perlengkapan mengajar tersedia dengan kondisi chéilkp serta telah tersedia
pula laboratorium Multimedia.

. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Dalam Praktik Pengalaman Lapangan di SMK Negeredh&ang ini,

praktikan dibimbing oleh Ibu Ir. Dra. Susy Murdiyasebagai guru pamong.
Guru pamong selaku Guru pembimbing dalam Paktikg®leman Lapangan
telah melaksanakan tugas dengan baik dan merupsésok guru yang
berpenampilan baik, ramah dan tegas. Sedangkagaeati@sen pembimbing
sekaligus Dosen koordinator adalah Ibu Dra. Sriddgani, M.Pd. Beliau
merupakan salah satu dosen teladan di jurusan Yaioi teknik sipil, yang
disiplin dalam tugasnya dan itu juga beliau bukiikialam membimbing kami.
Dan dapat melaksanakan tugas sebagai pembimbinganlebaik, dengan
memberikan pengarahan sebelum dan sesudah pemedjse&olah praktik.

. Kualitas Pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang

Adapun pembelajaran Gambar Bangunan Gedung diajatk&EMK
Negeri 4 Semarang sudah cukup baik. Materi yargmsikan sesuai dengan
kurikulum yang sedang berlaku dan sesuai dengabusilyang telah dibuat.
Dalam menyampaikan materi, guru berusaha keras aagde didiknya dapat
menguasai materi yang disampaikan dan juga guusbka membimbing anak
didiknya dalam mengerjakan tugas yang diberikahingga diharapkan anak
didik dapat memberi hasil belajar yang maksimal.

. Kemampuan Diri Praktikan

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL ini, praktikan mgayasepenuhnya
bahwa masih banyak sekali kekurangan, meliputi: dtepuan mengajar dari
praktikan yang masih kurang, penguasaan materi yeasih kurang maksimal,
mental praktikan ketika mengajar masih kurang,dsamna antar komponen
sesama praktikan maupun pihak sekolah.

Bekal yang didapat di kampus dirasakan kurangngelai di sekolah

latihan praktikan merasa ada hal-hal yang baru y@ertu diperhatikan dan
diperbaiki dalam pelaksanaan kegiatan PPL ini.

. Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan Setelah Melakikan PPL 1

SMK Negeri 4 Semarang menurut praktikan, merupaekolah yang
baik yang mengikuti tuntutan perkembangan pendidikéal tersebut terbukti
dengan digunakannya Kurikulum Tingkat Satuan Pekalid (KTSP) dalam
kegiatan belajar mengajar. Selain itu SMK Nege8etnarang sudah menjadi
salah satu Rintisan Sekolah Bertaraf Internasiof@EBI), sehingga
pengalaman yang didapat di SMK Negeri 4 Semaramgasiah berharga.
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SMK Negeri 4 Semarang serius dan tegas dalam manganan siswa agar
siswa disiplin terhadap peraturan dan menghormatga sekolah satu sama
lain serta dapat mengaplikasikan ilmu yang mere&eolph selama proses
pembelajaran di sekolah sehingga tercipta suaigklingan belajar yang
kondusif dan mendukung dalam kelancaran prosegbeb@ngajar di sekolah.

G. Saran Pengembangan Bagi SMK N 4 SEMARANG dan UNNES

Praktikan berharap kepada SMK Negeri 4 Semarangkutegrus
meningkatkan kualitas dan kuantitas proses penaratajyang berlangsung
serta untuk terus menggali dan mengembangkan potang dimiliki siswa
sehingga dapat meraih prestasi yang membanggagasdraua warga sekolah
serta akan menambah kepercayaan masyarakat kepd#a Negeri 4
Semarang

Kemampuan awal yang dimiliki praktikan dianggap imasangat
kurang sehingga saran yang praktikan berikan bigikpUniversitas Negeri
Semarang (UNNES) adalah untuk lebih meningkatkaalitas perkuliahan
agar mahasiswa dapat memperoleh bekal untuk mesgmtang guru yang
profesional yang memiliki kompetensi paedagogikmgetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.irséladiharapkan UNNES
lebih memperbaiki sistem informasinya.

Demikian refleksi diri dari penulis. Terima kasilegada semua pihak

yang telah membantu, mohon maaf atas segala kejamasan kesalahan dalam
penyusunan refleksi diri ini.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Guru Praktikan
Ir. Dra. Susy Murdiyanti Aryaimas Susila
NIP.195601231981032003 NIM. 5101409026
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REFLEKSI DIRI

Anugrah Wibisono (5101409017) 2012. Praktek Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) SMK NEGERI 4 SEMARANG. Program Sudi Pendidikan Teknik
Bangunan. Jurusan Teknik Spil Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Praktik Pengalaman Lapangan adalah salah satut&egyang harus
dilakukan oleh seorang mahasiswa (calon guru) umtekcoba menerapkan atau
mempraktekkan teori-teori yang telah didapatkaRkashpus. Sehingga praktikan
ini mampu untuk menjadi tenaga pendidik yang bereten dan berkualitas.

Dalam PPL 1 di SMK N 4 Semarang ini kegiatan yamgps dilakukan
praktikan adalah observasi dan orientasi sekolzddam melakukan orientasi dan
observasi praktikan juga didampingi dan dibimbinggho guru pamong .
Observasi yang dilakukan oleh praktikan memuat kabiagai berikut :

A. Kekuatan dan kelemahan dalam Pembelajaran Mata Dildt IImu Statika
dan Tegangan
Mata diklat pada SMK N 4 Semarang untuk IlImu Stati#an
Tegangan terdapat beberapa kekuatan, yang merupakgenalan awal dari
mata pelajaran Beton Kayu, jadi siswa dapat mehgetasar-dasar dalam
mengenai Beton Kayu dari mata diklat llmu Statikan dTegangan .
Sedangkan kelemahan dari mata diklat lImu Stadika Tegangan adalah
minat belajar siswa yang kurang.
B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Berdasarkan observasi yang berkaitan dengan kdi@asesarana dan
prasarana untuk Proses Belajar Mengajar (PBM) dK$égeri 4 Semarang
sudah cukup lengkap. Pada SMK N 4 Semarang tergahing ruang kelas,
ruang gambar, perpustakaan, ruang ketrampilan, keéndapangan dan
perlengkapan mengajar tersedia dengan baik.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Dalam praktik pengalaman lapangan praktikan di SM&geri 4
Semarang, praktikan diasuh oleh Ibu KusmunawaroRd,Ssebagai Guru
pamong. Guru pamong selaku Guru pembimbing dalaktikPBengalaman
Lapangan telah melaksanakan tugas dengan baikpaten sosok guru yang
berpenampilan baik dan ramah. Dan sebagai dosebipdmngnya praktikan
diasuh oleh Ibu Dra.Sri Handayani, M.Pd. Beliau lalllaseorang dosen
teladan di jurusan kami, seorang dosen yang disgdiam tugasnya dan itu
juga beliau buktikan dalam membimbing kami danduelnerangkap sebagai
Dosen koordinator.

D. Kualitas Pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang
Pembelajaran llmu Statika dan Tegangan diselenggardi SMK N
4 Semarang sudah cukup baik. Materi yang disampagiesuai dengan
kurikulum yang sedang berlaku.
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E. Kemampuan Diri Praktikan
Dalam melaksanakan PPL ini praktikan mendasarkda paou yang
telah didapat dalam perkuliahan sampai semesteraktikan akan berusaha
memaksimalkan kemampuan untuk melaksanakan kegiataatan
bimbingan dan konseling sesuai prosedur.

F. Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan Setelah Melakikan PPL 1

Setelah PPL 1 praktikan merasa memiliki banyaki riganbah.
Diantaranya Praktikan mampu mengetahui gambaramaraseamum
bagaimana pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapaifn), (terutama di
SMK N 4 Semarang, praktikan mengetahui berbagt tentang sekolah
baik berupa data akademik atau data fisik sekotddl. ini akan sangat
membantu praktikan dalam penyesuaian diri dan dataglaksanakan
kegiatan PPL.

G. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Bagi SMK N 4 Semarang, praktikan mengharapkan kep@klK
Negeri 4 Semarang untuk terus melanjutkan keseridséam penanganan
kedisiplinan siswa supaya tercipta suatu lingkanbgealajar yang semakin
kondusif dalam mendukung kelancaran proses betegagajar di sekolahan.
Serta menambah fasilitas untuk sarana pengajarsetiap kelas terdapat
media tambahan seperti proyektor.

Praktikan memberi saran untuk calon guru sebagaiagee
kependidikan pada pelaksanaan yang akan dataagpdhan praktikan PPL
kelak perlu mempersiapkan diri dengan baik dengaemperhatikan
persiapan teori pembelajaran di Kampus, melatiniakes mental dan
menanamkan kedisilplinan. Praktikan perlu lebih atmngkan dalam
persiapan sejak pemberikan pembekalan secara nakgian selalu
memantau perkembangan PPL di sekolah-sekolah matigar mengetahui
keadaaan yang terjadi di lapangan demi kemajuanUNNLES selanjutnya.

Demikian refleksi diri ini disampaikan Guru Prakiik Atas segala
kekurangan dan kesalahan praktikan mohon maafsaeb@ dan tidak lupa
praktikan sampaikan terima kasih pula kepada seuin#k yang telah membantu
dalam penyusunan refleksi diri ini.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,

Guru pamong Guru Praktikan
Kusmunawaroh, S.Pd Anugrah Wibisono
NIP. 19770620 200903 2 003 NIM. 5101409017
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REFLEKSI DIRI

Probo Sudibyo (5101409005) 2012. Prakiek Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) SMK NEGERI 4 SEMARANG. Program Sudi Pendidikan Teknik
Bangunan. Jurusan Teknik Spil Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur atas kehadirat ALLAH SWT, yang sena#iamemberi
rahmat, taufik hidayah serta inayahNya sehinggaktien dapat melewati
serangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapandah) (P dengan lancar dan
tanpa hambatan. Praktik Pengalaman Lapangan mempgadgiatan yang wajib
dilaksanakan bagi mahasiswa kependidikan, prakekefitian dan praktik
menjadi seorang guru di sekolah yang mana dapgadikan bekal ketika
mahasiswa lulus dari perkuliahan.

Sesuai dengan keputusan Rektor UNNES yang menyataddawva PPL
merupakan kegiatan kurikuler yang dilakukan makasigpraktikan sebagai
pelatihan untuk menerapkan teori-teori yang diggrgbada semester-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang te&thpdian untuk memperoleh
pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penygdesman pendidikan dan
pengajaran di sekolah atau di tempat lainnya.

Dalam PPL 1, praktikan dituntut untuk melakuakasesbasi di sekolah.
Proses tersebut dilaksanakan 30 Juli — 12 Agili8. Selama lebih kurang dua
minggu tersebut, praktikan PPL melakukan obsertaisiang SMK Negeri 4
Semarang baik secara fisik maupun nonfisik sebagagenalan pra-KBM dalam
kelas.

Praktikan merupakan mahasiswa jurusan Teknik Spdlam Praktik
Pengalaman Lapangan praktikan mengajar mata dikistCAD 2 Dimensi pada
kelas XIl GB SMK Negeri 4 Semarang.

Mata diklat AutoCAD 2 Dimensi merupakan bagian ddeta Pelajaran
menggambar konstruksi bangunan dengan komputer,andimpengajaran
AutoCAD disesuaikan berdasarkan kelas yang diajarka

Setelah melakukan observasi dan pengamatan-perggayaatg dilakukan
di SMK Negeri 4 Semarang, praktikan dapat menaskbebapa kesimpulan
sebagai berikut:

A. Kekuatan dan kelemahan dalam Pembelajaran Mata Dilkdt AutoCAD 2

Dimensi

Mata diklat AutoCAD 2 Dimensi miliki beberapa kekan, salah
satunya adalah kecepatan, kerapian, kepraktisamdakenggambar konstruksi
bangunan bila dibandingkan dengan menggambar dengaanual.
Pembelajaran awal mengenai pengenalan AutoCAD, emsystdasar
penggambaran, membuat obyek gambar, modifikasikopgmbar dst.

Sedangkan salah satu kelemahan dari mata dikkaiGRD 2 Dimensi
adalah siswa belum secara keseluruhan menguaggiaproAutoCAD dasar
dan pemakaian daya imajinasi masih kurang.
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B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan megkatnketersediaan
sarana dan prasarana, Proses Belajar Mengajar (RBMHMK Negeri 4
Semarang sudah cukup lengkap. Sarana dan prasiiraakolah telah cukup
memadai. Gedung ruang Kkelas, ruang gambar, pekaasta ruang
ketrampilan, bengkel, lapangan dan perlengkapangajan tersedia dengan
kondisi yang masih baik, serta telah tersedia kiooium Multimedia.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Dalam Praktik Pengalaman Lapangan praktikan di SMé&geri 4

Semarang diasuh oleh Bapak Drs. Panti Sucipto seléagu pamong. Guru
pamong dalam Paktik Pengalaman Lapangan telah saglakan tugas dengan
baik. Beliau merupakan sosok guru yang berpenampélpi, baik, ramah dan
profesional. Sebagai dosen pembimbingnya praktidi@asuh oleh Dra. Sri
Handayani, M.Pd. Beliau adalah seorang dosen teldda dosen yang sangat
profesional di jurusan kami, seorang dosen yanglaisdalam tugasnya dan
itu juga beliau buktikan dalam membimbing kami.

D. Kualitas Pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang
Pembelajaran AutoCAD 2 Dimensi diselenggarakanMKNegeri 4
Semarang sudah baik. Materi yang disampaikan sdsuagian kurikulum yang
sedang berlaku. Dalam menyampaikan materi, gurusbbna keras agar anak
didiknya dapat menguasai materi yang disampaikaehngla, sehingga
diharapkan anak didik dapat memberi hasil belajangy maksimal serta
mencapai hasil yang diharapkan.

E. Kemampuan Diri Praktikan
Praktikan menyadari sepenuhnya bahwa dalam pela&ksaRPL ini

masih banyak kekurangan, meliputi : kemampuan mangiari praktikan
yang masih kurang, mental praktikan ketika mengggag kurang, kerjasama
antar komponen sesama praktikan maupun pihak $ekid&kal yang didapat
di kampus dirasakan kurang sehingga di sekolahadatpraktikan merasa ada
hal-hal yang baru yang perlu diperhatikan dan diaér dalam hal
pelaksanaan PPL ini.

F. Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan Setelah Melakikan PPL 1

Bagi praktikan, sekolah latihan yaitu SMK Negeri Semarang
merupakan sekolah yang baik yang mengikuti tuntuprkembangan
pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan digunala Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dalam kegiatan belajar mengagar $MK Negeri 4
Semarang sekarang sudah menjadi Sekolah dalam radrayju Sekolah yang
Berbasis Internasional sehingga pengalaman yarapaiddi SMK Negeri 4
Semarang sangatlah berharga.
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G. Saran Pengembangan Bagi SMK N 4 SEMARANG dan UNNES
Pada pelaksanaan yang akan datang, praktikan bprhagi praktikan-

praktikan yang akan PPL kelak perlu mempersiapkaméengan baik. Hal ini
diawali dengan teori pembelajaran di Kampus, latihlberbicara dan
berpenampilan yang baik, sebab praktikan adalabncgliru sebagai tenaga
kependidikan. Kemampuan awal yang ada pada praktikasih dianggap
sangat kurang sehingga bagi pihak Universitas Negemarang, praktikan
menyarankan agar memberikan pembekalan secara maksian selalu
memantau perkembangan PPL di sekolah-sekolah aiffymr mengetahui
keadaaan yang terjadi di lapangan demi kemajuanUNNLES selanjutnya.

Praktikan berharap untuk Universitas Negeri Sentpdam SMK Negeri 4
Semarang dapat meningkatkan kerjasama sehinggen da#ktu yang akan
datang dapat terjalin hubungan yang semakin hasndamn menguntungkan
diantara kedua belah pihak.

Demikian refleksi diri ini penulis sampaikan. Ategala kekurangan dan
kesalahan praktikan mohon maaf sebesarnya dan tidp& praktikan
sampaikan terima kasih pula kepada semua pihak tgdaty membantu dalam
penyusunan refleksi diri ini.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Drs. Panti Sucipto Probo Sudib
NIP. 196211211988031004 NI5101409005
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REFLEKSI DIRI

Noven Putra (5201409027) 2012 . Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL
1) di SMK Negeri 4 Semarang . Program Studi Pendidikan Teknik Mesin SL
Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah membanikahmat, taufik
serta hidah-Nya, sehingga Penulis dapat menyekesaikegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) di SMK Negeri 4 Samgadengan optimal dan
membawa manfaat yang tak ternilai harganya. Pengegan kapabilitas seorang
calon guru dan tenaga kependidikan dalam mendgtlilara profesional ditandai
dengan penguasaan kompetensi akademik kependiddam kompetensi
penguasaan substansi dan atau bidang studi sedaaghlmunya. Kompetensi
calon guru yang dimaksud meliputi kemampuan ped&gégpribadian, sosial,
dan profesional. Dalam rangka menyiapkan calon gang profesional, maka
mahasiswa kependidikan dibekali dengan kegiataktiékd&engalaman Lapangan
(PPL) yang merupakan serangkaian kegiatan yanguteRPL 1 dan PPL 2 yang
memberi bekal kemampuan dengan terjun langsunggaelseorang guru di
sekolah.

Kegiatan PPL 1 merupakan kegiatan mencari dan nmepgikan data
dengan cara observasi, dokumentasi dan wawanc@a@d&ekepala sekolah /
pimpinan lembaga, wakil kepala sekolah, guru, $tdf siswa, komite sekolah
dan dengan masyarakat sekitar sekolah. Penyusefleksr diri ini dilakukan
dengan mengambil intisari kegiatan yang telah diak terkait dengan praktek
lapangan mengenai pengumpulan data dari berbagdiesuyang telah dilakukan.

Pembelajaran di SMKN 4 Semarang secara umum bedaggdengan
lancar dan kondusif karena telah didukung dengarbagai fasilitas yang
memadai serta kapasitas dan kapabilitas guru yangnsiasa ditingkatkan tiap
tahunnya. Kegiatan PPL 1 dilakukan praktikan disat#an diluar kelas dengan
terlibat langsung dalam aktifitas di dalam sekolah.

Di dalam kegiatan PPL 1 mengambil beberapa datg yeliputi keadaan
fisik dari lingkungan sekolah, yang meliputi luahah dan denah, ruang-ruang
kelas, ruang laboratorium, kantin dan fasilitasrga. Kemudian interaksi sosial
antara guru dan siswa, bagaimana interaksi antara murid dengan kepala
sekolah, dan diantara guru-guru dan staf TU, apakaleka dapat berinteraksi
dengan baik. Seperti mereka pada saat melakukabirgan terhadap guru
pamong mereka, tentang kemampuan dalam melakulektikam atau teori di
dalam kelas. Bimbingan dengan guru pamong dilakuk@swa guna
meningkatkan kemampuan siswa dalam proses belajar.

Di dalam kegiatan PPL di SMKN 4 Semarang ini penatiendapatkan
salah satu mata pelajaran yang harus penulis tekemudian diajarkan kepada
para siswa. Mata pelajaran tersebut yaitu Gamb&niKe Mata pelajaran ini
termasuk salah satu mata pelajaran yang dapatedikdtan sebagai mata
pelajaran teori yang sangat penting di dunia tekik#rena gambar teknik
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digunakan sebagai bahasa teknik, informasi tekrskyta gagasan dan
pengembangan. . Mata pelajaran ini dapat membep&agetahuan kepada siswa
tentang bagaimana cara membaca dan memahami geekbi;, Sehingga siswa
dapat memahami prosedur pengukuran dan memahamiiastandustri gambar
teknik . Sarana dan prasarana yang terdapat dndalang kelas SMK Negeri 4
Semarang sudah dapat mencukupi, tetapi masih befiannuangan praktek untuk
gambar teknik ,sehingga proses pembelajaran kuranglan dengan begitu baik.
Di samping itu ruang belajar teori masih kurangirsgdia para siswa sering
menggukan tempat praktek untuk dijadikan sebagap#¢ belajar teori, hal ini
terjadi mungkin karena kurangnya lahan yang terdapalalamnya, sehingga
tidak memungkinkan untuk diadakannya ruang teogi lsésswa. Guru pamong
yang terdapat dalam SMK Negeri 4 Semarang suddegwoal, karena mereka
sudah terbiasa membimbing mahasiswa PPL seperti, keehingga dalam
berinteraksi dengan kami dapat berjalan dengan , bakabila ada
kesalahpahaman, dapat dipecahkan dengan baik Paten pembimbing yang
sudah ditentukan juga sangat kompeten, karena dpelgiengalaman di dalam
kegiatan praktik mengajar ini, sehingga kegiatah R&mi dapat berjalan dengan
baik dan lancar. Kegiatan belajar mengajar yangaderdi SMK Negeri 4
Semarang ini berlangsung setiap hari, dimulai d&swa memberikan salam
kepada guru mata pelajaran, kemudian guru dapaterdman materi yang sudah
dipersiapkan, dan diakhiri dengan penutup. Kualpambelajaran seperti ini
sudah cukup baik, karena mudah diterima dan diteésan oleh para siswa, dan
praktikan dapat beradaptasi dengan mudah, sehipgmses latihan mengajar
dapat terlaksana dengan baik. Meskipun kemampuaprdktikan masih kurang,
tetapi dengan melakukan praktik mengajar di SMK éfeg Semarang ini,
praktikan diharapkan dapat menjadi seorang guryg yaofesional, dan dapat
dilakukan sebagaimana mestinya.

Selama kegiatan PPL 1 berlangsung, praktikan metdagkal berbagai
informasi yang sangat berguna yang akan digunalkata paat penyusunan
laporan PPL 1. Oleh karena itu, kami selaku keldmp¥L mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah memimediungan kepada kami
sehingga mampu menyelesaikan kegiatan PPL 1 semyiapkan bahan-bahan
yang akan digunakan untuk membuat laporan. Ucapamd kasih penulis
haturkan dalam bentuk saran perbaikan yang semegaari manfaat baik pada
diri pribadi praktikan maupun bagi sekolah dan UMNNBEMenilik kualitas
pendidikan di SMK Negeri 4 Semarang yang dirasaulersudah baik yang
dibuktikan dengan adanya kategori Rintisan Sek8ataraf Internasional yang
memberi kepastian dan jaminan akan mutu pendidikarg diselenggarakan.
Sebagai sebuah lembaga yang telah dinyatakan sebelgslah yang bertaraf
internasional, maka saran pengembangan adalahsslapoin yang memberikan
nilai positif bagi keberlangsungan jaminan pendidik Berikut ini penulis
paparkan beberapa masukan yang penulis harap oegmaberikan nilai positif
bagi pengembangan pendidikan di SMKN 4 Semaraagiatianya:

73



1. Perlu adanya peningkatan kreativitas dalam menkadifi berbagai
metode pembelajaran sehingga siswa merasa nyantam daelakukan
proses pembelajaran baik didalam kelas maupuradigrbengkel.

2. Adanya pola yang persuasif dalam menyadarkan siswengenai
kedisiplinan  sekolah sehingga dapat meminimalisirerbhgai
penyimpangan yang mungkin dapat terjadi.

3. Perlunya optimalisasi berbagai sumber daya danitéssiyang dimiliki
oleh SMKN 4 Semarang sehingga dapat meningkatkastagsi maupun
keunggulan sekolah.

4. Adanya dukungan serta komitmen bersama dalam mengleiswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sehingga dapahgembangkan bakat,
minat, dan ketrampilan siswa SMKN 4 Semarang.

5. Adanya peningkatan dedikasi guru dalam mengembangladidikan
bagi kemajuan siswa di SMKN 4 Semarang.

Selain saran yang penulis paparkan diatas, peranya jika penulispun
memberikan saran yang bersifat membangun dalankagpeningkatan kualitas
dari kegiatan PPL dimasa yang akan datang. Bebsapa yang penulis aturkan
diantaranya:

1. Perlu adanya regulasi yang jelas akan pelaksanB&noRline sehingga
tidak terjadimiss komunikasi antara sekolah yang menjadi mitra dengan
mahasiswa dan dosen pembimbing PPL.

2. Adanya pembinaan yang rutin dari para dosen pembgnllalam
membimbing para mahasiswa PPL agar mahasiswa nmenaa@han yang
jelas tentang apa dan bagaimana menjadi mahasigakiikan PPL di
sekolah yang menjadi mitra

3. Sebagai sebuah lembaga layanan umum, maka pemyati@nsparansi
alokasi penggunaan dana kegiatan PPL sehingga mekefpsasan bagi
mahasiswa dan sekolah akan anggaran kegiatan PPL.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Winarto, S.Pd, M.Pd Noven Putra Setya Budi
NIP. 196409102000121003 NIM. 5201409027
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REFLEKSI DIRI

Awaludin Ahmad (5201409057) 2012. Praktik Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) di SMK Negeri 4 Semarang. Program Studi Pendidikan Teknik Mesin.
Jurusan Teknik Mesin. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah mengaragkan rahmat dan
hidayah — Nya serta tidak lupa juga salawat sexd@ns kita junjungkan kepada
Nabi Muhammad SAW, sehingga saya selaku praktikapatd menyelesaikan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL 1) MKNegeri 4 Semarang.
Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan di SMKriNédggemarang ini di
mulai tanggal 1 Agustus 2012 sampai dengan 20 @kt@012 yang terbagi
dalam dua tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2. Di dalanaksahaannya PPL 1,
praktikan melakukan observasi sekolah sampai bgslalgnya proses
pembelajaran. Dalam 2 minggu pertama praktikan ko&kn observasi dan
orientasi sekolah berkaiatan dengan kondisi fiskotah, struktur organisasi,
administrasi sekolah, kelas dan guru. Mempelagariaing organisasi kesiswaan,
kegiatan intra/ ekstra sekolah, sarana dan pramasakolah serta kalender
akademik.

A. Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajararyang Ditekuni
Praktikan mendapat tugas mengajar untuk teori daktig kelas X

dan Xll pada jurusan teknik otomotif. Pada awal ester gasal ini siswa
masih menerima mata pelajaran baru sehingga masilsias dan
penyampaian materi haruslah mudah di mengerti ©ika dan dengan cara
yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa.jéfeifhat teori yang
disampaikan banyak yang berisi hitungan, membututkeamampuan guru
yang bisa menjelaskan dengan baik materi yangkastaudian untuk praktik
siswa masih mengenal sesuatu yang baru sehinggatdnkan perhatian
lebih dari guru agar siswa terbiasa dengan prajdikg ada. Akan tetapi
melihat secara kualitas siswa — siswi SMK NegeHefarang adalah siswa
yang cerdas.

B. Sarana dan Prasarana
SMK Negeri 4 Semarang adalah sekolah yang telahdapatkan
sertifikat ISO dan bersertifikat internasional. Beglga secara tidak langsung
perkembangan fasilitas belajar juga berkembang.liltat dari adanya
berbagai mesin produksi yang lengkap, jaringarrmetedi ruang jurusan dan
laboratorium, sehingga pembelajaran dapat berlampsiieraktif dan efisien.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Koordinasi bersama guru pamong dilakukan untuk nezsigpkan
diri guna menghadapi PPL Il. Persiapan yang dilakulpraktikan yaitu
dengan membuat perangkat pembelajaran yang didgéarerisi tentang
kalender akademik, administrasi kelas, silabus damcana pelaksanaan
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pembelajaran (RPP). Perangkat pembelajaran mempadainistrasi yang

harus dibuat oleh setiap guru sebelum melaksanpkases pembelajaran.
Guru pamong bagi praktikan telah memberikan bimdringang lengkap

untuk membentuk karakter sebagai seorang pendatiksdlalu memberikan
dorongan dan semangat serta kedisiplinan untuklusetaju sehingga

praktikan selalu terpacu untuk lebih baik. Sedangkasen pembimbing

adalah sosok yang memberikan dorongan dan semang#t selalu maju

sehingga praktikan merasa termotivasi untuk menrgaih baik meskipun

banyak kekurangan yang dimiliki oleh praktikan.K@f@an mendapat amanah
sebagai guru praktikan di Jurusan Teknik Otomagiisema dengan 2 rekan
praktikan lainya. Bapak Setyawan S.Pd dipercayh pikeak sekolah sebagai
guru pamong untuk membimbing penulis sebagai graktigan.

Kulitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Proses aktif pembelajaran di mulai dari pukul 07\W(B sampai
pukul 14.20 WIB, dan ada juga selesai sampai pl&w5, hal ini lain ketika
bulan Ramadhan dimana waktu pembelajaran di kursgtghga waktu aktif
menjadi di mulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 12\\M8B. Pelaksanaan
pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang cukup beasadan berkualitas,
sebab rata — rata guru di SMK Negeri 4 Semarangebeidikan S1 bahkan
ada yang S2, guru — guru juga ada yang telah matidap pelatihan baik
dari industri di dalam dan di luar negeri. Bahk&viK Negeri 4 Semarang
memiliki standart kurikulum yang disusun oleh gurugurunya sendiri,
namun demikian dilihat dari prestasi siswa jugar lbeasa ketika dapat
memenangkan lomba di tingkat provinsi maupun nasion
Kemampuan Diri Pratikan

Praktik Kerja Lapangan (PPL) bagi penulis merupakaatu ujian
nyata dimana kemampuan diri teruji sebagai pendpmikulis benar- benar di
didik secara mental untuk dapat bersosialisasi aengaik terhadap
lingkungan sekolah serta dituntut untuk meperkayab®er pengajarannya
secara mandiri. lImu yang dimiliki praktikan masérdapat kekurangan, hal
ini terlihat dari bagaimana pembawaan di dalameti@amun hal ini dapat
diperbaiki dengan arahan guru pamong dan dosenipdrnly, dan teman
teman yang pada akhirnya pembelajaran dapat bsdaggseperti yang
diharapkan.

Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah PPL 1

Praktikan menjadi semakin paham bahwa untuk merpadididik
yang berkualitas tidaklah mudah karena itu merupatenggung jawab
moral, penulis menjadi semakin mantap memiliki pleamaan bahwa diplin
merupakan pondasi utama untuk menghasilkan mamesnasia berkulitas
khususnya dalam pendidikan.

. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Unnes

Saran bagi sekolah latihan adalah dengan terus er@hpnkan
prestasi yang telah diraih dan mengembangkan potepstensi yang ada
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sehingga SMK Negeri 4 Semarang semakin lebih b&#&gi Unnes
khususnya jurusan teknik mesin adalah dengan mdémiger kualitas
perkuliahan sehingga mahasiswa benar benar bertarpsabagai pendidik.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong GuruPraktikan
Setiyawan S.Pd Awaludin Ahmad
NIP.197611292008011003 NIM. 5201409057
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REFLEKSI DIRI

Ahmad Maulana lzzudin (5201409006) 2012 . Praktik Pengalaman
Lapangan 1 (PPL 1) di SMK Negeri 4 Semarang . Program Studi Pendidikan
Teknik Mesin S1 Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri
Semarang.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sgirogham yang
dilaksanakan oleh semua mahasiswa yang mengambgrgm pendidikan.
Program ini akan membantu mahasiswa sebelum bebanar terjun ke dunia
pendidikan dan masyarakat. Pelaksanaan Praktelal@eman Lapangan di SMK
Negeri 4 Semarang ini di mulai tanggal 1 Agustud22@ampai dengan 20
Oktober 2012 yang terbagi dalam dua tahap yaitu PRlan PPL 2. Di dalam
pelaksanaannya PPL 1, praktikan melakukan obsersa$iolah sampai
berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam 2 minggdama praktikan
melakukan observasi dan orientasi sekolah berkaia@ngan kondisi fisik
sekolah, struktur organisasi, administrasi sekokahas dan guru. Mempelajari
tentang organisasi kesiswaan, kegiatan intra/ @lsstkolah, sarana dan prasarana
sekolah serta kalender akademik.

Selama praktikan melaksanakan PPL di SMK Negere#haang banyak
hal yang di peroleh pratikan, baik secara teori poaupraktek. Secara teoritis
data yang diperoleh praktikan berupa teori atausé&prientang kegiatan belajar
mengajar yang dijadikan pedoman mengajar yang ukkEk oleh guru.
Sedangkan secara praktis, Praktikan memiliki pemgah belajar secara langsung
yang tidak diperoleh selama praktikan duduk di Bargerkuliahan. Adapun hasil
dari pelaksanaan PPL 1 yang telah dilakukan olektjanadalah sebagai berikut

A. Kekuatan dan kelemahan Mata Diklat Teknik Mekanik Otomotif

1. Kekuatan Mata Diklat Teknik Otomotif
Teknik Otomotif sanagtlah penting sebagai dasarezgran teknologi
otomotif terutama dalam menghadapi perkembanganotegi industry
otomoti yang kain meningkat. Teknologi otomotif garsetiap saat
berkembang akan membutuhkan dasar yang kuat unéukpelajarinya,
tanpa penguasaan mata diklat tersebut, kompetemsangy mekanik
otomotif mustahil untuk dikuasai dengan sempurna.

2. Kelemahan Mata Pelajaran Teknik Mekanik Otomotf
Siswa pada umumnya mengalami kesulitan dalam mejapelTeknik
Otomotif melalui teoritis sulit dan sukar dipahamkan tetapi harus juga
melalui praktikum agar siswa mampu memahami konmgsete/ang
diajarkan. Selain itu juga harus memperhatikan een@angan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa, agar maeantusias dan
berminat untuk mempelajari Teknik Otomotif lebihlada, akan tetapi
malas untuk mempelajari ilmu teoritisnya yang sanhgss.
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B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mgajar di Sekolah
Latihan
SMK Negeri 4 Semarang adalah sekolah yang telahdapatkan
sertifikat 1ISO dan bersertifikat internasional. Bgga secara tidak
langsung perkembangan fasilitas belajar juga belagg

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Dedikasi yang tinggi yang sarat akan pegalamaratikitas, disiplin,
cermat merupakan karakter yang rata — rata di nolé&h para guru di
SMK Negeri 4 Semarang berdasarkan pengamatan olaktikan
sehingga guru pamong sudah sangat baik. Dalam salakan proses
pengajaran, sudah menerapkan standar kompetenkodgretensi dasar
sesuai dengan kurikulum. Pembelajaran disesuaikagath materi yang
diajarkan, tidak hanya dengan metode ceramah ngomen dengan
metode eksperimen dan praktikum di workshop masingnasing
jurusan.

D. Kemampuan diri praktikan

Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa telah menemmgalkuliah
minimal 110 SKS tanpa nilai E dan juga mata kulamg berkaitan
dengan kependidikan. Sebelum diterjunkan, mahasielah mengikuti
microteaching serta pembekalan PPL sebagai bekal dan syaratikaéng
PPL. Kemudian dibekali dengan hasil observasi P&hap | maka
praktikan mampu untuk menyesuaikan diri dengangzrgembelajaran
yang ada di SMK Negeri 4 Semarang.

E. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPLI

Setelah mengikuti PPL Il praktikan lebih mengergngenai peran
dan tugas dari personal yang ada di sekolah damirbaga cara
berinteraksi dan berperan serta dalam dunia pew@tidkhususnya di
sekolah. Selain itu praktikan juga memperoleh gaarbalangsung
pembelajaran di dalam kelas, cara mengelola kelaga scara
menyampaikan mata diklat Tune Up Motor bensin.

Praktikan menjadi semakin paham bahwa untuk merpaddidik
yang berkualitas tidaklah mudah karena itu merupdakaggung jawab
moral, penulis menjadi semakin mantap memiliki peaman bahwa
diplin merupakan pondasi utama untuk menghasilkanusia-manusia
berkulitas khususnya dalam pendidikan.

F. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Univatas Negeri
Semarang

Saran bagi sekolah latihan adalah dengan terus sréahpnkan

prestasi yang telah diraih dan mengembangkan potepstensi yang
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ada sehingga SMK Negeri 4 Semarang dengan menkagkadan
mempertahankan mutu pendidikan yang sudah baikiu pgdanya
pengadaan alat — alat praktikum (khususnya Tekdtikmotif) yang
lebih banyak agar sehingga penguasaan materi @ela sakan lebih
maksimal. Dan pengembangan gedung tempat belaaga sagar lebih
diperhatikan kenyamanannya, karena hal tersebutn akangat
berpengaruh terhadap kondisi dan suasana belajaa.sBagi Unnes
khususnya jurusan teknik mesin adalah dengan mémigerkualitas
perkuliahan sehingga mahasiswa benar benar berepesebagai
pendidik

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepadarsielkeluarga
besar SMK Negeri 4 Semarang yang telah menerimaaterbaik
kedatangan mahasiswa praktikan serta memberikampegan kepada

mahasiswa untuk ikut belajar dan mencari pengalamangajar di
sekolah.

Mengetahui Semarang, Agustus 2012
Guru Pamong Guru Praktikan

Drs. Aji Jawoto Ahmad Maulana Izzudin

NIP. 1218.0032.0304 NIM. 5201409006
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Adi Yulianto (5301409076) 2012. Praktek Pengalaman Lapangan | (PPL
[) di SMK Negeri 4 Semarang. Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Sl.
Jurusan Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

1. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajararyang
ditekuni
Dalam program Praktik Pengalaman Lapangan di SMKeNe4

Semarang saya mengampu 2 mata pelajaran, yaitlK&lamataan dan
Kesehatan) serta mata pelajaran Dasar Perebengkiksiua mata
pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yangekaekan pada
perecanaan dan dasar yang akan dilakukan apatalaakan melakukan
praktek sehingga dapat dimanfaatkan secara tdphtif elan efisien.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mgajar di SMK

Negeri 4 Semarang

Sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Semarang cukupadai dan
pengadaannya disesuaikan dengan kebutuhan dan uemaaman,
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangdengan lancar dan
akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Satangrasarana sebagai
pendukung kegiatan belajar mengajar jurusan Tekni#io Video cukup
memadai. Laboratorium TAV tersedia dengan alat at ghng cukup
menunjang proses pembelajaran siswa walaupun nagimerlukan
beberapa alat tambahan.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
a. Kualitas Guru Pamong

Guru pamong yang membimbing penulis adalah paku8iafr
beliau adalah guru yang terpilih dan tentunya balitas. Kompetensi
yang dimiliki cukup tinggi, beberapa prestasi daldumia pendidikan
juga pernah diraihnya. Pengalaman dalam lapangaa jtidak
diragukan lagi, sehingga dalam kegiatan belajargajan disesuaikan
dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan.

Sikap dan kepribadian guru pamong cukup baik damagauntuk
dijadikan panutan. Beliau selalu siap untuk memibaain memberikan
bimbingan kepada penulis dalam melaksanakan tugds PSikap
terhadap siswa juga baik, dalam memberikan peragajareliau
memperhatikan keadaan dan konsisi setiap siswaeyw apat
memahami apa yang dibutuhkan oleh siswanya.

b. Kualitas Dosen Pembimbing

Dosen yang membimbingpenulis adalah pak Samiyono, belaiu
sangat ramah dan profesional akan tetapi karendbukes beliau
maka kehadiran secara langsung dengan tim PPL durgensif.
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Beliau memiliki dedikasi yang tinggi serta pantastuk dijadikan
sebagai panutan didalam serta diluar aktifitas dtagi yang
berhubungan dengan PPL Dalam membimbing penulisendos
pembimbing tidak segan — segan dalam menjelaskaméaerangkan
kesulitan — kesulitan yang dihadapi penulis.

4. Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang

Proses belajar mengajar berlangsung dengan badn&aditunjang
oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, penguaseteri, dan
evaluasi belajar yang berkualitas. Siswa-siswae#ibh ini memahami
pelajaran yang telah diberikan dengan baik, selaimggmperlancar proses
belajar mengajar. Suasana proses belajar mengajgrdilaksanakan baik
dalam ruangan kelas, laboratorium, maupun dilapanbarlangsung
dengan baik.

5. Kemampuan diri praktikan
Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan praktik pengalama
lapangan dan dalam proses pembelajaran masih putkesempurnaan,
sehingga penulis berharap mendapatkan bimbingaraxdran dari guru
pamong dan dosen pembimbing agar nantinya dapatghmasitkan
optimalisasi kemampuan diri penulis.

6. Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melakseamkan PPL

Hasil yang penulis peroleh selama melaksanakan RiP&ang lebih
selama 3 bulan ini yaitu penulis menjadi lebihutabahwa menjadi
pendidik itu tidak mudah karena menjadi seorangugyang baik
memerlukan suatu keahlian dalam menyampaikan magedra tepat |,
guna terrcapainya tujuan pembelajaran bagi pesi@th. Masih banyak
yang harus penulis pelajari dan juga selain itu jaienhubungan baik
dengan kepala sekolah, guru — guru dan karyawda para siswa juga
perlu dibina dengan baik.

7. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang darNBES
a. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMKeiled

Semarang adalah sebagai berikut:

* Perlu adanya optimalisasi pemanfaatan segalatéasijiang ada
sarana dan prasarana yang ada tidak menjadi mulzdaaikurang
bermanfaat.

* Perlu adanya pengawasan dan pemberian sangsi dprlsasiva
yang berbuat gaduh dan keributan dikelas.

* Perlu pemberian motivasi kepada siswa dalam mendikgiatan
ekstrakurikuler, karena kegiatan sekolah merupakabutuhan
dalam mengembangkan bakat, minat, dan ketrampilan
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b. Saran pengembangan bagi UNNES

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNBIa sebagai

berikut:

« UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantasadaph
sekolah-sekolah latihan yang menjadi tempat PPL

e UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang lokikgan
sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan #blaé-sekolah
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

8. Kelemahan dan ketidaktersediaan di SMK Negeri 4 Searang

Dalam lingkungan SMK Negeri 4 Semarang selain meyau
beberapa fasilitas yang menunjang juga masih mdmbieberapa
kekurangan yang harus diperbaiki. Peralatan yaiggndkan untuk
praktek siswa juga masih kurang lengkap dan peftunyga perbaikan alat
— alat yang rusak. Dari segi pembelajaran ,systekirty yang diterapkan
dalam pembelajaran siswa mengakibatkan siswa mempgadih saat
pelajaran teori. Ruang kelas di SMK Negeri 4 Senrai juga masih
kurang dan harus segera dibangun lagi karena didedaterlalu kondusif
untuk proses belajar mengajar.

Demikian refleksi diri ini penulis sampaikan. Atasegala
kekurangan dan kesalahan praktikan mohon maaéagba dan tidak lupa
praktikan sampaikan terima kasih pula kepada sepibak yang telah
membantu dalam penyusunan refleksi diri ini.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Safrudin, S.Pd Adi Yulianto
NIP. 197601102006041018 NIM. 5301409076
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Sartini(5301409027). Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL 1) di SMK
Negeri 4 Semarang. Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. Jurusan Teknik
Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur kehadirat Tuhan YME yang telah melingah kauniaNya
sehingga saya sebagai mahasiswa dapat menyeles&dbgiatan Praktik
Pengalaman Lapangan 1 di SMK Negeri 4 Semarang.

Dalam pelaksanaan PPL | praktikan mendapat Tugaser@dsi dan
Membuat laporan refleksi diri,berikut dibawah irdaéah laporan refleksi diri
yang dibuat praktikan.

A. Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Yang
Ditekuni
Praktikan memilih jurusan Teknik Audio Video di M negeri 4 Semarang
untuk dijadikan praktek mengajar saya dan disanaa sipercayakan untuk
memegang dua (2) mata pelajaran yaitu,Dasar etek&ralan Dasar Kelistrikan
semuanya mata pelajaran untuk kelas satu (1) patds K AV1 dan 1 AV2
,masing-masing mempunyai beberapa kelebihan damr&egan
Dasar Elektronika
Kelemahannya adalah
Mata pelajaran ini tergolong sederhana karena miajapekomponen-komponen
elektronika dasar sehingga belum terdapat pengegyabadan masih tergolong
lambat untuk dapat disajikan secara keseluruhaadeepeserta didik untuk saat
ini materi yang disampaikan kepada peserta didilu blResistor 4 warna dan
belum sampai ke kapasitor,transformator,dan treorsibal ini dikarenakan oleh
beberapa factor yang mempengaruhi antara lain Baggapeserta didik yang
belum menangkap materi dengan baik sehingga petlandg kembali oleh guru
yang bersangkutan atau guru tersebut berhalangak umengajar karena sakit
atau ada acara penting sehingga meninggalkan tungals dikerjakan.
Kelebihannya adalah;
Mata pelajaran ini cocok untuk diterapkan kepadaepga didik kelas satu
sehingga mereka memahami fungsi tiap-tiap kompa@bekironika dengan baik
sehingga di kelas dua (2) nanti tidak mengalamulkes dan mata pelajaran ini
disertai dengan komponen-komponen eletronika yarignapilkan oleh pengajar
kepada peserta didik secara langsung sehinggataetidik dapat melakukan
praktek secara langsung tidak hanya teori terusemen
Dasar kelistrikan
Kelemahannya adalah:
* Kurang meratanya penyampaian materi kepada pesdikadi kelas 1 AV
1 dibanding dengan kelas 1 AV 2 hal ini karena &edlaAV 1 banyak
liburnya atau jam kosongnya.
» Peralatan yang masih kurang lengkap untuk matgapahaini.
Kelebihannya:
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* Mata pelajaran ini memberikan beberapa teori désatang kelistrikan
pada peserta didik diantaranya hukum ohm,hukunoKirt dan 2 serta
hukum hambatan listrik secara parallel dan seri,dll

* Mata pelajaran ini pengajar juga memberikan arahamahan atau tips-
tips yang sangat sederhana pada peserta didikggghmudah dipahami
oleh peserta didik itu sendiri.

* Banyak latihan soal yang diberikan kepada pesedif gehingga peserta
didik banyak berlatih dalam menghadapi soal-sodapaata pelajaran ini.

B. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang berada di jurusan tékidio Video pada dasarnya
sudah menunjang untuk proses belajar mengajar lwoyso2 buah LCD yang
digunakan untuk presentasi atau proses belajargafa,computer yang tersedia
untuk praktek serta video perekam dan amplifietaakyang tersedia di jurusan
tersebut.Hanya ada beberapa alat seperti multinyatey belum diperbaiki oleh
teknisi pada jurusan teknik Audio Video,dan resistang rusak karena nilainya
tidak sesuai dengan hasil perhitungan yang akufahAtetapi sarana dan
prasarana untuk kelas satu belum bisa dikatakankiaaena beberapa hal di atas
akan tetapi untuk kelas 2 dan 3 sarana dan prasatatah baik sehingga proses
belajar mengajar berjalan dengan sangat lancar.

C. Kualitas Guru Pamong Dan Dosen Pembimbing
Guru pamong praktikan adalah ibu risky,kualitas gyatimiliki sangat bagus
karena pemahaman materi yang dimilikinya sangaydlarserta kemampuannya
untuk menyampaikan pada peserta didik dengan caray ysederhana dan
memberikan tips-tips pemecahan soal atau kasus pea pelajaran yang
diajarkannya,saat proses belajar mengajar beliampueyai patner untuk
mengajar bergantian dalam 6 jam mata pelajararddam mata pelajaran pada
hari senin-sabtu kecuali hari selasa,beliau memgiwtgdikasi yang tinggi untuk
peserta didik yang di ajarnya karena beliau tidakan-bosannya mengulang
materi yang disampaikan sampai peserta didik paham.
Dosen pembibing praktikan adalah Pak | Made ,kaglideliau mengajar cukup
baik untuk saya karena beliau mengajar dan mendernkateri yang sangat
sederhana dan secara umum,untuk lebih mendalanesgatg didik harus belajar
sendiri untuk mendalaminya lebih lagi.

D. Kualitas Pembelajaran Di Sekolah Latihan

Kualitas pembelajaran di SMKN 4 Semarang tergoloagus hampir kebanyakan
proses belajar mengajar menggunakan LCD terutama jpausan otomotif dan
multimedia serta animasi,dan untuk di kejuruan ngastmasing kebanyakan
langsung berinteraksi dengan alat-alat praktek raelmngsung sehingga tidak
hanya teori saja,serta KBM di SMKN 4 Semarang skihggus karena saat jam
1,2,dan 3 digunakan untuk proses belajar mengaag yon kejurusan seperti
Matematika,Agama,BK,Kesenian,Bahasa Jawa,serta sBalrggris dilanjutkan

dengan jam ke 4,5,6,7,8,9,dan 10 untuk mata pafajsidang kejuruan untuk hari
senin- kamis dan jam ke 4,5,6,7 untuk hari jumat skbtu.
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E. Kemampuan Diri Praktikan
Kemampuan yang saya miliki pada dasarnya cukupkud&pat mengajarkan
materi pada peserta didik hanya saja perlu banyaldalami materi yang akan di
ajarkan serta kemampuan mengendalikan kelas yarig ge asah lebih lagi
kepada situasi dan kondisi yang terjadi dalam kelessbut.

F. Nilai Tambah Yang Diperoleh Praktikan Setelah Melalsanakan Ppl 1
Nilai tambah yang kami peroleh setelah melaksandRkBh 1 di SMK N 4
Semarang diantaranya adalah:

a. Kami mengenal lingkungan dimana kami di tempatkatuki berlatih

mengajar.

b. kami bisa mengetahui berbagai macam situasi yamadiebaik didalam
kelas itu sendiri maupun di sekolah itu sendirigsekami bisa
merencanakan berbagai strategi untuk KBM di kelas.

c. Membuat kami bisa beradaptasi dan mengakrabkan déngan
masyarakat di SMKN 4 Semarang.

d. Memberi ilmu tambahan selain kami mengajar sefEtsosialisasi dan
berorganisasi.

e. memberi gambaran pada kami tentang struktur orgsindi SMKN 4
Semarang (baik ekstrekulikuler maupun gambararangnStruktur dari
tiap-tiap jurusan itu sendiri.)

G. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan Dan Unnes
Untuk SMKN 4 Semarang;

1. Perlu lebih lagi memperluas wilayah untuk proselrnearan Kegiatan
Belajar Mengajar dan kegiatan Ekstrakurikuler yadg.

2. Peralatan untuk masing-masing jurusan mohon lelpéridatikan dalam
perawatannya.

Untuk Unnes :

1. Mohon pada portal PPL kurang sosialisasi sehinggeydk yang masih
bingung..

2. Mohon untuk masalah administrasi jangan diutamayamg terpenting
dahulu adalah mereka bisa daftar baru saat mau sodmra nilai baru
administrasi di gunakan disitu kasihan teman-teryeamg mau ikut PPL
tapi tidak pnya uang jadi mennunggu satu tahun sawsemester lagi.
Demikian bentuk refleksi diri yang bisa praktikaangpaikan, semoga

dapat bermanfaat bagi pembaca dan ucapan terimaiggsada semua pihak yang
telah membantu pelaksanaan Praktik Pengalaman gapdn(PPL 1).

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Rizky Rosiana Hardiati, S.T Sartini
NIP. 19830128 200902005 NIM. 5301409027
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REFLEKSI DIRI

Niko Setiawan (5301409093) 2012. Praktek Pengalaman Lapangan |
(PPL 1) di SVIK Negeri 4 Semarang. Program Sudi Pendidikan Teknik Elektro,
S1. Jurusan Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

1. Kelebihan pembelajaran Mata Pelajaran yang diketahu
Dalam program Praktik Pengalaman Lapangan di SMKeNe4

Semarang saya mengampu mata pelajaran Panel lignkSwitchgear.
Mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajarag yerdapat pada
jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK NSemarang. Panel
Listrik dan Switchgear merupakan mata pelajararg yaerkaitan dengan
system instalasi yang banyak terdapat di banguaagtman, seperti di
industri, mall, rumah sakit, dan bangunan-banguasmbaik itu instalasi
penerangan maupun tenaga.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mgajar di

SMK Negeri 4 Semarang

Sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Semarang cukupadai dan
pengadaannya disesuaikan dengan kebutuhan dan usamajaman,
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangdengan lancar dan
akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Satangrasarana sebagai
pendukung kegiatan belajar mengajar jurusan Tekmskalasi Tenaga
Listrik cukup memadai. Laboratorium atau bengkedtiik yang tersedia
dengan alat — alat kelistrikan ada dan sesuai dergjandar yang
ditentukan walaupun masih memerlukan beberapatatalbahan namun
semua itu dapat menunjang kebutuhan siswa dalamkaolelan kegiatan
KBM dan Praktikum.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
a. Kualitas Guru Pamong
Bapak Faturohman, S.pd, beliau adalah guru yargliteuntuk
untuk menjadi guru pamong yang membimbing penuk$arnsa
melakukan PPL di SMK N 4 Semarang. Kompetensi ydmgiliki
cukup tinggi, beberapa prestasi dalam dunia pekaidjuga pernah
diraihnya. Pengalaman dalam lapangan juga tidalgdkan lagi, bukan
hanya dalam pengalaman di lingkup pendidikan tetdipidunia
perindustrian beliau juga sangat berpengalamanngghi Sehingga
siswa yang beliau ajar mendapat banyak pengetatardang dunia
perindustrian.
b. Kualitas Dosen Pembimbing
Dosen yang membimbingpenulis sangat ramah dan profesional
akan tetapi karena kesibukan beliau maka kehadieaara langsung
dengan tim PPL kurang intensif. Beliau memiliki tedi yang tinggi
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serta pantas untuk dijadikan sebagai panutan didaarta diluar
aktifitas kegiatan yang berhubungan dengan PPLbat@mbimbing
penulis dosen pembimbing tidak segan — segan dalanjelaskan dan
menerangkan kesulitan — kesulitan yang dihadapilfen

4. Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang

Proses belajar mengajar berlangsung dengan baénaditunjang
oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, penguaseateri, dan
evaluasi belajar yang berkualitas. Siswa-siswae#lblah ini memahami
pelajaran yang telah diberikan dengan baik, selaimggmperlancar proses
belajar mengajar. Suasana proses belajar mengajgrdilaksanakan baik
dalam ruangan kelas, laboratorium, maupun dilapanbarlangsung
dengan baik.

5. Kemampuan diri praktikan

Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan praktik pengalama
lapangan dan dalam proses pembelajaran masih mulkesempurnaan,
sehingga penulis berharap mendapatkan bimbingaradran dari guru
pamong dan dosen pembimbing agar nantinya dapatghmasitkan
optimalisasi kemampuan diri penulis.

6. Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melakseakan PPL

Hasil yang penulis peroleh selama melaksanakan RPaAng lebih
selama 3 bulan ini yaitu penulis menjadi lebihutabahwa menjadi
pendidik itu tidak mudah karena menjadi seorangugyang baik
memerlukan suatu keahlian dalam menyampaikan msgeara tepat ,
guna terrcapainya tujuan pembelajaran bagi peséita. Masih banyak
yang harus penulis pelajari dan juga selain itu jalienhubungan baik
dengan kepala sekolah, guru — guru dan karyawda para siswa juga
perlu dibina dengan baik.

7. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang darNMNES
a. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMKeiled

Semarang adalah sebagai berikut:

e Perlu adanya optimalisasi pemanfaatan segalatéassifiang ada
sarana dan prasarana yang ada tidak menjadi mulzadaikurang
bermanfaat.

« Perlu adanya pengawasan dan pemberian sangsi dprisigiva
yang berbuat gaduh dan keributan dikelas.

* Perlu pemberian motivasi kepada siswa dalam metdikgiatan
ekstrakurikuler, karena kegiatan sekolah merupakeutuhan
dalam mengembangkan bakat, minat, dan ketrampilan
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b. Saran pengembangan bagi UNNES

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNBBIa sebagai

berikut:

e UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantasadaph
sekolah-sekolah latihan yang menjadi tempat PPL

« UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang lokekgan
sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan #bla&-sekolah
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

8. Kelemahan dan ketidaktersediaan di SMK Negeri 4 Searang

Dalam lingkungan SMK Negeri 4 Semarang selain meiygaiu
beberapa fasilitas yang menunjang juga masih m@mbieberapa
kekurangan yang harus diperbaiki. Peralatan yaiggndkan untuk
praktek siswa juga masih kurang lengkap dan peftunya perbaikan alat
— alat yang rusak. Dari segi pembelajaran ,systekirty yang diterapkan
dalam pembelajaran siswa mengakibatkan siswa melfgadih saat
pelajaran teori. Ruang kelas di SMK Negeri 4 Sen@rai juga masih
kurang dan harus segera dibangun lagi karena didedaterlalu kondusif
untuk proses belajar mengajar.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Faturohman, S.pd Niko Setiawan
NIP. 196401022002121008 NIM. 5301409093
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REFLEKSI DIRI

Muhammad Syukron Habibi (5301409069) 2012. Praktik Pengalaman
Lapangan | (PPL I) SMK N 4 Semarang. Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan segimogham yang
dilaksanakan oleh semua mahasiswa yang mengantmgirgm kependidikan.
Program ini akan membantu mahasiswa sebelum bebanar terjun ke dunia
pendidikan dan masyarakat. Pelaksanaan PraktekaRRemn Lapangan di SMK
Negeri 4 Semarang ini di mulai tanggal 30 juli 2GEmpai dengan 20 Oktober
2012. Dalam Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)giedaéam dua tahap yaitu
PPL 1 dan PPL 2. Di dalam pelaksanaannya PPL Xktikma melakukan
observasi sekolah sampai berlangsungnya prosesetgarn. Dalam 2 minggu
pertama praktikan melakukan observasi dan oriestslah berkaiatan dengan
kondisi fisik sekolah, struktur organisasi, admiasi sekolah, kelas dan guru.
Mempelajari tentang organisasi kesiswaan, kegiata/ ekstra sekolah, sarana
dan prasarana sekolah serta kalender akademik.

A. Kekuatan dan Kelemahan Dalam Pembelajaran Mata Dilkdt Instalasi
Penerangan (pemasangan instalasi penerangan listrikbbangunan
bertingkat)

Mata diklat Instalas Penerangan memiliki beberapa kekuatan, salah
satunya adalah merupakan pembelajaran mengenainizaga pemasangan
Instalasi listrik khususnya tentang (pemasangartaiasi penerangan
listrik bangunan bertingkat) yang baik dan benaangy nantinya dalam
pemasangan Instalasi tersebut, Diharapkan siswat dagnggambar instalasi
dan memahami Persyaratan Umum Instalasi ListrikI(JPPO00 serta memahami
teknik pemasangan dan juga menguiji coba instalasi.

Mata pelajaran ini berfungsi untuk memberikan belka&mampuan
dasar dibidang ketrampilan teknik instalasi untiikrdpkan dalam kehidupan
sehari-hari dan untuk melanjutkan pendidikan kgajem yang lebih
tinggi, memupuk daya kreasi dan kemampuan berna&ta untuk membantu
siswa memahami gagasan atau informasi baru dal&molteyi. Sedangkan
tujuannya setelah mengikuti pelajaran ini siswa ihikinpengertian dasar teknik
instalasi dan terampil dalam memasang dan menigtjakat listrik instalasi.

Sedangkan salah satu kelemahan dari mata diid@lasi Penerangan ini
adalah tidak semua siswa memahami dan menerima sekansep
yang ada dalam pelajaramstalasi Penerangan yang telah disampaikan oleh guru
masing-masing. Bahkan sering dijumpai banyak sigavey mampu memahami
dan mungkin menguasai semua teori dan konsep yaalpah
dipelajari, tetapi pada saat dihadapkan pada parsgang lebih bersifat teknis,
tidak jarang dari mereka yang tidak mampu untukgaphkasikannya. Padahal
siswa yang menguasai semua teori sertamerta manglaksanakan
praktik tetapi yang terjadi tidak demikian adanya.

B. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mgajar di SMK
Negeri 4 Semarang
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Sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Semarang coiarpadai dan
pengadaannya disesuaikan dengan kebutuhan dan uemapman, sehingga
proses belajar mengajar dapat berlangsung dengearldan akan menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Sarana dan prasaranagaelpgndukung kegiatan
belajar mengajar jurusan (TITL) Teknik Instalasn@ga Listrik cukup memadai.
Dan Laboratorium TITL menyediakan alat — alat pektyang cukup untuk
menunjang proses pembelajaran siswa walaupun mresiterlukan beberapa alat
tambahan.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Dedikasi yang tinggi yang sarat akan pegalamaeatifitas, disiplin,
cermat merupakan karakter yang rata — rata di mili&h para guru di SMK
Negeri 4 Semarang berdasarkan pengamatan olehkarakfehingga tidak heran
ketika sekolah ini mepunyai output yang bisa didkada lbu Wahyu Utami
Dewi, S.T oleh pihak sekolah ditunjuk sebagai goamong untuk membimbing
saya sebagai guru praktikan. Guru pamong bagi igeakitelah memberikan
bimbingan yang lengkap untuk membentuk karakteagaibseorang pendidik dan
selalu memberikan dorongan dan semangat sertaijedis untuk selalu maju
sehingga praktikan selalu terpacu untuk lebih baik.

Sedangkan dosen pembimbing adalah sosok yang mi&arbelorongan
dan semangat untuk selalu maju sehingga praktikarasa termotivasi untuk
menjadi lebih baik meskipun banyak kekurangan ydingliki oleh praktikan.
Drs. Samiyono, M.T. selaku dosen pembimbing yanghtenembimbing saya
dalam memberikan masukan serta kritikan untuk bekgh kedepannya agar bisa
menjadi calon guru yang profesional.

D. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Proses aktif pembelajaran di mulai dari pukul OAUB sampai pukul
14.20 WIB, dan ada juga selesai sampai pukul 164bjni lain ketika bulan
Ramadhan dimana waktu pembelajaran di kurangi gahwaktu aktif menjadi di
mulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 12.15 WIB. Paakaan pembelajaran di
SMK Negeri 4 Semarang cukup bervariasi dan bertasalsebab rata — rata guru
di SMK Negeri 4 Semarang berpendidikan S1 bahkanyathg S2, guru — guru
juga ada yang telah mendapatkan pelatihan baikirthustri di dalam dan di luar
negeri. Bahkan SMK Negeri 4 Semarang memiliki d&ath kurikulum yang
disusun oleh guru — gurunya sendiri, namun demikiiihat dari prestasi siswa
juga luar biasa ketika dapat memenangkan lombangdkdt provinsi maupun
nasional.

E. Kemampuan Diri Praktikan

Praktikan di bangku kuliah telah menempuh 132 sis miengikuti mata
kuliah MKU (mata kuliah umum) dan MKDK (mata kuliglasar kependidikan).
Selain itu praktikan juga telah melaksanakaoroteaching dan pembekalan PPL.
Meskipun telah mendapat bekal yang cukup, praktikegrasa masih harus
banyak belajar dan yang lebih penting adalah bag@mmenerapkan apa yang
telah dipelajari dan didapatkan selama di bangkikytiehan. Karena walau
bagaimanapun juga pengalaman adalah guru yangypedimarga.

F. Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan Setelah Melaanalan PPL 1
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Dengan melakukan observasi mengenai keadaan sekotgat praktikan
yang meliputi keadaan fisik sekolah, keadaan lingian sekolah, fasilitas
sekolah, warga sekolah dan interaksi antar warkala®e praktikan menjadi lebih
mengetahui bagaimanakah keadaan atau kondisi SMKSd¥marang. Selain itu
praktikan juga berusaha untuk ikut aktif dalam agetkegiatan yang dilakukan
oleh pihak sekolah sehingga menjadikan praktikammpua beradaptasi dan
berinteraksi dengan lingkungan dan warga sekolah.

Setelah melaksanakan PPL 1, praktikan merasakannyasmanfaat yang
didapat. Praktikan dapat mengetahui cara-cara nengaengenal perangkat
pembelajaran secara langsung, mengenal materiimgdag akan diajarkan
karena praktikan mendampingi dan melihat secaraslarg dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengampu peltgaran di dalam kelas.
Selain itu praktikan juga mengetahui karakterigikwa-siswi di kelas tempat
praktikan melakukan observasi. Kegiatan PPL lugajmenjadi acuan dan bekal
bagi prkatikan untuk mempersiapkan diri lebih barkuk kegiatan PPL 2 yang
akan dilakukan praktikan selanjutnya.

G. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang darNBIES

+ Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMKefeg Semarang

adalah sebagai berikut:

» Perlu adanya optimalisasi pemanfaatan segalatéssjlang ada sarana dan
prasarana yang ada tidak menjadi mubadzir ataungurarmanfaat.

* Perlu adanya motivasi kepada siswa dalam mengikeggiatan
ekstrakurikuler, karena kegiatan ekstrakurikuler sédkolah merupakan
kebutuhan dalam menyalurkan bakat, minat, dan rikgitan siswa.

+ Saran pengembangan bagi UNNES

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNN&Sala sebagai

berikut:

» Perlu adanya regulasi yang jelas akan pelaksanRansBhingga tidak
terjadi miss komunikasi antara sekolah yang menjadi mitra dengan
mahasiswa dan dosen pembimbing PPL.

* Adanya pembinaan yang rutin dari para dosen pembgnlaalam
membimbing para mahasiswa PPL agar mahasiswa manaaihan yang
jelas tentang apa dan bagaimana menjadi mahasisakéikpan PPL di
sekolah yang menjadi mitra.

* UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantasdaphsekolah-
sekolah latihan yang menjadi tempat PPL

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Wahyu Utami Dewi, S.T Muhammad Syukron Habibi
NIP. 197609072009032004 NIM. 5301409069
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Mufti ArdiaAnggyantoro (5301409006) 2012. Prakitek Pengalaman
Lapangan | (PPL 1) di SMIK Negeri 4 Semarang. Program Sudi Pendidikan
Teknik Elektro, S1. Jurusan Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri
Semarang.

1. Kelebihan pembelajaran Mata Pelajaran yang diketahu

Dalam program Praktik Pengalaman Lapangan di SMKeNe4
Semarangsaya mengampumata pelajaranSistem Pengendal
Elektromagnetik. Mata pelajarantersebutmerupakata rpalajaran yang
terdapat pada jurusan Teknik Instalasi Tenagakisti SMK N 4
Semarang.Sistem Pengendali Elektromagnetikmerupzdapelajaran
yang berkaitandengan system instalasi yang banykgat di bangunan-
bangunan, seperti diindustri, mall, rumahsakit, bdangunan-bangunan
lain baikituinstalasipeneranganmaupuntenaga.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mgajar di

SMK Negeri 4 Semarang

Sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Semarang acukapadaidan
pengadaannya disesuaikan dengan kebutuhan dan uemaaman,
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangdengan lancar dan
akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Satangrasarana sebagai
pendukung kegiatan belajar mengajar jurusan
TeknikInstalasiTenagalistrik cukup memadai.
LaboratoriumataubengkelListrik  yang tersedia dengamat -
alatkelistrikanadadansesuaidenganstandar yang tuktan walaupun
masih memerlukan beberapa alat
tambahannamunsemuaitudapatmenunjangkebutuhansiamadalakukua
nkegiatan KBM danPraktikum.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
a. Kualitas Guru Pamong
BapakSuhartono,S.pd,beliau adalah guru yang
terpilihuntukuntukmenjadi  guru  pamong yang membmgbi
penulisselamamelakukan PPL di SMK N 4 Semarang. p&iemsi
yang dimiliki cukup tinggi, pengalaman dalam lapamguga tidak

diragukan lagi,bukanhanyadalampengalaman di
lingkuppendidikantetapi di
duniaperindustrianbeliaujugasangatberpengalaman inggeh
Sehinggasiswa yang beliau ajar

mendapatbanyakpengetahuantentangduniaperindustrian.
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b. Kualitas Dosen Pembimbing

Dosen yangmembimbingpenulis sangat ramah dan pvotds
akan tetapi karena kesibukan beliau maka kehadieaara langsung
dengan tim PPL kurang intensif. Beliau memiliki tedi yang tinggi
serta pantas untuk dijadikan sebagai panutan didaarta diluar
aktifitas kegiatan yang berhubungan dengan PPLbat@mbimbing
penulis dosen pembimbingtidak segan — segan dakanjefaskan dan
menerangkan kesulitan — kesulitan yang dihadapilfgen

4. Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang

Proses belajar mengajar berlangsung dengan badnaditunjang
oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, penguaseateri, dan
evaluasi belajar yang berkualitas. Siswa-siswae#lblah ini memahami
pelajaran yang telah diberikan dengan baik, selaimggmperlancar proses
belajar mengajar. Suasana proses belajar mengajgrdilaksanakan baik
dalam ruangan kelas, laboratorium, maupun dilapanbarlangsung
dengan baik.

5. Kemampuan diri praktikan

Praktikan di bangku perkuliahan telah menempuhhlelairi 110 sks
dan telah mengikuti mata kuliah MKDU (Mata Kuliatagar Umum) dan
KMDK (Mata Kulaih Dasar Kependidikan). Selain itcagtikan juga telah
melaksanakan microteaching dan pembekalanan PPlda Psaat
melakukan observasi PPL 1 Praktikan telah mengasitatisi dan kondisi
sekolah sehingga praktikan mempunyai bekal untulakeanakan PPL 2.
Tapi disamping hal tersebut, praktikan menyadamwza masih ada
beberapa kompetensi yang belum dikuasai praktikankumelaksanakan
kegiatan belajar mengajar sehingga praktikan masitus belajar lagi
untuk memenuhi kompetensi yang dibutuhkan sekolah.

6. Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melakseamkan PPL
Hasil yang penulis peroleh selama melaksanakan PPL

kuranglebihselama 3 bulan ini yaitu penulis menjdiih tahu bahwa
menjadi pendidik itu tidak mudah karena menjadraeg guru yang baik
memerlukan suatu keahlian dalam menyampaikan mage@ra tepat |,
guna terrcapainya tujuan pembelajaran bagi pesi@th. Masih banyak
yang harus penulis pelajari dan juga selain itu jaienhubungan baik
dengan kepala sekolah, guru — guru dan karyawda para siswa juga
perlu dibina dengan baik.

7. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang darNBES
a. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang
Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMKeiNed
Semarang adalah sebagai berikut:
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* Perlu adanya optimalisasi pemanfaatan segalatéasijiang ada
sarana dan prasarana yang ada tidak menjadi muladaaikurang
bermanfaat.

* Perlu pemberian motivasi kepada siswa dalam metdikgiatan
ekstrakurikuler, karena kegiatan sekolah merupakeaiutuhan
dalam mengembangkan bakat, minat, dan ketrampilan.

b. Saran pengembangan bagi UNNES

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNEBIa sebagai

berikut:

e UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantasadaph
sekolah-sekolah latihan yang menjadi tempat PPL

« UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang lokekgan
sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan #blaé-sekolah
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

8. Kelemahandanketidaktersediaan di SMK Negeri 4 Semamng
Dalam lingkungan SMK Negeri 4 Semarang selain meiyau

beberapa fasilitas yang menunjang juga masih mdmbieberapa
kekurangan yang harus diperbaiki. Peralatan yaiggndkan untuk
praktek siswa juga masih kurang lengkap dan pefunyga perbaikan alat
— alat yang rusak. Dari segi pembelajaran ,systekirly yang diterapkan
dalam pembelajaran siswa mengakibatkan siswa mengadih saat
pelajaran teori. Ruang kelas di SMK Negeri 4 Sen@rai juga masih
kurang dan harus segera dibangun lagi karena didedaterlalu kondusif
untuk proses belajar mengajar.

Semarang,Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Suhartono, S.Pd Mufti Ardia Anggyantoro
NIP. 197403232008011008 NIM. 5301409006
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Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan segiogham yang
dilaksanakan oleh semua mahasiswa yang mengambgrgm pendidikan.
Program ini akan membantu mahasiswa sebelum bebanar terjun ke dunia
pendidikan dan masyarakat. Pelaksanaan PraktekalRRemn Lapangan di SMK
Negeri 4 Semarang ini di mulai tanggal 30 Juli 28athpai dengan 20 Oktober
2012 yang terbagi dalam dua tahap yaitu PPL 1 dBh P. Di dalam
pelaksanaannya PPL 1, praktikan melakukan obsersasiolah sampai
berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam 2 minggidama praktikan
melakukan observasi dan orientasi sekolah berkaiat@ngan kondisi fisik
sekolah, struktur organisasi, administrasi sekokahas dan guru. Mempelajari
tentang organisasi kesiswaan, kegiatan intra/ @lsstkolah, sarana dan prasarana
sekolah serta kalender akademik.

Selama praktikan melaksanakan PPL di SMK Negere#haang banyak
hal yang di peroleh pratikan, baik secara teori poaupraktek. Secara teoritis
data yang diperoleh praktikan berupa teori ataus&prtentang kegiatan belajar
mengajar yang dijadikan pedoman mengajar yang ukik oleh guru.
Sedangkan secara praktis, Praaktikan memiliki dangan belajar secara
langsung yaang tidak diperoleh selama praktikamukiai bangku perkuliahan.

A. Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata PelajaranYang
Ditekuni

Praktikan mendapat tugas mengajar untuk teori daktig kelas X
pada jurusan teknik instalasi tenaga listrik khagasnata pelajaran praktek
alat ukur listrik. Pada awal semester gasal invaimasih merupakan siswa
baru dimana dalam penerimaan mata pelajaran masisias sehingga
penyampaian materi haruslah mudah di mengerti sislva dan dengan
cara yang menyenangkan sehingga siswa tidak mgnash. Melihat teori
yang disampaikan banyak yang berisi hitungan, méuhiian kemampuan
guru yang bisa menjelaskan dengan baik materi yalag Kemudian untuk
praktik siswa masih mengenal sesuatu yang barunggdidi butuhkan
perhatian lebih dari guru agar siswa terbiasa depgaktik yang ada. Akan
tetapi melihat secara kualitas siswa — siswi SMig&ie4 Semarang adalah
siswa yang cerdas.
B. Sarana dan Prasarana

SMK Negeri 4 Semarang adalah sekolah yang telatdapatkan

sertifikat ISO dan bersertifikat internasional. Gefiga secara tidak
langsung perkembangan fasilitas belajar juga hi@ngkap, karena jurusan
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teknik elektronika industri ini terbilang baru, jachungkin masih bisa
dimaklumi kalau fasilitas yang belum benar-benagkap.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Dedikasi yang tinggi yang sarat akan pegalamamatifita,
disiplin, cermat merupakan karakter yang rata a damiliki oleh para guru
di SMK Negeri 4 Semarang berdasarkan pengamatan ptaktikan.
Sehingga tidak heran ketika sekolah ini mepunyaiputu yang bisa
diandalkan. Guru pamong bagi praktikan telah merké@erbimbingan yang
lengkap untuk membentuk karakter sebagai seorandigik dan selalu
memberikan dorongan dan semangat serta kedisiplintwk selalu maju
sehingga praktikan selalu terpacu untuk lebih b&kdangkan dosen
pembimbing adalah sosok yang memberikan dorongarsei@angat untuk
selalu maju sehingga praktikan merasa termotivatsikumenjadi lebih baik
meskipun banyak kekurangan yang dimiliki oleh pkail.

D. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Proses aktif pembelajaran di mulai dari pukul OARB sampai
pukul 14.20 WIB, dan ada juga selesai sampai pdld5, hal ini lain
ketika bulan Ramadhan dimana waktu pembelajarakutingi sehinga
waktu aktif menjadi di mulai pukul 07.30 WIB sampgaikul 12.15 WIB.
Pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarnaagdervariasi dan
berkualitas, sebab rata — rata guru di SMK NegeriSdmarang
berpendidikan S1 bahkan ada yang S2, guru — g@ga @da yang telah
mendapatkan pelatihan baik dari industri di dalaam dli luar negeri.
Bahkan SMK Negeri 4 Semarang memiliki standartkalum yang disusun
oleh guru — gurunya sendiri, namun demikian dilidhet prestasi siswa juga
luar biasa ketika dapat memenangkan lomba di tingkavinsi maupun
nasional.

E. Kemampuan Diri Pratikan
Praktik Kerja Lapangan (PPL) bagi penulis merupakaatu ujian

nyata dimana kemampuan diri teruji sebagai pendigkulis benar-benar
di didik secara mental untuk dapat bersosialis&sigdn baik terhadap
lingkungan sekolah serta dituntut untuk meperkayakser pengajarannya
secara mandiri. llmu yaang dimiliki pratikan mathdapat kekurangan, hal
ini terlihat dari bagaimana pembawaan di dalamskelamun hal ini dapat
diperbaiki dengan arahan guru pamong dan dosenipdnmly, dan teman
teman yang pada akhirnya pembelajaran dapat bstaggseperti yang
diharapakan.

F. Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah PPL 1

Bagi praktikan, sekolah latihan yaitu SMK Negeri SEmarang
merupakan sekolah yang baik yang mengikuti tuntytenkembangan
pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan digunala Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dalam kegiatan belajangajar dan SMK
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Negeri 4 Semarang sekarang sudah menjadi Sekolam dahap menuju

Sekolah yang Berbasis Internasional sehingga pamgal yang didapat di
SMK Negeri 4 Semarang sangatlah berharga. SMK Nefeéemarang

sangatlah serius dalam hal penanganan siswa agan paraturan dan
disiplin dalam perbuatannya di sekolahan agar gtcisuatu lingkungan
belajar yang kondusif dalam mendukung kelancarasgqs belajar mengajar
di sekolahan.

G. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Saran bagi sekolah latihan adalah dengan terustama@kan prestasi
yang telah diraih dan mengembangkan potensi —pgoyang ada sehingga
SMK Negeri 4 Semarang semakin lebih baik. Bagi UISNEhususnya
jurusan teknik mesin adalah dengan memperbaikiitksalperkuliahan
sehingga mahasiswa benar benar berkopenten sqieaghdlik.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong GuruPraktikan
Suwasono, S.Pd Adeguna Ridlo Pramurti
NIP. 197401242006041008 NIM. 5301409068

98



REFLEKSI DIRI

Muhammad Rafsanzani (5301409094) 2012. Praktik Pengalaman
Lapangan | (PPL 1) SMK N 4 Semarang. Program Sudi Pendidikan Teknik
Elektro, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Saya adalah pribadi yang berkemauan keras dalanyatesaikan suatu
masalah dalam suatu kondisi motivasi yang tinggi.

Selain itu saya juag memiliki keperibadian yangkaeang cenderung
bersifat tak acuh terhadap suatu masalah yanglieligekitar saya. Namun saya
menyadari dengan sifat seperti itu tidak akan meikédoe pengaruh apapun pada
lingkungan saya. Tetapi malah akan membentuk s@@adi seseorang yang
memiliki kepribadian yang negatif .

Saya adalah seorang yang lebih bersikap pendiammaangmati lebih
dulu sebelum mencoba untuk bergaul dengan lebi#battengan seseorang. Hal
ini dikarenakan kemampuan dalam bersosialisasi wayg miliki masih begitu
kurang saya rasakan. Dengan menjalin lebih banpakukikasi dengan orang-
orang baru, dengan lingkungan baru, dan komunigas bHapat merubah sikap
dan pandangan saya terhadap lingkungan di sekyar s

Sebagai guru ppl yang sedang melaksanakan tugadrdaersitas Negeri
Semarang sebagai institusi pendidikan yang memakai, sesuatu yang
membuat saya merasa nyaman ialah dengan ke ramahan yang di tawarkan
oleh sekolah Smk Negeri 4 Semarang dalam suasaregjy@an mahasiswa ppl.
Kermah tamahan ternyata tidak hanya berikan dig&akrjuan, namun juga di
setiap harinya dalam berbagai kegiatan lingkung&olah. Dalam kondisi seperti
ini hubungan interaksi akan berjalan dengan bai&giBsaya secara pribadi
keadaan seperti ini dapat berguna bagi saya dakaimicu saya untuk dapat lebih
mengembangkan rasa empati dan simpati terhaddphggn.

Selain itu dalam setiap kegiatan sekolah guru pfals mendapat porsi
bagian tugas. Dalam setiap kegiatan guru ppl nmpatdporsi tugas dengan
bagian kecil seperti pengawas dan membantu guruntamebantu palaksana
dalam menjaga kelancaran kegiatan. Tetapi perda gewru ppl dalam setiap
kegiatan sekolah memiliki arti yang lebih pentingridpada hanya sekedar
menjalankan suatu tugas. Ada sesuatau yang haags diari kami guru ppl yaitu
hubungan silaturahmi dalam bentuk interaksi sosi@hgan seluruh sivitas
sekolah. Karena di kemudian hari lingkungan sep@rakan menjadi lingkungan
yang akrab bagi kami pula dimasa yang akan datang.

Selama saya melaksanakan kegiatan Praktik Pengaleapangan [(PPL
[) di SMK Negeri 4 Semarang, penulis mencoba meksflkegiatan yang telah
dilakukan terkait dengan observasi fisik maupun-figik serta koordinasi dengan
guru pamong untuk mempersiapkan diri dalam rarmgkajadi guru praktikan
pada Praktik Pengalaman Lapangan(PPL II) nantinya.

Dengan melakukan observasi mengenai keadaan setastghat praktik
yaitu SMK Negeri 4 Semarang yang meliputi keadaaik fsekolah, keadaan
lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, warga sékalan interaksi antar warga

99



sekolah, praktikan menjadi lebih mengetahui bagaakah keadaan atau kondisi
SMK N 4 Semarang. Selain itu praktikan juga berasahtuk ikut aktif dalam
setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekoddiingiga menjadikan praktikan
mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkudga warga sekolah.

Dengan persiapan pelaksanaan PPL I1lI, praktikan apatdamanah
sebagai guru praktikan di Jurusan Teknik Elektroséma dengan 2 rekan
praktikan yang lain. Bapak Muhamad Nuri, S.Pd dipga oleh pihak sekolah
sebagai guru pamong untuk membimbing saya sebagai graktikan. Selama
kegiatan PPL I, saya telah melakukan koordinasgderbeliau yakni mengenai
bagaimanakah membuat perangkat pembelajaran yaladacinya berisi mulai
silabus, program tahunan, program semester, rerualaisanaan pembelajaran
(RPP), absensi PBM, analisis ulangan harian, datftar, job praktik dan agenda
mengajar. Perangkat pembelajaran merupakan adrasiigang harus dibuat oleh
setiap guru sebelum melaksanakan proses pembelajdangan adanya
perangkat pembelajaran, guru dianggap siap dan manmglaksanakan proses
belajar mengajar di dalam kelas. Adapun penyusip®angkat pembelajaran
yang dilakukan oleh praktikan dimaksudkan agar fikak siap dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru praktikan. $#dal Made Sudana, M.Pd.
selaku dosen pembimbing yang telah membimbing sigtam memberikan
masukan serta kritikan untuk bekal saya kedepaagga bisa menjadi guru yang
profesional. Arahan yang diberikan sungguh memstiveaya untuk lebih
mengajar dengan ikhlas dan materi apa yang diskarpdie siswa-siswa bisa
ditangkap. Memang sangat sulit sekali dalam mengeajkebih lagi harus mampu
untuk bisa menguasai kelas karena penguasaan kelagat penting untuk
kelancaran Proses Belajar Mengajar.

Sebagai penutup praktikan mengucapkan terima kagida semua pihak
yang telah memberi dukungan kepada diri praktiledansa kegiatan PPL | yang
telah memberikan bekal pengetahuan dan keterampieny nantinya akan
diterapkan dalam pelaksanaan PPL Il

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Muhamad Nuri, S.Pd Muhammad Rafsanzani
NIP. 196810032002121007 NIM. 5301409094
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Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 yalagsdnakan oleh
mahasiswa Universitas Negeri Semarang di SMK NedgeB8emarang dimulai
pada tanggal 30 Juli 2012 sampai tanggal 12 Agud@i®. PPL 1 bertujuan
sebagai upaya menerapkan teori yang selama ihi dgteeroleh pada perkuliahan
sehingga mahasiswa praktikan memiliki kompetensedpgogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetsaosial. Kegiatan PPL 1 ini
memberi manfaat yang besar kepada praktikan sebalal dalam melaksanakan
PPL 2, terutama dalam mengamati seluk beluk daakienistik sekolah tempat
praktikan melaksanakan kegiatan ini. Adapun haail delaksanaan PPL 1 yang
telah dilakukan oleh praktikan adalah sebagai berik

A. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaranyang
Ditekuni

Praktikan mendapat tugas mengajar untuk teori delslitronika dan
kelistrikan kelas X pada jurusan teknik elektronikaustri. Pada awal
semester gasal ini siswa masih merupakan siswa bO@nana dalam
penerimaan mata pelajaran masih antusias sehingggampaian materi
mudah di mengerti oleh siswa. Melihat teori yangadipaikan banyak yang
berisi hitungan, membutuhkan kemampuan guru yasg bienjelaskan
dengan baik. Kemudian untuk praktik siswa masih geeal sesuatu yang
baru sehingga di butuhkan perhatian lebih dari qagar siswa terbiasa.
Akan tetapi melihat secara kualitas siswa — sisMKNegeri 4 Semarang
adalah siswa yang cerdas.

B. Sarana dan Prasarana

SMK Negeri 4 Semarang adalah sekolah yang telaidapatkan
sertifikat ISO dan bersertifikat internasional. Gefiga secara tidak
langsung perkembangan fasilitas belajar juga hi@ngkap, karena jurusan
teknik elektronika industri ini terbilang baru, jathungkin masih bisa
dimaklumi kalau fasilitas yang belum benar-benagkap.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong bagi praktikan telah memberikan bimdring/ang
lengkap untuk membentuk karakter sebagai seorandigik dan selalu
memberikan dorongan dan semangat serta kedisiplintwk selalu maju
sehingga praktikan selalu terpacu untuk lebih biEglak heran jika sekolah
ini mepunyai output yang bisa diandalkan. Sedangl@sen pembimbing
adalah sosok yang memberikan dorongan dan semanggit selalu maju
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sehingga praktikan merasa termotivasi untuk merguah baik meskipun
banyak kekurangan yang dimiliki oleh praktikan.

D. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang pubaik, ini
dilihat dari minat dan motivasi siswa dalam mengikegiatan belajar
mengajar. Siswa juga aktif dalam bertanya kepada jjta ada materi yang
belum mereka pahami. Berbagai prestasi juga mepaleh dalam
berbagai macam bidang.

E. Kemampuan Diri Pratikan

Praktik Kerja Lapangan (PPL) baagi penulis merupagaatu ujian
nyata dimana kemampuan diri teruji sebagai pendkkulis benar- benar
di didik secara mental untuk dapat bersosialis&sigdn baik terhadap
lingkungan sekolah. Illmu yaang dimiliki pratikan sita terdapat
kekurangan, hal ini terlihat dari bagaimana pemlaawdi dalam kelas,
namun hal ini dapat diperbaiki dengan arahan gumngmg dan dosen
pembimbing, dan teman teman yang pada akhirnya @@mban dapat
berlangsung seperti yang diharapakan.

F. Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah PPL 1

Praktikan menjadi semakin paham bahwa untuk merpadididik
yang berkualitas tidaklah mudah karena itu merupaleenggung jawab
moral, penulis menjadi semakin mantap memiliki peaman bahwa
disiplin merupakan pondasi utama untuk menghasigkan-guru berkulitas
khususnya dalam pendidikan.

G. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Saran bagi sekolah latihan adalah dengan terus er@hpnkan
prestasi yang telah diraih dan mengembangkan pgietensi yang ada
sehingga SMK Negeri 4 Semarang semakin lebih bB&gi UNNES
khususnya jurusan teknik mesin adalah dengan mémigerkualitas
perkuliahan sehingga mahasiswa benar benar bertarpsabagai pendidik.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong GuruPraktikan
Ice Faulia, S.Pd Tino Nafis Junalia
NIP. 197703212005012015 NIM. 5301409082
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Praktik Pengalaman Lapangan(PPL) merupakan kegigtary wajib
diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Uniitass Negeri Semarang
sebagai program yang telah ditetapkan sesuai dgrggagaratan agar mahasiswa
memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapanganmdganyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran disekolah. Sebelum petaks PPL, mahasiswa telah
dibekali dengan sejumlah mata kuliah yang berhudnrdgngan pengajaran dan
pembelajaran mata kuliah yang ditekuninya.. Tujyannalah membentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kigtikan yang professional,
sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasakkanpetensi, yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dampetensi sosial.

PPL | dilaksanakan di SMK Negeri 4 Semarang, mwaaggal 1 Agustus
2012 sampai 14 Agustus 2012. Selama PPL 1 kegigag telah dilakukan
antara lain orientasi dan observasi lingkungan lsékgang meliputi observasi
kondisi fisik, fasilitas, lingkungan sekolah, dabservasi dalam kelas. Observasi
dalam kelas dilakukan dengan mengamati pembelagirkelas. Dengan adanya
kegiatan orientasi dan observasi PPL 1 ini membhbarikeferensi kepada
mahasiswa praktikan tentang kondisi nyata duniadigédmn, khususnya
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan mata pataendidikan jasmani yang
kami praktikan di SMK Negeri 4 Semarang.

Keunggulan dan Kelemahan Mata Pelajaran Penjas Orke

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Olahraga (Pemies)Omerupakan
mata pelajaran yang diberikan mulai dari tingkadadlesampai sekolah lanjutan.
Mata pelajaran ini banyak disukai oleh para siswamun demikian mata
pelajaran Penjas Orkes ini juga mempunyai kekuramgaupun kelebihan. Para
siswa cenderung merasa bebas dan senang ketikaibesambil belajar. Dalam
Penjas Orkes ini siswa melakukan berbagai aksiygerak yang dikemas dalam
variasi permainan. Secara sadar mereka melakulgdmmagla dengan senang dan
tanpa disadari dengan aktivitas gerak tersebut ak@mbentuk fisik yang sehat,
kuat dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh sghirglak mudah sakit.
Selaian itu, Penjas Orkes juga menanamkan nilai-njlang terkandung
didalamnya, antara lain; sikap sportivitas, kebmesn, menghargai, tanggung
jawab dan masih banyak lainnya. Seperti halnya ggesid yang mengatakan
bahwa Didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yahgtspula. Penjas Orkes juga
memiliki beberapa kekurangan yaitu kecenderungswasimerasa bosan ketika
pembelajaran sudah siang karena matahari yang ,péeratama bagi siswa
perempuan.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di SMK Neged Semarang

Di SMK Negeri 4 Semarang, sarana dan prasarananjzigl proses
pembelajaran dapat dikatakan sudah cukup memadan&agihak sekolah telah
menyediakan alat untuk kegiatan praktik yang cukugmadai meskipun ada
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beberapa yang masih kurang. Hal ini dapat dilirei duangan-ruangan yang
disediakan untuk menunjang KBM seperti laboraturiyiang terdiri atas
laboraturium Komputer, Laboratorium Pekerjaan SogRerawatan Sosial).
Selain itu juga terdapat perpustakaan sekolah gahggai sumber belajara siswa
yang cukup lengkap berisi buku-buku mata pelajakanan, atau pun majalah-
majalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan asisuntuk fasilitas
penjasorkes SMK N 4 menyediakan fasilitas sepepidngan Basket, Lapangan
Volly, dan Lapangan Bulutangkis akan tetapi uniybangan atletik dan sepak
bola masih menggunakan stadion milik pemerintala I8#marang yang letaknya
berdekatan dengan sekolah yaitu Stadion Tri Lorabagd.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Dalam pelaksanaan PPL ini, saya dibimbing oleh guamong. Guru
pamong untuk mata pelajaran Penjas Orkes merupgplkantetap sekolah latihan
kami. Beliau sangat disegani oleh murid-muridnya daemiliki wibawa yang
tinggi. Berdasar hasil pengamatan saya, beliaugatalam menanamkan nilai-
nilai moral bagi anak didiknya saat pelaksanaanhedeyaran. Beliau bukan guru
yang tidak sekadar mengajar, namun juga mendidiku @among memberikan
praktikan kebebasan dalam menjalankan kegiatajab@eengajar sesuai dengan
keahlian yang praktikan kuasai sehingga tidak miesngyg kreatifitas praktikan.
Sikap seperti ini tak hanya ditujukan kepada mahesipraktikan, tetapi juga
pada siswa SMK N 4 Semarang.

Selain dibimbing oleh guru pamong, saya juga dilmgloleh seorang
dosen pembimbing. Beliau merupakan dosen dari gmruBendidikan Iimu
Kepelatihan Olahraga, FIK, Unnes. Sedangkan ksad&i dosen pembimbing
juga baik, dimana dosen pembimbing selalu membenkasukan, pengarahan,
bimbingan, serta dukungan moril yang sangat bdvagi praktikan selama proses
PPL 1 berlangsung, sehingga terciptalah suasanaitif pselama praktikan
melaksanakan tugas-tugas PPL1.

D. Kualitas Pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang

Suasana proses belajar mengajar yang dilaksanatam duangan kelas
maupun diluar kelas berlangsung dengan baik. Hsgbeit karena di tunjang oleh
kemampuan guru dalam mengelola kelas, menguasarimatengelola kelas
evaluasi belajar yang berkualitas dan media yangnadai. Sering kali
pembelajaran yang berlangsung melibatkan keakts#iawa. Selain itu, guru
sangat memperhatikan tingkat penguasaan dan peraalsswa terhadap materi
yang diberikan.

E. Kemampuan Diri Praktikan

Praktikan menyadari bahwa dirinya masih memiliknyek kekurangan
sehingga sangat membutuhkan bimbingan, arahanndakumoril dan masukan,
baik dari guru pamong dan dosen pembimbing, madghbeberapa kemampuan
yang masih kurang dan harus selalu ditingkatkan pof@nsi diri praktikan dapat
diarahkan sebagai pendukung proses pembelajaramangeocalon guru
professional. Kompetensi akademik, emosional, seosial merupakan modal
awal yang diharapkan dapat membantu kelancaraateegPPL ini.

F. Nilai Tambah yang diperoleh Mahasiswa dengan Mengikti PPL 1
Beberapa manfaat dan strategi dalam mengajar sagakén selama
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pelaksanaan PPL 1 ini. Hal ini dapat saya jadikangplaman dan bekal kelak
dikemudian hari setelah menjadi guru. Dari pelakaanPPL 1 ini praktikan
mendapatkan pengalaman dari seorang guru dalam ameakbn materi dengan
baik, kreatif, inovatif dan menyenangkan serta bagaa bersosialisasi dengan
guru, karyawan maupun rekan-rekan mahasiswa PPla jugenambah
pengetahuan untuk bertukar pengalaman.

G. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Ada beberapa saran yang sekiranya bermanfaat bdéi Segeri 4

Semarang ini yaitu diantaranya mengupayakan adp@yambahan kelengkapan
sarana dan prasarana untuk semua mata pelajarasusklya mata pelajaran
olahraga. Saran yang dapat praktikan berikan unttNNES vyaitu dalam
penerjunan mahasiswa PPL harus ada komunikaspataberitahuan yang jelas
terlebih dahulu kepada sekolah latihan supaya adepan dari sekolah latihan
tersebut dan tidak terjadi lagi kekeliruan data dMNES ataupun dari sekolah
latihan. Perlu di perhatikan dan di sempurnakam gystem yang di gunakan di
UNNES dalam kegiatan pelaksanaan PPL agar tidpdidesalahan data.

H. Saran dan Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan UNB$

a. Bagi Sekolah

- Berdasarkan hasil observasi PPL 1, praktikan mamgan agar SMK
Negeri 4 Semarang ini terus mengembangkan potersy gimiliki
dalam berbagai bidang yang menjadi komoditas skkolatap
mempertahankan prestasi yang telah dicapai dannglatkannya.
Menambahkan fasilitas-fasilitas yang mendukungaggeya kegiatan
belajar mengajar yang inovatif sangatlah pentingardamencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

- Diharapkan SMK Negeri 4 Semarang mengupayakan adany
penambahan kelengkapan sarana dan prasarana umuka smata
pelajaran khususnya mata pelajaran olahraga.

b.Bagi UNNES

- Saran untuk UNNES vyaitu untuk menambah persigpambekalan
praktikan, paling tidak 2 minggu sebelum penenjulgbih matang
dan siap dalam pelaksanaan kegiatan PPL.

- Pembagian sekolah latihan perlu di perluas adak tterjadi tumbukan
jumlah praktikan.

- Menyempurnakan system yang di pakai dalam kegiptdaksaan PPL
agar tidak terjadi kesalahan data.

Semarang, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
DRS. DIDIK NIRWONO ASIH JAYANTI
NIP. 196404231990021001 NIM. 6301409155
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Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT senantikta panjatkan atas
segala rahmat dan karuniaNya yang telah membekktancaran kepada kita
dalam melaksanakan PPL 1 di SMK Negeri4 Semaramgp&h terima kami
ucapkan kepada kepala sekolah SMK Negeri 4Semarang telah menerima
kami untuk melakukan praktik mengajar di sekolahJdaoga kepada guru pamong
yang senantiasa membimbing dan mengarahkan kanmamdglelaksanaan
pembelajaran dalam kelas. Tidak lupa kami ucapkama kasih kepada pihak-
pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan PPEMK Negeri 4 Semarang
sampai dengan selesai.

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk asisata
praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikauy yaofesional sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompeterysing meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi prof@l, dan kompetensi
sosial. Agar dapat mencapai kompetensi-kompetereperdidikan yang
profesional, praktikan harus melalui dua tahap uyaRraktik Pengalaman
Lapangan 1 (PPL 1) dan Praktik Pengalaman Lapa2g@APL 2). Sebelum
melakukan praktik mengajar disekolah dalam PPLr2ktikan harus melakukan
program dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PRrlgpih dahulu.

Tugas utama yang harus dilakukan oleh praktikaandgbrogram
PPL 1 adalah melakukan observasi dan melakukantasiesesuai dengan mata
pelajaran masing-masing. Kegiatan Praktik Pengaldmagangan 1 ini dilakukan
dua minggu sebelum PPL 2 dilaksanakan. Selain umhgéngobservasi di
Lingkungan kelas bagaimana cara guru melakukanatayibelajar mengajar,
kondisi kelas, kondisi siswa, praktikan juga meks observasi di Lingkungan
sekolah mengenai kondisi lingkungan sekolah, tasilisekolah, penggunaan
sekolah, interaksi sosial di Lingkungan sekolalgdiaana tata tertib di sekolah,
dan pelaksanaan serta bagaimana pengelolaan damisichsi di SMK Negeri 4
Semarang yang terletak di jalan Pandanaran Il/a Seimarang.
A. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata PelajararPenjasorkes
Mata pelajaran Penjasorkes merupakan mata pelaj@aser yang sangat
penting karena termasuk dalam kategori ilmu umumgyharus dikuasai,
sehingga dengan mengikuti pelajaran olahraga stpat menerapkan hal—
hal yang telah dipelajari dalam kehidupan merekasdari
Dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran d@ekga, peserta
didik merasa senang dikarenakan mata pelajaranenipakan pelajaran yang
dapat membuat pikiran jadi segar kembali setelahgikati pelajaran lainnya
di kelas.
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Selama melihat berbagai permodelan dari guru pgnselama proses

pembelajaran di kelas, praktikan dapat menyimpulkamva mata pelajaran
Penjasorkesbegitu sangatmendapat perhatian daxi giswva. Hal ini dapat
dilihat dari tingkah laku para siswa selama mentigelajaran. Tidak sedikit
di antara mereka yang tidak memperhatikan dan mkdak aktifitas di luar
pelajaran Penjasorkes.
Sebagai salah satu mata pelajaran yang ada dbsekg@embelajaran
Penjasorkes mendapat bagian dua jam pelajaran aedaminggu. Dengan
minimalnya jam pelajaran yang disediakan, diharap#lapat memberikan
manfaat dalam pembentukan kedisiplinandantatakradapeserta didik, baik
dalam sikap maupun tuturan.

. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di sekolah tilnan

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (RBNHVIK
Negeri 4 Semarang sudah memadai. Ruang kelas,ngkalgan belajar
mengajar seperti LKS dan buku pegangan guru sugtskdia dengan baik.
Kondisi gedung sekolah yang baik dengan tambahadunge untuk
perpustakaan, laboratorium, ruang pertemuan, mashaolan kondisi
lingkungan sekolah yang kondusif semakin mendukpnoges pembelajaran
matematika di sekolah.

. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

SMK Negeri 4Semarang telah lama menjadi tempattigrakahasiswa
PPI, sehingga kesiapan tidak perlu diragukan lagi.
Pembelajaran Penjasorkes yang dilakukan di SMK Nedggemarangini
mengikuti kurikulum KTSP. Guru pamong sendiri dalanenyampaikan
materi pembelajaran tidak selalu terfokus pada B&WP Silabus yang sudah
ada, tetapi guru mempunyai inisiatif untuk mengemgan sendiri tanpa
terpaku pada sistem yang ada. Siswa dituntut didm belajar. Kualitas
guru pamong yang memiliki disiplin dengan pengaandan pengetahuan
yang banyak diperoleh membuat bapak Sugeng dapatyamgpaikan
pelajaran dengan baik kepada siswa melalui berlmagtde dan pendekatan.

Dosen pembimbing PPL untuk mahasiswa pendidikarelk&pan

olahraga di SMK Negeri 4 Semarang adalah Dra &nddyani,M.pd. Beliau
adalah dosen pembimbing yang senantiasa membem&aunkan, pengarahan,
dan bimbingan kepada mahasiswanya sehingga tdatiptuasana positif
selama praktikan melaksanakan tugas-tugas PPL 1.

. Kualitas Pembelajaran di SMK Negeri 4 Semarang

PPL 1 dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2012akolah
latihan SMK Negeri 4 Semarang. Setelah dilakukaeenlasi di sekolah
latihan tersebut diperoleh bahwa pembelajaran natkanyang dilaksanakan
sudah berjalan dengan baik. Beberapa guru jugehsmgsmggunakan bahasa
inggris sebagai pengantar dalam menyampaikan maiembelajaran.
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMiEeN& Semarang rata-
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rata masih menggunakan metode ceramah. Akan tdtagil, belajar siswa
untuk mata pelajaran matematika tergolong baik.

. Kemampuan Diri Praktikan

Praktikan menyadari bahwa dirinya masih memiliki nysk
kekurangan sehingga sangat membutuhkan bimbingaiam dukungan
moril dan masukan, baik dari guru pamong dan dpsembimbing, masih ada
beberapa kemampuan yang masih kurang dan harug delagkatkan agar
potensi diri praktikan dapat diarahkan sebagai plktnag proses pembelajaran
seorang calon guru professional. Kompetensi akddeemosional, serta
sosial merupakan modal awal yang diharapkan dagatbantu kelancaran
kegiatan PPL ini.

. Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 1

Praktikan memperoleh gambaran langsung pembelagirdalam
kelas, cara mengelola kelas dan cara menyampaikata rpelajaran
matematika. Mengetahui peran dan tugas dari pdry@amg ada di sekolah
dan cara bersosialisasi dengan warga sekolah.

. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya besggnpada siswa dan
guru, namun juga didukung oleh sarana dan prasa@rma pemberdayaan
warga sekolah secara bijaksana. Di SMK Negeri 4 d@ang hal itu
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Namun hendalabya ditingkatkan
baik dari segi kedisiplinan warga sekolah dan panggn sarana dengan lebih
optimal.

Pelaksanaan Program PPL yang diselenggarakan dMKES sangat
membantu peningkatan ketrampilan dan mutu calooncguru lulusannya.
Hendaknya hal ini disikapi dengan serius oleh semiiak baik dari
mahasiswa, dosen pembimbing maupun birokrat yangaite dengan
melaksanakan kewajiban dengan sebaik-baiknya. Serpefpksanaan PPL
berikutnya lebih memperhatikan aspek peningkataer&mpilan praktikan
dalam pengajarannya dengan memberikan pembekatam m@madai baik
saat masih kuliah maupun sebelum pelaksanaan PPL.

Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Sugeng.S.Pd Dewi Aleta K
NIP. 196811202005011004 NIM.4101408059
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